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“Ya Allah, Tuhan kami, dan Tuhan segala sesuatu. 
Aku bersaksi bahwa Engkau-lah Tuhan, satu-satunya, 
Engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu. 

Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. 


Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu 


Aku bersaksi bahwa seluruh manusia, 
hamba-hamba-Mi itu, adalah bersaudara.” 


(HR. Ahmad dan Abu Dawud). 
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Kesalingan sebagai Cahaya Penerang 
Relasi Antarumat Beragama: Sebuah Pengantar 


Oleh: KH. Ahmad Ishomuddin 


Rais Syuriah PBNU (2010-2015 dan 2015-2021) 
Dosen Fakultas Syari'ah UIN Raden Intan Lampung 


Dalam sebuah acara seminar dan bedah buku Fikih Hak 
Anak: Menimbang Pandangan Ouran, Hadits dan Konvensi 
Internasional untuk Perbaikan Hak-hak Anak pada Jum'at, 7 
Oktober 2022, di Gedung Serba Guna (GSG) IAIN Metro, 
Lampung, saya yang saat itu sebagai keynote speaker, mendadak 
dibisiki oleh Dr. Fagihuddin Abdul Kodir, M.A., penulis buku 
tersebut, agar memberikan kata pengantar untuk buku 
terbarunya yang berjudul Relasi Mubadalah Muslim dengan 
Umat Berbeda Agama (Inspirasi dari Teladan Nabi Muhammad 
Saw). Saat itu, secara spontan saya menjawab bahwa saya 
perlu membaca hingga tamat terlebih dahulu, dan setelah itu 
insyaallah saya akan menuliskan kata pengantarnya. Beberapa 
saat kemudian Kiai Fagih—demikian saya memanggilnya— 
telah mengirimkan buku tersebut dalam format PDF melalui 
aplikasi Whatsapp ke handphone saya. Baru membaca judul 
buku, daftar isi dan beberapa bagian uraiannya, saya langsung 
berkomentar, bahwa isi buku ini amat perlu dibaca, dipahami, 
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dan diamalkan, bukan saja oleh umat Islam, melainkan juga 
oleh nonmuslim. 


Mengapa kaum muslim dan nonmuslim saya pandang 
perlu membaca buku ini? Jawabannya adalah agar setiap 
muslim menemukan potret atau gambaran ideal yang bisa ia 
teladani dalam menjalani seluruh kehidupannya, yang bisa 
dijadikan sebagai pedoman utama dalam segala aktivitasnya, 
terkhusus saat berinteraksi dengan saudara-saudaranya 
yang menganut agama berbeda. Tidak diragukan lagi, acap 
kali seorang muslim mencari-cari sosok teladan ideal dalam 
salah satu aspek kehidupan, yang tiada lain terdapat dalam 
diri Rasulullah Saw. Dengan mencermati uraian di bawah 
berbagai subjudul dalam buku ini, seorang muslim akan segera 
menyadari bahwa pergaulannya dengan nonmuslim didasarkan 
pada prinsip ajaran Islam yang dicontohkan langsung oleh 
Rasulullah Saw, yaitu mengutamakan asas persaudaraan, 
kemanusiaan, perdamaian, keamanan, keadilan, saling 
menghargai, dan bukan mengedepankan rasa permusuhan, 
kebencian, kezhaliman, dan diskriminasi atas nonmuslim. 


Demikian pula nonmuslim—yang hanya mengenal 
Islam dari sekadar namanya dan atau perilaku buruk dari 
sebagian penganutnya (muslim)—juga perlu membaca buku 
ini agar bertambah wawasan keilmuannya, tidak salah paham 
terhadap ajaran Islam, dan memahami kebenaran ajaran 
Islam dari sumber yang paling absah dan otoritatif, yaitu Nabi 
Muhammad, Rasulullah Saw, sosok yang sering disalahpahami 
dan diserang oleh para pembencinya. Pendek kata, buku ini 
penting dibaca karena dengan serbasingkat, tetapi gamblang 
menggambarkan sisi ajaran kemanusiaan Rasulullah Saw 
yang bersifat universal sebagai contoh yang paling luhur dan 
sekaligus potret yang paling sempurna bagi seluruh umat 
manusia, baik ia adalah muslim ataupun nonmuslim. 
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Sepanjang sejarah, perjumpaan muslim dan nonmuslim 
mengalami pasang surut. Kadang kala berinteraksi dalam 
damai, saling memahami, saling menghormati, saling 
bekerja sama, bergotong royong, dan saling membiarkan 
(tasamuh/toleransi). Akan tetapi, tidak jarang perjumpaan 
tersebut diwarnai dengan ketegangan, sikap saling curiga, 
merendahkan, mendominasi, memaksakan kehendak, cakar 
berebut benar, konflik, dan bahkan menumpahkan darah. 
Perjumpaan yang keras dan tidak harmonis antara muslim 
dan nonmuslim berpotensi atau sudah sering membawa mala 
petaka menelan korban harta benda hingga nyawa. Oleh sebab 
itu, kapan saja terjadi pertikaian, maka jalan perdamaian 
atau rekonsiliasi harus dibuka untuk ditempuh. Konsep 
“mubadalah” atau kesalingan dalam maknanya yang positif 
dan ideal, sebagaimana menjadi pesan moral dan misi utama 
dari isi buku ini adalah cahaya penerang menuju jalan hidup 
manusia yang mencintai kehidupan yang tenteram, damai, dan 
bahagia. Relasi kesalingan ini penting dan hal yang niscaya 
karenanya harus menyata dalam pergaulan antara muslim 
dan nonmuslim, baik sebagai individu maupun komunitas. 
Tidak patut jika kiranya terjadi dalam pergaulan seorang 
nonmuslim sudah bersikap baik, tidak memusuhi, bersopan 
santun, mau bekerja sama, dan memberikan manfaat, tetapi 
oleh seorang muslim dibalas dengan bersikap yang sebaliknya, 
yakni menganggapnya sebagai musuh yang wajib dicurigai, 
dibenci, dimusuhi, dan dianggap halal mengalirkan darahnya, 
lebih-lebih atas nama agama. Demikian pula relasi sebaliknya. 


Kesalingan tersebut menyiratkan urgensi keadilan yang 
menjadi tujuan diutusnya para rasul, bukan saja adil terhadap 
kaum kerabat, melainkan juga tidak memperlakukan musuh 
dengan kebencian yang melampaui batas, sebagaimana firman 
Allah, “Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Bersikap adillah, 
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karena adil itu lebih dekat kepada takwa.” (OS. al-Maa'idah (SJ: 
8), dan demikian pula keadilan yang sama terhadap sesama 
muslim dan nonmuslim, Allah berfirman, “Allah tidak melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tidak memerangi kamu karena agama dan tidak mengusir 


kamu dari negerimu. Sesungguhnya, Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.” (OS. al-Mumtahanah (60): 8). 


Perbedaan identitas manusia penghuni bumi ini adalah 
kenyataan yang tidak bisa ditolak, karenanya harus diterima. 
Manusia memang diciptakan dengan identitas, ciri-ciri, sifat, 
dan karakteristik yang berbeda-beda atau sangat majemuk. 
Berbeda suku bangsanya, bahasanya, warna kulitnya, agama 
dan keyakinan yang dianutnya. Itu semua adalah sunnatullah. 
Meskipun demikian, pada prinsipnya, manusia adalah satu 
keluarga yang harus saling menjaga persaudaraan dengan 
mengutamakan terwujudnya kasih sayang dan melindungi 
dari semua mara bahaya. Semua manusia pada hakikatnya 
adalah hamba Allah dan semuanya berasal dari keturunan 
Adam. Dilihat dari sisi kemanusiaannya, manusia itu semuanya 
sama, sehingga diskriminasi karena kemajemukan simbol dan 
identitas yang disandangnya tidaklah boleh terjadi. 


Keragaman simbol dan perbedaan identitas itu, khususnya 
agama, bukanlah jaminan untuk meraih kebahagiaan hidup 
dalam pergaulan bersama, terlebih jika ada upaya saling 
mengancam dan memberikan bahaya di antara mereka karena 
perbedaan tersebut atau karena saling berbuat zhalim (aniaya). 
Kemurkaan Allah diberikan bukan semata karena manusia 
menyekutukan-Nya atau kafir, melainkan karena penduduk 
suatu negeri itu bersikap merusak, saling merugikan dalam 
pergaulan hidup bersama, bebas berbuat keburukan, dan 
melakukan perbuatan zhalim. Adapun Islam adalah agama 
yang sejak awal amat menentang kezhaliman (tirani) dan 
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kesewenang-wenangan, baik yang dilakukan oleh penganutnya, 
muslim, atau oleh bukan penganutnya, nonmuslim. Agama 
apa pun yang dianutnya, setiap manusia harus dilindungi dari 
segala bentuk kezhaliman. 


Adapun peperangan (ghazwah) bukanlah kesukaan dan 
bukan pula hal diinginkan oleh Rasulullah Saw. Beliau dan para 
sahabatnya berperang karena situasi darurat/terpaksa, karena 
membela diri, karena umat Islam pada masa itu selalu diancam 
serta diintimidasi oleh orang kafir Ouraisy, atau karena 
pelanggaran terhadap kesepakatan damai dan permusuhan 
terhadap umat Islam sebagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi 
di Madinah. Jadi, peperangan pada masa itu terjadi sama sekali 
bukan karena perbedaan agama atau memerangi orang kafir 
karena kekafirannya untuk dipaksa masuk Islam, melainkan 
bertujuan membela diri, untuk melawan sikap tirani demi 
mewujudkan kehidupan bersama yang damai. 


Sifat manusia yang memiliki potensi baik dan jahat, bisa 
memilih jalan damai atau perang, bersepakat atau berselisih, 
hidup berdampingan secara harmonis atau bertentangan 
adalah sebuah kenyataan. Dengan demikian, juga merupakan 
fakta yang tidak dapat disangkal bahwa tidak ada fase sejarah 
yang bebas dari benturan dan perang. Oleh karena itu, pihak- 
pihak yang tidak terlibat perlu mengambil langkah-langkah 
untuk menghentikannya, mendamaikan, merukunkan kembali, 
dan menciptakan rekonsiliasi, sebelum kerusakan dan kerugian 
material dan nonmaterial (jiwa) semakin meluas. Allah Swt 
berfirman, “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Oleh sebab itu, damaikanlah antara kedua saudaramu itu, dan 
takutlah kepada Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (OS. al- 
Hujuraat (49): 10). 

Ayat tersebut dalam memakai redaksi baina akhwaikum 
(di antara dua saudara kamu) yang dalam tata bahasa Arab 
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disebut tatsniyah (dua orang), bukan berbentuk jamak. Hal 
ini karena jumlah minimal perseteruan itu terjadi antara dua 
orang saja. Jika mendamaikan dua orang bersaudara yang 
bersengketa saja dituntut, lebih-lebih jika terjadi konflik 
komunal yang mengatasnamakan agama misalnya, maka 
perdamaian atau rekonsiliasi itu harus diprioritaskan karena 
dampak kerugiannya lebih besar lagi. 


Nasib dan masa depan manusia sungguh turut ditentukan 
oleh keberanian mengambil keputusan setelah pertimbangan 
matang dari akal sehatnya atau bahkan oleh sekadar 
kecenderungan pilihannya. Apabila yang lebih dominan adalah 
tabiat positifnya, cinta damai, dan berorientasi kepada manfaat 
untuk kepentingan bersama, maka pergaulan antar manusia 
yang berbeda identitas agama—misalnya—akan kondusif 
karena didasari sikap saling menghargai dan mengasihi. 
Sebaliknya, jika yang mendominasi adalah kecenderungan 
jahat dan egois untuk mendahulukan kepentingan pribadi, 
serta suka bermusuhan, maka suasana pergaulan menjadi lebih 
menegangkan, penuh dengan benturan, konflik, dan diwarnai 
kekerasan, baik verbal maupun fisik. 


Siapa pun dengan agama yang dianutnya, tidak boleh 
menghasut orang lain menuju perang, pertumpahan darah, 
sikap saling membenci, kekerasan, permusuhan, dan 
ekstrimisme untuk tujuan-tujuan duniawi, politik, dan 
ekonomi. Ajaran agama yang suci tidak pernah membenarkan 
perbuatan tersebut. Allah tidak menciptakan manusia untuk 
saling menakut-nakuti, tidak menciptakan manusia agar 
bertarung, tidak untuk saling menyakiti atau disakiti, tidak 
untuk disiksa, dihina, ditindas, dan atau direndahkan. 


Relasi antara muslim dan nonmuslim amatlah indah jika 
mampu meniru akhlak mulia yang sempurna dari Rasulullah 
Saw, sebagaimana dicontohkan dalam buku ini. Jelas 
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tergambarkan betapa beliau yang mulia menunjukkan sikap 
saling menghormati dan menghargai, saling menjunjung tinggi 
kemanusiaan, serta saling memanusiakan satu sama lain. Ini 
semua adalah nilai universal yang bisa diterima oleh penganut 
agama yang berbeda, merupakan nilai kemanusiaan yang 
luhur yang menyiratkan kehalusan budi pekerti, kesadaran 
yang tinggi dan fitrah yang sehat yang menjadi sifat dasar 
bawaan semua manusia. Suatu hubungan pergaulan yang baik 
dan kokoh tidak mungkin atau mustahil terwujud jika para 
pihak yang terlibat, baik muslim maupun nonmuslim, suka 
menghina, merendahkan, suka mencela, berprasangka buruk, 
mencari-cari aib, mendiskreditkan, dan mencermarkan pihak 
lainnya. Betapa indahnya jika komunikasi antarumat seagama 
atau antarumat yang berbeda agama itu sejalan dengan 
tuntunan al-Ouran yang mengajarkan sedikitnya 6 (enam) 
prinsip komunikasi, yaitu gawlan karima (ucapan yang santun 
penuh penghormatan), gawlan sadida (ucapan yang benar, 
tepat, tidak berisi dusta), gawlan layyina (ucapan yang lemah 
lembut), gawlan baligha (ucapan yang jelas dan membekas baik 
padajiwa), gawlan maisura (ucapan yang mudah dipahami), dan 
gaulan ma'rufa (ucapan yang berisi kebajikan). 

Nilai-nilai Our'ani yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 
Saw, sebagaimana diungkapkan dalam buku ini, ingin 
memberikan tuntunan dan panduan bagi para pembaca muslim 
dan nonmuslim tentang jalinan hubungan yang baik dan 
harmonis, hidup berdampingan dengan memilih jalan damai, 
jalan keselamatan, rahmat, serta barakah (bertambahnya 
kebajikan). Buku ini selain memiliki relevansi yang kuat, juga 
memuat pesan inti yang tidak semata ditujukan kepada kaum 
muslim, tetapi juga nonmuslim, agar nilai-nilai universal yang 
terangkum di dalamnya bisa dipahami dan diaplikasikan dalam 
pergaulan kehidupan bersama yang demikian majemuk. 
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Saya mengapresiasi penerbitan buku ini dan turut 
serta menghaturkan terima kasih kepada semua pihak yang 
berkenan membaca, memahami, mengaplikasikan pesannya 
dalam kehidupan nyata dan mempublikasikannya. Saya sangat 
yakin, cakupan isi buku ini akan mencerahkan dan membawa 
banyak manfaat dalam kehidupan bersama, dalam pergaulan 
setiap orang yang berbeda identitas tetapi mendambakan hidup 
yang lebih damai, tenteram, bermartabat, lebih bermakna, dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang universal. 


Bandar Lampung, 15 Oktober 2022 
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Pendahuluan: 
Bisakah Perspektif Mubadalah Diterapkan 
dalam Relasi Muslim dengan Umat Berbeda 
Agama? 


Bismillah. Alhamdulillah. Wash-sholatu was-salamu 'ala 
Rasulillah. 


Setelah penerbitan buku “Oira'ah Mubadalah” (IRCiSoD, 
2018) tentang relasi gender dalam Islam, kata mubadalah sudah 
cukup dikenal sebagai relasi kesalingan dan kerjasama. Sebelum 
itu, kata mubadalah dalam google hanya merujuk pada sebuah 
perusahaan minyak di salah satu negara Timur Tengah. Saat 
ini, ribuan kata mubadalah dalam google merujuk pada relasi 
sinergis, bukan hierarkis, antara dua pihak, terutama laki- 
laki dan perempuan. Makna yang merujuk pada buku Oiraah 
Mubadalah tersebut. 


Sebagaimana dijelaskan buku ini, relasi mubadalah tidak 
melulu berdimensi gender. Bisa kelas sosial antara pekerja 
dan majikan, atau antar-warga dalam sebuah negara-bangsa, 
seperti muslim dengan non-muslim. Bisa ekologi antara 
manusia dan alam. Prinsip utamanya adalah mengenai 
relasi yang bermartabat, adil, dan maslahah. Bermartabat 
artinya kedua pihak memandang penting dan mulia untuk 
berelasi. Adil artinya menuntut yang memiliki kapasitas 
untuk memberdayakan yang kurang kapasitas. Maslahah 
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artinya kedua belah pihak menjadi subjek untuk melakukan 
dan memperoleh kebaikan, yang menjadi dampak dari relasi 
tersebut. 


Dalam berbagai kesempatan, fokus penjelasan saya 
mengenai relasi mubadalah adalah pada relasi gender, laki-laki 
dan perempuan. Lalu, beberapa pertanyaan sering mengemuka: 
“Bisakah perspektif gender dipakai untuk relasi Muslim non- 
Muslim?” Saya selalu menjawab: “Bisa.” 


Selanjutnya, ada pertanyaan lain: “Bisakah metode Oira'ah 
Mubadalah digunakan untuk membaca teks-teks tentang relasi 
ini?” Saya sering menjawab: “Seharusnya bisa.” Lalu, “Sudah 
adakah metode dan aplikasinya?” Nah, pertanyaan ini yang 
masih belum bisa dijawab. Biasanya, saya akan menantang: 
“Ya, ini seharusnya menjadi giliran Anda untuk menggunakan 
Mubadalah dalam membaca teks-teks terkait relasi muslim 
dan non-muslim.” 


Untuk mengawali jawaban terkait hal ini, saya sudah 
mengumpulkan sekitar 114 teks hadits tentang perilaku kasih 
sayang Nabi Saw, termasuk dengan non-muslim, dalam kitab: 
“Nabiyyurrahmah”. Kitab ini dicetak dalam satu kompilasi “Ar- 
Rasail al-Mufidah ft ar-Rahmah wa al-Adalah wa as-Sa'adah” 
(2021), yang berisi tiga kitab: “Nabiyyurrahmah”, "as-Sittin 
al-Adliyah”, dan "Manba'ussaadah”. Dalam ketiga kitab ini, 
prinsip rahmah, atau kasih sayang, adalah pondasi utama dari 
perspektif Mubadalah. Yaitu rahmatan lil alamin, atau menjadi 
kasih sayang, dan anugerah, bagi segenap kehidupan. Semua 
orang, beragama apa pun, adalah manusia dan bagian dari 
kehidupan yang menjadi target prinsip rahmah Islam tersebut, 
rahmatan lil alamin. 

Dalam Musnad Ahmad, Nabi Saw menyatakan bahwa 
keimanan seseorang itu tergantung pada kecintaan pada semua 
orang (Musnad Ahmad, no. 14083). Kecintaan pada semua 
manusia, dengan kewajiban memperlakukannya secara baik, 
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adalah bagian dari keimanan (Musnad Ahmad, no. 22558) dan 
dipandang sejajar dengan ibadah shalat, haji, dan zakat, yang 
bisa mengantar seseorang pada surga di akhirat (Musnad Ahmad, 
no. 16130). Lebih tegas lagi, Nabi Saw memproklamasikan 
syahadat ketiga, setelah syahadat ketauhidan dan kerasulan, 
yaitu syahadat bahwa semua manusia adalah bersaudara (Sunan 
Ibn Majah, no. 1510 dan Musnad Ahmad, no. 19601). 


Buku kecil di hadapan pembaca ini berisi kisah-kisah 
Nabi Muhammad Saw bersama mereka yang beragama lain. 
Kisah yang menterjemahkan prinsip kerahmatan Islam dan 
keagungan akhlak Nabi Saw, terkait relasi muslim dengan 
yang berbeda agama. Selama kehidupan Nabi Saw di Mekkah, 
baik sebelum maupun setelah menerima wahyu. Begitu 
pun selama kehidupan di Madinah, pada saat umat Islam 
telah memiliki komunitas, atau bahkan bisa disebut sebagai 
negara. Kisah-kisah ini masih jarang diangkat ke permukaan, 
sehingga kebanyakan umat Islam hanya mengenal satu narasi 
saja: bahwa non-muslim adalah kafir dan musuh yang harus 
dimusnahkan. 


Jika merujuk pada kehidupan Nabi Muhammad Saw, 
narasi ini sama sekali tidak benar, baik yang tercatat dalam 
al-Our'an, kitab-kitab Hadits, maupun kitab-kitab sirah, atau 
sejarah kehidupan beliau. Baik sebelum maupun setelah 
memperoleh wahyu, kehidupan Nabi Saw dikelilingi oleh 
orang-orang yang belum, atau tidak, masuk Islam. Lebih banyak 
yang non-Muslim dibanding yang muslim. Relasi Nabi Saw 
dengan mereka, semuanya adalah baik, dengan karakter utama 
Nabi Saw sebagai al-amin, yang amanah, dipercaya, jujur, dan 
berbudi mulia. Sebuah karakter yang justru membuat kagum 
dan terkesima banyak pihak pada Islam dan seluruh ajaran- 
ajarannya. 

Memang banyak pihak dari non-muslim yang memusuhi 
Nabi Saw dan para pengikut yang sudah masuk Islam. Bahkan 
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terlalu banyak. Dan ini sering menjadi narasi kepahlawanan 
para sahabat Nabi Saw, baik laki-laki maupun perempuan, 
dalam menghadapi para musuh Islam. Namun, juga banyak 
non-muslim yang tidak memusuhi, bahkan justru memberikan 
pertolongan, perlindungan, dan dukungan kepada Nabi Saw. 
Dengan mereka, sekalipun non-muslim, Nabi Saw memiliki 
hubungan yang kuat dan baik, sehingga perlu berterima 
kasih, bahkan berbalas jasa. Artinya, perbedaan agama sama 
sekali tidak memutus persahabatan dan pertemanan. Apalagi 
persaudaraan. Permusuhanlah yang memutus persahabatan 
itu. Bukan perbedaan agama. 


Buku ini memuat kisah-kisah itu. Mulai dari saat usia 
Nabi Saw masih remaja, lalu menerima wahyu, berdakwah 
dan berjuang di Kota Mekkah selama lebih dari 12 tahun, 
dan kemudian berhijrah serta menetap sebagai komunitas di 
Madinah selama lebih dari 10 tahun. Ada banyak kisah Nabi 
Saw berelasi dengan non-muslim, baik yang masih saudara 
dekat, menantu, sahabat, teman, tetangga, maupun tamu 
kabilah dan bangsa-bangsa sekitar Jazirah Arabia saat itu. 
Relasi yang menegaskan bahwa kesalingan dan kerjasama, atau 
yang saya sebut sebagai perspektif mubadalah, itu tidak hanya 
penting dilakukan antara muslim dan non-muslim. Lebih dari 
itu, ia adalah bagian dari teladan Nabi Muhammad Saw yang 
tercatat dalam berbagai rujukan otoritatif: al-Our'an, kitab- 
kitab Hadits, dan kitab-kitab Sirah nabawiyah. 


Dengan merujuk pada teladan Nabi Saw ini, sesungguhnya 
kita juga bisa menata ulang konstruksi ayat-ayat mengenai 
relasi muslim dengan non-muslim secara mubadalah. Tidak 
menggebyah uyah: bahwa semua ayat damai itu dihapus 
(nasakh) oleh ayat-ayat perang dan kekerasan. Lalu, yang 
benar adalah memusuhi dan memerangi semua non-muslim, 
atau setidaknya mendoakan mereka dengan keburukan, 
dan menjauhi pertemanan dengan mereka. Sebaliknya, kita 


20 Fagihuddin Abdul Kodir 


perlu menemukan ayat yang menjadi titik tengah dari kedua 
kelompok ayat ini, melalui inspirasi dari teladan dalam sirah 
Nabi Saw tersebut. Lalu, dari titik yang tengah ini, kita bisa 
memahami mengapa ayat-ayat perang ini hadir dan apa arahnya 
pada masa kita sekarang ini. Begitu pun, mengapa ayat-ayat 
damai hadir dan seperti apa konstruksinya pada kehidupan 
sosial sekarang yang sudah mengenal identitas negara-bangsa. 
Pembahasan dua kelompok ayat ini tertuang dalam tulisan 
paling akhir, yang berjudul: “Ayat-ayat Relasi Muslim dengan 
Non-Muslim dalam Semangat Mubadalah”. 


Kandungan buku ini baru pernak-pernik yang memicu 
gagasan awal, mengenai relasi mubadalah antara muslim 
dengan non-muslim dari inspirasi teladan Nabi Saw. Tidak 
sebagaimana buku “Oira'ah Mubadalah” yang sudah sampai 
pada metode tafsir terkait relasi gender, buku ini masih belum 
sampai pada hal tersebut. Namun, arahnya sudah bisa terlihat 
dari artikel terakhir tentang ayat-ayat relasi muslim dengan 
non-muslim. Karena masih gagasan awal tentu saja masih 
belum kokoh, banyak kekurangan, bahkan mungkin ada banyak 
kesalahan. Karena itu, buku ini memerlukan kritik konstruktif 
dari siapa pun. Terutama, untuk sampai pada metode tafsir 
mubadalah untuk teks-teks, baik ayat Our'an maupun redaksi 
Hadits, tentang relasi sosial, muslim dengan non-muslim. 


Kandungan buku ini lahir terinspirasi dari diskusi 
bersama Mbak Alissa Wahid mulai awal tahun 2019 dalam 
berbagai kesempatan mengenai akar teologi Islam terkait 
nilai-nilai moderasi beragama. Pada awal bulan Juni 2022, 
saya diberi kesempatan untuk menyaksikan seluruh kerangka 
paradigmatik dari sembilan nilai moderasi beragama. Yaitu, 
melindungi martabat kemanusiaan, membangun kemaslahatan 
umum, adil, berimbang, taat konstitusi, toleran, anti- 
kekerasan, komitmen kebangsaan, dan menghargai tradisi 
lokal. Di antara hal yang krusial secara teologis dari sembilan 
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nilai ini adalah mengenai relasi sosial warga-bangsa, yang bagi 
umat Islam adalah relasi mereka dengan yang berbeda agama. 


Karena itu, buku ini secara khusus saya dedikasikan 
untuk Mbak Alissa atas kegigihannya meneruskan perjuangan 
ayahnya, Allah yarham Gus Dur, dalam membumikan visi 
Islam yang rahmatan lil alamin dan akhlag karimah, termasuk 
terhadap yang berbeda agama. Juga, tentu saja didedikasikan 
kepada seluruh aktivis Gusdurian, dan siapa pun yang 
mencintai perjuangan Gus Dur tersebut. Buku ini ingin 
menegaskan bahwa apa yang diperjuangkan Gus Dur, terkait 
relasi kesalingan dan kerjasama antar-warga yang berbeda 
agama, sejatinya adalah teladan Nabi Muhammad Saw. 


Saya menghaturkan banyak sekali terimakasih kepada 
Bapak KH. Ahmad Ishomuddin, Rois Syuriah PBNU (2010- 
2015 dan 2015-2021), ulama muda yang menjadi idola anak- 
anak muda. Beliau bersedia memberi kata pengantar buku ini 
dalam waktu singkat dan mepet. Hanya dengan berbisik dalam 
sebuah kegiatan bedah buku di Lampung, saya sampaikan 
kebutuhan pengantar buku, beliau langsung menyanggupi. 
Tidak mudah, orang sesibuk beliau, bisa segera menuliskan 
sendiri dan langsung untuk mengantarkan buku ini. 
Jazakumullah khairal jaza. Guru saya yang terus menginspirasi, 
terutama pada konteks ini dengan tujuh nalar moderat beliau, 
Buya KH. Husein Muhammad dan temen diskusi mba Nyai Nur 
Rofiah, keduanya patut memperoleh terimakasih saya yang 
juga tak terhingga. Jazahumulllah khairal jaza kama yajzillah 
nabiyyan an ummatih. 


Terima kasih saya untuk istri tercinta, Mbak Mimin, 
seluruh anak saya: Aa Hasif, Kakak Isygie, Abang Ghie, dan 
Mba Ade Majda, atas kebersamaan yang menguatkan dan 
menyenangkan. Bahagia dan membahagiakan. Teman-teman 
kru Mubadalah.id, sahabat-sahabat dan guru-guru di Fahmina, 
Alimat, dan Rahima, juga seluruh jaringan KUPI (Kongres 
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Ulama Perempuan Indonesia), atas persahabatan selama ini, 
yang seperti terus menyuntikkan darah dan nyawa baru pada 
saat semangat hidup itu pudar menghilang karena berbagai 
paradoks kehidupan. Last but not least, Mas Edy dan teman- 
teman DIVA Press Group yang sigap membaca, menyelaraskan, 
dan kemudian menerbitkan buku ini sehingga bisa hadir ke 
hadapan para pembaca. 


Semoga buku ini bisa diterima para pembaca, untuk 
meneguhkan keimanan mereka ketika berjuang untuk 
kemanusiaan sebagai bagian dari perjuangan keislaman. Di 
samping itu, tentu saja, buku ini terbuka bagi segala masukan 
dan kritik. Terutama, diharapkan ada yang melangkah lebih 
lanjut menggali lebih banyak lagi kisah-kisah relasi muslim 
non-muslim, dari sejarah Nabi Saw, dan menuliskannya 
kembali dalam sebuah konstruksi yang relevan dengan 
tuntutan kehidupan kontemporer berbangsa dan bernegara, 
seperti Indonesia kita saat ini. Semoga. 


Walhamdulillah rabbil 'alamin. 


Cirebon, 8 Oktober 2022 M/12 Rabi'ul Awal 1444 H 


Fagihuddin Abdul Kodir 
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Bagian Pertama 


Inspirasi dari Sirah 
Nabi Muhammad Saw. 


Mozaik Akhlak Mulia Nabi Muhammad Saw. 
dengan Orang yang Berbeda Agama 


B anyak umat Islam masih merasa kesulitan, secara teologis, 
untuk memiliki relasi yang Islami dengan orang yang 
berbeda agama. Padahal, jika kita merujuk sumber-sumber 
biografi Nabi Muhammad Saw., baik al-Our'an, kitab- 
kitab hadits, maupun sejarah kehidupan (sirah), kita bisa 
menemukan teladan akhlak nabi dengan orang yang berbeda 
agama, mulai dari kehidupan masa kecil, remaja, dewasa, pada 
saat memperoleh wahyu, berdakwah, dan ketika berhijrah lalu 
menetap di Madinah sampai akhir hayat beliau. 


Ada dua fase utama dalam kehidupan Nabi Muhammad 
Saw., yaitu fase Makkah dan fase Madinah. Beberapa umat 
Islam terkadang menganggap bahwa fase Makkah itu tidak 
lagi berlaku. Ia sudah dihapus dengan ajaran-ajaran nabi pada 
Fase Madinah, yang dianggapnya sebagai sumber ajaran untuk 
memusuhi dan memerangi yang berbeda agama. Padahal, 
pada fase Madinah juga, nabi tetap memiliki relasi sosial 
dan berakhlak mulia sebagai Al-Amin kepada semua orang, 
termasuk kepada yang berbeda agama. Beliau dipercaya, 
berbuat baik, jujur, dan suka menolong. 


Bahkan, riwayat populer hadits Imam Bukhari, dan banyak 
kitab hadits lain, Nabi Muhammad Saw. memiliki hubungan 
yang baik dengan berbagai kolega dan tetangga yang berbeda 
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agama, menerima khidmat pelayan dari yang berbeda agama 
(Shahih al-Bukhari, hadits nomor 1371), saling memberi hadiah 
(Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2650 dan Sunan Abu Dawud 
hadits nomor 4515), saling berkunjung memenuhi undangan 
makan (Musnad Ahmad, hadits nomor 13403 dan 14068), saling 
menjual dan membeli (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2135), 
bahkan di akhir hayat beliau masih berutang dengan cara gadai 
kepada orang Yahudi (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2593 
dan 4507). 


A. Pengalaman Sebelum Wahyu 


Semua orang di lingkungan Nabi Muhammad Saw., 
sebelum datang wahyu, tentu saja beragama sesuai dengan 
nenek moyang masing-masing. Di Makkah saat itu, hampir 
mayoritas penduduknya menuhankan Allah Swt., tetapi sambil 
menyembah berhala. Beberapa orang, dengan jumlah sangat 
sedikit, beriman pada agama Yahudi atau pada agama Kristen. 
Beberapa yang lain beriman secara tauhid, atau mengesakan 
Allah Swt., yang disebut sebagai hunafa (orang-orang yang 
lurus), tetapi tanpa terikat dengan agama tertentu. 


Nabi Muhammad Saw. tentu saja bergaul dengan 
masyarakat sekitar. Semua sumber sejarah memastikan bahwa 
relasi nabi dengan mereka sangat baik, dipercaya, jujur, dan 
selalu menolong orang. Keluarga, tetangga, dan masyarakat 
sering kali menitipkan barang mereka untuk disimpan, bahkan 
setelah nabi memperoleh wahyu, dan mereka tetap masih tidak 
beriman dengan Islam yang dibawa oleh nabi. 

Dengan perilaku ini, Nabi Muhammad Saw. dikenal dengan 
julukan Al-Amin atau orang yang jujur, amanah, dan dipercaya. 
Pernyataan Khadijah Ra. tentang akhlak nabi dengan orang 
yang berbeda agama sangat jelas mengenai hal ini. Beliau selalu 
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berkata benar, tidak berbohong, amanah, jujur, menyambung 
persaudaraan, menghormati tamu, dan menolong orang 
(Shahih al-Bukhari, hadits nomor 5005). Akhlak inilah yang 
membuat Khadijah Ra. jatuh cinta. 


Pada usia 20-an tahun, Nabi Muhammad Saw. menyaksikan 
dan mendukung traktat Hilful Fudhul, yang mengikat para 
kabilah untuk saling menghormati, saling menolong terutama 
untuk membela yang dizalimi, tidak membunuh, dan tidak 
mudah tersulut perang. Pada usia 35 tahun, nabi dipercaya 
para tetua kabilah untuk mendamaikan pertengkaran mereka, 
tentang siapa yang paling berhak memindahkan batu hitam 
mulia (Hajar Aswad) akibat banjir bandang. 


Dengan akhlak ini, Khadijah Ra. merekrut Nabi 
Muhammad Saw. untuk mengelola usaha ekspor-impornya. 
Dan, karena akhlak inilah, ia yang berusia 40 tahun melamar 
nabi yang berusia 25 tahun untuk menjadi suaminya. Akhlak 
nabi adalah Al-Amin dengan semua orang, yang berbeda-beda 
agama, di Makkah yang menyembah berhala, di perjalanan 
berdagang dengan berbagai orang, dan di Syria yang banyak 
penganut agama Kristen. 


B. Setelah Menerima Wahyu 


Apakah akhlak Nabi Muhammad Saw. kepada yang 
berbeda agama berbeda setelah menerima wahyu? Sama 
sekali tidak. Nabi tetap sebagai Al-Amin, yang jujur, amanah, 
dipercaya, dan suka menolong orang. Justru, kekuatan akhlak 
inilah yang menjadi daya tarik orang-orang menjadi beriman 
dan mendukung dakwah beliau. Khadijah Ra. dengan tegas 
menyatakan hal demikian, ketika nabi merasa galau dengan 
beban dan tanggung jawab kewahyuan ini: 


28 Fagihuddin Abdul Kodir 


IS EN AP AA TN Al 
BEN 5 SU IA Sa Fian 


2. 22 Yee TAG 22. 

BG EA ED 5,3 

“Tidak (wahai suamiku), berbahagialah, (engkau 
tidak usah khawatir). Demi Allah, Dia tidak akan 
mencelakakanmu sama sekali karena engkau selalu 
berbuat baik dengan keluarga, selalu jujur dalam 
berbicara, membantu orang yang susah, menanggung 
orang yang papa, menghormati tamu, dan menolong 


segala kesulitan orang.” (HR. Bukhari, hadits nomor 
5005). 


Ungkapan ini, seperti yang dikisahkan oleh Imam 
Bukhari, disampaikan Khadijah Ra. setelah Nabi Muhammad 
Saw. menerima wahyu pertama dan merasa khawatir dengan 
yang dialami dan diterima beliau. Khadijah Ra. justru yakin 
dan teguh bahwa ini adalah wahyu dan kebenaran karena 
akhlak dan perilaku nabi yang mulia. Orang yang berakhlak 
mulia tidak mungkin disia-siakan oleh Allah Swt. Untuk lebih 
meyakinkan lagi, Khadijah Ra. menawarkan untuk pergi 
berkunjung menemui seorang pendeta Kristen yang berilmu, 
bernama Waragah bin Naufal. Khadijah Ra. yang menawarkan, 
mengajak, dan menemani. Ketika mereka bertemu, Waragah 
bin Naufal menerima Nabi Muhammad Saw., mengapresiasi, 
dan mendukung. 


Sikap berakhlak mulia dengan yang berbeda agama ini 
juga yang diikuti oleh para sahabat, terutama Abu Bakar 
ash-Shiddig Ra. Sehingga, ketika keimanannya dibenci dan 
dimusuhi banyak orang-orang kafir Ouraisy, ia didukung dan 
dilindungi oleh beberapa tetua yang lain untuk beriman kepada 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 29 


Nabi Muhammad Saw. Ini semua karena kekuatan akhlak 
kepada orang-orang yang berbeda agama sekalipun. Beliau 
jujur, suka menolong, menghormati tamu, dan menyambung 
persaudaraan (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2341). 


Nabi Muhammad Saw. tidak memusuhi siapa pun hanya 
karena berbeda agama. Hal yang nabi sesali hanyalah sikap 
permusuhan mereka dan tindakan kekerasan yang mereka 
lakukan kepada orang-orang yang masuk Islam. Tiga putri 
beliau, yaitu Rugayah Ra., Ummu Kultsum Ra., dan Zainab 
Ra. menikah dengan orang-orang yang tidak beriman dengan 
kenabian beliau. Tetapi, beliau hanya meminta suami Rugayah 
Ra. dan Ummu Kultsum Ra., yaitu Utbah dan Utaibah, untuk 
menceraikan karena sikap permusuhan mereka kepada nabi, 
bukan karena ketidakberimanan mereka kepada Islam yang 
dibawa oleh nabi. 


Sementara, suami Zainab Ra., bernama Abul 'Ash bin ar- 
Rabi Ra., sekalipun tidak beriman, tetap memiliki relasi yang 
baik dengan Nabi Muhammad Saw. Karena itu, nabi tidak 
mengusiknya, tetap menghormati, dan memiliki hubungan 
yang baik dengannya. Akhirnya, Abul "Ash bin ar-Rabi' Ra. 
masuk Islam beberapa bulan sebelum Fathu Makkah, tahun ke-8 
Hijriah. Artinya, sekitar 19 tahun, setelah ada agama Islam, 
nabi tetap memiliki hubungan yang baik dengan menantunya 
yang tidak (belum) beriman sekalipun. 


C. Eksperimen Dakwah Makkah 


Ketika Nabi Muhammad Saw. diutus, tentu saja semua 
orang belum beriman. Lalu, dengan kekuatan akhlak nabi, 
beberapa orang mulai beriman dan masuk Islam. Adapun yang 
tidak beriman, ada yang memusuhi secara keras dan ada yang 
tidak memusuhi. Bahkan, ada yang memberi dukungan secara 
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penuh, sekalipun tidak beriman. Akhlak nabi dengan orang 
yang berbeda agama, pada fase Makkah ini, selalu berbuat 
baik dan sama sekali tidak menunjukkan sikap permusuhan. 


Bahkan, Nabi Muhammad Saw. melarang para sahabat 
untuk bersikap buruk, apalagi melakukan permusuhan dengan 
orang-orang yang tidak beriman, sekalipun mereka menerima 
hinaan dan siksaan dari orang-orang Ouraisy. Beberapa di 
antara mereka harus meregang nyawa, seperti Sumayyah 
Ra. dan suaminya, Yasir Ra. Kisah Mus'ab bin Umar Ra. 
yang beriman dan membuat ibunya marah besar. Allah Swt. 
memintanya untuk tetap berbuat baik dan berbakti kepada 
kedua orang tuanya, terutama ibunya (OS. Lugman (31): 15). 


Karena akhlak inilah, Nabi Muhammad Saw., selalu 
memperoleh dukungan pada masa-masa sulit, seperti dukungan 
dan perlindungan dari Muth'im bin "Adi ketika semua tetua 
Ouraisy sepakat untuk memboikot dan mengusir nabi dari 
Makkah. Nabi juga memperoleh dukungan yang sangat besar 
dari sang paman, Abu Thalib, yang dalam riwayat sejarah Sunni 
masih tetap tidak beriman sampai akhir hayatnya. 


Nabi Muhammad Saw. menyesali dan tidak memiliki 
hubungan yang baik dengan paman lain, bernama Abu Lahab, 
bukan karena ia tidak beriman, tetapi karena permusuhannya 
yang sangat keras, menghina, memfitnah, bahkan melakukan 
berbagai tindak kekerasan. Sementara, dengan paman beliau 
yang lain, Abbas bin Abdul Muthalib Ra., sekalipun belum 
beriman, nabi tetap memiliki relasi dan akhlak yang baik. 
Abbas bin Abdul Muthalib Ra. baru masuk Islam pada akhir 
kehidupan nabi, ketika Islam sudah besar dan berkuasa di 
Madinah dan Makkah. Namun, selama ia belum beriman, 
nabi sama sekali tidak menunjukkan sikap permusuhan. 
Bahkan, ada riwayat nabi meminta para sahabat untuk tidak 
membunuhnya pada saat Perang Badar , sekalipun ia berada di 
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pihak musuh (Ouraisy) karena sikap baiknya terhadap nabi dan 
umat Islam, yaitu memberi dukungan informasi dan logistik 
secara diam-diam.' 


D. Momentum Hijrah ke Habasyah 


Catatan sejarah mengenai berbagai delegasi yang datang 
pada fase Makkah adalah sangat kentara mengenai akhlak Nabi 
Muhammad Saw. dengan orang yang berbeda agama. Beliau 
menghormati, mendengar, mengajak, dan berbuat baik dengan 
mereka. Ketika mereka beriman, nabi bersyukur. Ketika tidak, 
nabi tetap memiliki relasi yang baik dengan mereka. Delegasi 
Kristen Najran, misalnya, ada yang beriman dan ada yang tidak. 
Delegasi Hirah dari Irak memilih tidak beriman, sekalipun 
demikian, tetap hormat kepada nabi. 


Momentum paling penting dalam hal ini adalah 
eksperimen hijrah ke Habasyah atau Etiopia. Lebih dari 70 
sahabat Nabi Muhammad Saw., secara bergelombang, eksodus 
ke Etiopia untuk mencari suaka. Rajanya, yang bernama 
Najasyi, menerima dan menyambut umat Islam dengan baik. 
Sang raja beragama Kristen dan masyarakatnya pun Kristen. 
Para sahabat hidup dengan perlindungan dan kebaikan mereka 
di tanah Etiopia. Nabi memuji Raja Najasyi dan memiliki relasi 
yang baik dengannya, sekalipun ia tidak beriman. 


1 Riwayat ini bisa ditemukan di berbagai kitab sirah. Perintah Nabi Saw untuk 
tidak membunuh Abbas pada saat perang Badr ini sempat membikin marah seorang 
sahabat bernama Abu Huzaifah. “Bagaimana paman kita, bapak kita, saudara-saudara 
kita, harus kita bunuh dalam perang itu, tetapi pamannya (Nabi Saw) tidak boleh 
kita bunuh. Tidak, aku akan cari Abbas dan aku akan bunuh”, katanya. Tetapi setelah 
dijelaskan dengan baik. Sahabat Abu Huzaifah mengerti dan memahami. Lihat: Ibn 
Hisyah, as-Sirah an-Nabawiyah li-ibn Hisyam, (Beirut: Dar al-Khair, 1992), juz 2, hal. 
204. Riwayat lain, menyebutkan, Abbas sudah masuk Islam, tetapi tinggal di Mekkah, 
tidak berhijrah ke Madinah, sehingga dipaksa ikut dalam barisan Ouraisy berperang 
melawan Nabi Saw. 
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Relasi para sahabat dengan orang-orang yang berbeda 
agama di tanah Etiopia bisa menjadi eksperimen tersendiri 
tentang hidup di negara yang mayoritas tidak beragama Islam, 
bahkan bisa menjadi sumber hukum figh. Yang jelas, nabi dan 
para sahabat puas dan memiliki hubungan yang kuat dan baik, 
sekalipun orang-orang Etiopia tetap dengan agama dan hukum 
yang mereka pilih sendiri. 


E. Delegasi Yatsrib 


Setelah lebih dari 10 tahun masyarakat Makkah terus 
melakukan penolakan, pemboikatan, kekerasan, bahkan 
pengusiran, Nabi Muhammad Saw. mencoba mencari daerah 
atau negeri lain yang bisa menerima dan mendukung dakwah 
Islam, setidaknya menerima dengan tanpa melakukan 
perundungan, persekusi, dan kekerasan. Nabi mengutus para 
sahabat untuk mencoba hidup dan tinggal di Etiopia, sejauh 
4.000 kilo meter dari Kota Mekkah. 


Raja Etiopia menerima para sahabat dengan baik, memberi 
tempat, dan memberikan segala keperluan hidup mereka 
selama di Etiopia. Beberapa sahabat bahkan memilih tetap 
tinggal di Etiopia sampai akhir kehidupan Nabi Muhammad 
Saw., seperti keponakan beliau, Ja'far bin Abu Thalib Ra. 
Eksperimen Etiopia ini menarik dan belum banyak dikaji 
sebagai sumber figh dan akhlak relasi dengan yang berbeda 
agama. Kala itu, umat Islam hidup berdampingan dengan 
masyarakat Kristen, dan bahkan berada dalam kekuasaan 
agama Kristen, sekalipun sudah ada masyarakat Madinah yang 
dipimpin oleh nabi. 

Nabi Muhammad Saw. juga menjajaki penerimaan dan 
perlindungan dari kabilah Tha'if, sekitar 85 kilo meter dari 
Makkah. Nabi ditolak, bahkan diusir. Tetapi, nabi mendoakan 
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agar mereka kelak, dari anak cucunya, ada yang memperoleh 
hidayah dan beriman (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 3267). 
Nabi juga mencoba menawarkan diri pada delegasi Hirah dari 
Irak, sekitar 1.800 kilo meter dari Makkah. Mereka menerima 
dan menghormati nabi, tetapi tidak bersedia memberikan 
perlindungan penuh. Nabi memahami dan menghormati 
mereka. 


Kelompok yang bersedia memberikan perlindungan bagi 
Nabi Muhammad Saw. adalah delegasi dua kabilah dari Kota 
Yatsrib, yang kelak berubah nama menjadi Madinah. Nabi 
melakukan pertemuan dua kali, pada tahun yang berbeda, dan 
diakhiri dengan sumpah setia (baiat) untuk saling memberikan 
perlindungan penuh, jiwa, raga, dan harta. Atas dasar ini, nabi 
meminta para sahabat di Makkah untuk segera berhijrah ke 
Madinah. Nabi sendiri, bersama Abu Bakar ash-Shiddig Ra., 
secara sembunyi-sembunyi berhijrah ke Madinah. 


FF Piagam Madinah 


Penduduk Madinah menyambut kedatangan Nabi 
Muhammad Saw. dengan penuh antusias. Begitu tiba, nabi 
segera membentuk traktat perjanjian untuk seluruh penduduk 
Madinah, baik yang datang dari Makkah maupun yang sudah 
berada di Madinah, yaitu kabilah 'Aus dan Khazraj, dan juga 
penduduk Yahudi, dan kabilah-kabilah lain. Traktat ini dikenal 
dengan Piagam Madinah atau Watsigah Madinah. Ia berisi 
kesepakatan untuk saling menghormati dan saling menjaga, 
baik jiwa maupun harta kepemilikan, secara bersama-sama, 
termasuk saling menghormati agama dan keyakinan masing- 
masing. 

Nabi Muhammad Saw. berkawan dan memiliki tetangga 
yang berbeda agama. Salah satu bentuk keimanan, tegas nabi, 
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adalah menghormati dan memuliakan tetangga (Shahih al- 
Bukhari, hadits nomor 6088). Kata Imam al-Ghazali (w. 505 
H/1111 M): tetangga yang berbeda agama tetap memiliki hak 
sebagai tetangga, yang harus dihormati, dikunjungi, saling 
menjaga, dan saling menolong satu sama lain.? Nabi pernah 
diundang makan di rumah tetangga Yahudi yang berprofesi 
sebagai penjahit, dan nabi memenuhi undangan tersebut 
(Musnad Ahmad, hadits nomor 13403 dan 14068). 


Nabi Muhammad Saw. juga pernah menyalahkan seorang 
Muslim yang menuduh seorang Yahudi secara gegabah, tanpa 
bukti yang kuat. Nabi memulihkan nama baik tetangga Yahudi 
tersebut, lalu turun ayat tentang hal ini (OS. an-Nisaa (41: 
105).3 Namun, nabi juga pernah membalas perundungan orang 
Yahudi yang bertamu ke rumah beliau dengan bahasa yang lebih 
santun sambil menasihati Aisyah Ra. untuk tidak membalas 
perilaku mereka dengan bahasa yang kasar. 


AS AG EL AI SI LE Ia 


“Tenang, Allah itu Mahalembut dan mencintai sikap 
yang lembut dalam segala hal.” (HR. Bukhari, hadits 
nomor 6093). 


G. Perjanjian Hudaibiyah 

Tentu saja ada peperangan pada masa Nabi Muhammad 
Saw. Tetapi, semua peperangan ini untuk mempertahankan 
komunitas Madinah (atau sebutlah negara) pada saat 
itu, bukan karena berbeda agama. Perang pertama, yaitu 


? Imam al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin Juz II (Kairo: Dar al-Hadits, 1994), hlm. 
329-333 

3 Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami al-Bayan fi Ay al-Ouran Juz IX (Mekkah: Dar at- 
Tarbiyah wa at-Turats, Tanpa Tahun), hlm. 182-183. 
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Perang Badar, misalnya, terjadi karena orang-orang Ouraisy 
terus memprovokasi seluruh kabilah untuk membenci dan 
memusuhi komunitas nabi di Madinah. Mereka mengusir nabi 
dan para sahabat dari Makkah serta merampas harta secara 
paksa. Ketika diminta untuk dikembalikan, mereka menolak, 
bahkan mengirimkan pasukan perang. 


Pasukan Ouraisy pun datang menyerbu Madinah. Pasukan 
Nabi Muhammad Saw. menghadangnya di Badar, suatu tempat 
yang masih dekat ke Madinah (150 km) dan justru sangat jauh 
dari Makkah, tempat para kaum Ouraisy (350 km). Begitu pun 
Gunung Uhud, tempat terjadinya Perang Uhud, juga lebih dekat 
ke Madinah (13 km) daripada ke Makkah (5000 km). Mereka 
mau membalas dendam atas kekalahan mereka di Badar. 
Mereka datang kembali dengan pasukan yang lebih banyak. 


Perang Khandag apalagi, pemuka-pemuka Ouraisy 
memprovokasi semua kabilah Arab, termasuk kabilah-kabilah 
Yahudi, untuk ikut menyerbu Madinah. Minimal, permintaan 
Ouraisy, jangan ada kabilah Arab maupun Yahudi yang ikut 
membantu komunitas nabi. Karena kekuatan yang sangat tidak 
berimbang, nabi memilih untuk membikin parit yang lebar 
mengitari Madinah sehingga tidak bisa dilewati oleh orang 
Ouraisy, agar mereka tidak bisa memasuki Madinah. 


Orang-orang Ouraisy jengkel karena tidak mampu 
menembus parit tersebut. Peperangan tidak terjadi sama sekali. 
Pasukan Nabi Muhammad Saw. memilih bertahan sembunyi 
di dalam parit atau di kejauhan. Mereka memprovokasi, 
“Bukankah kalian meyakini jika kalian mati akan masuk surga 
dan kami ketika mati akan masuk neraka. Ayo, jemput surga 
kalian dan masukkan kami ke neraka. Kita duel dalam perang.” 
Para sahabat gemreget ingin meladeni, tetapi nabi berpesan 
untuk tetap bertahan. Puncaknya adalah traktat damai 
yang terkenal dengan sebutan Perjanjian Hudaibiyah. Nabi 
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Muhammad Saw. menandatangani kesepakatan tanpa perang 
dengan Ouraisy, sekalipun ada poin-poin yang merugikan 
umat Islam." 

Para sahabat marah dan sedih, tetapi Nabi Muhammad 
Saw. tidak bergeming, kokoh menerima traktat damai ini dan 
menenangkan mereka. Begitu traktat ini dilanggar oleh kaum 
Ouraisy, dengan membunuh orang-orang non-Muslim yang 
berada pada barisan umat Islam, yaitu kabilah Khuza'ah, nabi 
bergegas melawan. Para sahabat girang dan membuat pasukan 
yang dipimpin oleh Sa'd bin Ubadah Ra. menuju Makkah, 
sambil berteriak, “Hari ini hari pembalasan dan peperangan 
besar.” Nabi tidak suka dengan semboyan yang digaungkan 
Sad bin Ubadah Ra. Lalu, nabi mencopotnya dari pucuk 
pimpinan dan menyerahkan kepada anaknya, dengan meminta 
mengganti semboyan menjadi: “Hari ini hari kasih-sayang 
untuk semua.” Saat selesai pengepungan dan pembukaan Kota 
Makkah, semua penduduknya diampuni oleh nabi dengan 
pernyataan sangat monumental: “Idzhabu fa antumuth thulaga 
(Kalian semua bebas dan diampuni).” 


H. Deklarasi HAM Universal 


Puncak dari akhlak Nabi Muhammad Saw. dengan orang- 
orang yang berbeda agama adalah pernyataan yang disuarakan 
pada akhir kehidupan beliau, yaitu khutbah yang digaungkan 
pada saat Haji Perpisahan, tahun 10 hijriah, yang sering 


1 Di antara yang membikin marah para sahabat adalah bahwa dokumen ini 
tidak mencantumkan nama Muhammad sebagai nabi, tetapi hanya Muhammad bin 
Abdillah. Di antara isinya yang dianggap menyudutkan umat Islam adalah bahwa jika 
ada orang Mekkah yang masuk Islam, atau lari ke Madinah, dia harus dikembalikan 
ke Mekkah, sementara orang Islam, atau orang Madinah yang lari ke Mekkah, tidak 
boleh dikembalikan ke Madinah. Lihat: Abu Zahrah, Khatam an-Nabiyyin Juz II (Tanpa 
Kota: Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun), hlm. 387-391. 

? Ibid., juz 3, hlm. 167-181. 
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disebut sebagai Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal. Dalam 
deklarasi ini, jelas disebutkan pentingnya menghormati jiwa, 
martabat, dan harta setiap orang. Martabat manusia, jiwa, dan 
harta manusia, siapa pun ia, adalah sama mulianya dengan 
tanah suci dan bulan suci, harus dihormati, dijaga, dan menjadi 
tanggung jawab semua orang, terutama umat Islam. 


Demikianlah Nabi Muhammad Saw. menutup misi Islam 
dengan pernyataan yang nyaring dan jelas, bahwa perbedaan 
agama bukan penghalang untuk bertemu, saling mengenal, 
saling menolong, dan saling bekerja sama untuk kebaikan 
dan keadilan. Karena itu, tidak heran ketika banyak catatan 
hadits mengisahkan bahwa nabi saling mengirim hadiah, 
saling berkunjung untuk undangan makan, saling menjual 
dan membeli. Bahkan, sampai pada akhir hayat, nabi masih 
memiliki hubungan baik dengan orang Yahudi, dengan 
berutang secara gadai. Shallallahu “alaihi wa sallam. Berbagai 
teladan Nabi Saw inilah yang menjadi inspirasi tentang relasi 
mubadalah, atau kesalingan dan kerjasama, antara muslim dan 
non-muslim pada masa kontemporer kita sekarang ini. 
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Sejak Remaja, Nabi Muhammad Saw. 
Mengadvokasi Orang-orang yang Dizhalimi 


uatu saat, sebelum datangnya risalah Islam, ada seorang 

laki-laki dari kabilah Zubaid bertandang dari jauh ke Kota 
Makkah. Ia membawa barang dagangan. Tiba-tiba, barang 
dagangan itu dirampas oleh seseorang dari pribumi suku 
Ouraisy, bernama Ashi bin Wail. Orang kabilah Zubaid itu 
tentu saja tidak terima dan marah. Ia meminta barangnya 
dikembalikan. Ia juga meminta tolong orang-orang suku 
Ouraisy. Tetapi, tidak ada satu pun yang menolongnya. 


Karena Ashi bin Wail termasuk pemuka yang disegani di 
antara Suku Ouraisy, orang dari kabilah Zubaid itu tidak patah 
arang. Di dekat Ka'bah, ia terus menceritakan kasusnya dan 
meminta tolong kepada publik Kota Makkah. Ia tidak mau 
berhenti menuntut dan meminta dukungan banyak orang agar 
barang dagangannya dikembalikan. 


Ada satu orang dari suku Ouraisy yang tersentuh pada 
tuntutan tersebut. Ia bernama Zubair bin Abdul Muthalib. Ia 
tidak terima atas perlakuan Ashi bin Wail terhadap orang dari 
kabilah Zubaid tersebut. Namun, ia tidak cukup kuat untuk bisa 
menuntut sendirian. Lalu, ia ajak beberapa pemuka dan anak- 
anak muda dari berbagai kabilah Ouraisy. Mereka berkumpul 
di rumah Abdullah bin Jud'an bin Amr. 
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Di rumah inilah disepakati sebuah traktat tentang 
dukungan dan advokasi terhadap korban-korban kezhaliman. 
Traktat ini disebut sebagai Hilful Fudhul (Perjanjian Orang- 
orang Mulia) atau bisa juga berarti perjanjian orang-orang 
yang disisihkan. Disebut sebagai orang-orang mulia karena 
yang mengikutinya adalah orang-orang yang berakhlak mulia. 
Disebut sebagai orang-orang tersisih karena perjanjian ini ingin 
melindungi orang-orang yang tersisih secara sosial. 

Isi perjanjian ini merespons atas kejadian orang dari 
kabilah Zubaid tersebut, yaitu melindungi dan menolong siapa 
pun yang menjadi korban kezhaliman, baik dari suku Ouraisy 
maupun dari kabilah mana pun, yang masuk ke Makkah. Ia 
harus ditolong dan dikembalikan hak-haknya. Dalam Sirah Ibnu 
Hisyam, kitab rujukan awal tentang biografi Nabi Muhammad 
Saw., disebutkan tentang orang-orang tersebut:” 


3 & 2 2g 3 PN en ang 

Ja agan ro GIE NO JE Ida ISS 
AA LAGI Eps ja GAS #2 nm yk, laa 
515 Kena ME 3 GE oa JP 
Jasad! Ak IE SIS 553 


Mereka (orang-orang yang berkumpul di rumah Jad'an 
itu) berjanji dan menyepakati untuk tidak boleh 
ada satu orang pun di Kota Makkah yang menjadi 
korban kezhaliman, baik dari penduduk pribuminya 
maupun orang yang masuk dari mana pun, seluruh 
manusia. (Dan, jika terjadi), mereka akan berdiri 
di sisinya (mendukungnya) untuk menuntut orang 


$ Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyan Juz I, hlm. 123. 
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yang menzhaliminya, agar hak-haknya dikembalikan. 
Orang Ouraisy menyebut perjanjian ini sebagai Hilful 


Fudhul. 


Nabi Muhammad Saw., yang pada saat itu masih berusia 22 
tahun, ikut menghadiri pertemuan di rumah Ibnu Jud'an dan 
mendukung hasil traktat advokasi tersebut. Masih dalam kitab 
Sirah Ibnu Hisyam yang sama, tercatat pernyataan kesaksian 
Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut ini: 


3 
Sl Va elo LAS pb ae 5 3 Saga AI 
£ “ ' — 23 Tn ai 
HN Ja SR KI RJ 


“Aku (pada masa Jahiliah) menyaksikan (sebuah 
pertemuan) di rumah Abdullah bin Jud'an (yang 
menghasilkan) sebuah kesepakatan. Aku lebih mencintai 
kesepakatan ini dibanding memiliki kekayaan binatang 
ternak. Jika saja aku diajak kembali kepada kesepakatan 
ini, pada masa Islam ini, aku pasti akan memenuhinya.” 
(Hadits dalam Sirah Ibnu Hisyam Juz I: 124). 


Kisah ini, sekaligus penegasan teks hadits mengenai hal 
tersebut, memberi inspirasi yang sangat kuat tentang ajaran 
Islam dalam membela orang-orang yang dizhalimi, siapa pun 
dan kapan pun, termasuk orang-orang non-Muslim yang harus 
dilindungi dari segala tindak kezhaliman yang dilakukan oleh 
Siapa pun. 

Ajaran Islam, sebagaimana ditegaskan oleh Nabi 
Muhammad Saw. tersebut, adalah paling berhak untuk 
memenuhi segala panggilan advokasi dan perlindungan bagi 
orang-orang yang menjadi korban kezhaliman. Demikianlah 
salah satu akhlak nabi yang dipraktikkan pada masa Jahiliah 
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dan masa Islam dalam membela orang dizhalimi, sekalipun 
non-Muslim. Atas semua teladan akhlak baik ini, mari kita 
selalu bershalawat kepada beliau: Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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Konstitusi Madinah mengenai Relasi 
Muslim dengan Umat Agama Lain 


Gn satu monumen peradaban manusia terbesar terkait 
relasi sosial yang harmonis antarpemeluk agama adalah 
Sahifah Madinah atau biasa dikenal sebagai Piagam Madinah 
dan Konstitusi Madinah. Ia dicetuskan pada tahun pertama 
Nabi Muhammad Saw. memulai hidup di Kota Madinah atau 
pada tahun ke-13 kenabian, bertepatan dengan tahun 623 
M. Artinya, konstitusi ini jauh mendahului konstitusi mana 
pun yang pernah ada di dunia, seperti piagam besar Magna 
Carta yang disepakati di Runnymede Surrey tahun 1215 M 
atau Konstitusi Athena yang ditemukan di Mesir pada tahun 
1890 M. 

Konstitusi ini berisi prinsip-prinsip hak dan kewajiban 
bersama seluruh penduduk, untuk saling menghormati dan 
saling tolong-menolong dalam kehidupan sosial, serta saling 
mendukung bagi pertahanan bersama terhadap serangan 
musuh dari luar. Konstitusi ini berisi 51 poin. Untuk 24 poin 
yang pertama mengatur relasi sosial antara penduduk Muslim 
dengan berbagai suku di Madinah, dan selebihnya antara 
penduduk non-Muslim, serta Muslim dengan non-Muslim 
sebagai warga Madinah, juga dari berbagai suku dan kabilah, 
yang bersama dan bersatu. 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 43 


Berikut ini adalah naskah Arab dan terjemahan dari 
Konstitusi Madinah: 


oran gall Cm AN dl aa ya LS Tia 
SA as ag maja Jah, HA ya enak, 
AL 093 pal, Pera 

Hn Ona para JS IR ya Op era 
ws oya Jebaill S pel Lele Ogan NI, 
“JII adala Galak ra, Jo Bas yag 
os Seni, Sa ed Leste gas L0lb 5, 
Aeon) 

Ogan ae, (Di ya oo ag 
esai on bill, 

Teri selalaa Ogkele era) JS BUGIL giaa .0 
og Tem! Sg adl Leoe cas Lb FS, 
Cpajall 
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SPN lalkn Oglalen metan JS Han yag A 

os Senmill) Sa pealb Ueale ea Kab S, 

Ona 

“JII alilka Oglalen say Is ole ag 

os Il, Sa ml Uese cas Lolb $, 

Oem 

Hala Oke metan JS SS Ora ag 

bil 3g pad Lele sai RS S3 NI 

cet na 

(JSI lala Oles rta, Jo cal ag 

os bal, Sp db leale Gas Kab 

Ol 

AJI lala Oil an Ie Oma Saga 

as bill, S9 pel Lesle Ga Kolb 

03 

Dengan nama Allah Yang Mahapengasih dan 
Mahapenyayang 


Ini adalah perjanjian dari Muhammad, Rasulullah 
Saw., di kalangan orang-orang beriman dan orang- 
orang Muslim (yang berasal) dari Ouraisy dan 
Yatsrib (Madinah), dan yang mengikuti mereka, 
menggabungkan diri dan berjuang bersama mereka. 
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1. Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (atau 
berhadapan dengan komunitas) manusia lain. 

2. Kaum Muhajirin (pendatang) dari Ouraisy sesuai 
keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu 
membayar diat di antara mereka, dan mereka 
membayar tebusan tawanan dengan cara yang 
baik dan adil di antara orang-orang beriman. 

3. Bani Auf, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, 
bahu-membahu membayar diat di antara mereka 
seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara 
orang-orang beriman. 

4. Bani Harits (dari Khazraj), sesuai dengan keadaan 
(kebiasaan) mereka, bahu-membahu membayar 
diat di antara mereka seperti semua, dan setiap 
suku membayar tebusan tawanan dengan baik 
dan adil di antara orang-orang beriman. 

5.  BaniSa'idah, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, 
bahu-membahu membayar diat di antara mereka 
(seperti) semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil 
di antara orang-orang beriman. 

6. Bani Jusyam, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, 
bahu-membahu membayar diat di antara mereka 
(seperti) semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil 
di antara orang-orang beriman. 

7. Bani an-Najjar, sesuai keadaan (kebiasaan) 
mereka, bahu-membahu membayar diat di 
antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku 
membayar tebusan tawanan dengan cara yang 
baik dan adil di antara orang-orang beriman. 

8. Bani Amr bin Auf, sesuai keadaan (kebiasaan) 
mereka, bahu-membahu membayar diat di 
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antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku 
membayar tebusan tawanan dengan cara yang 
baik dan adil di antara orang-orang beriman. 

9. Bani Nabit, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, 
bahu-membahu membayar diat di antara mereka 
(seperti) semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil 
di antara orang-orang beriman. 

10. Bani Aus, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, 
bahu-membahu membayar diat di antara mereka 
(seperti) semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil 
di antara orang-orang beriman. 


agan Ol ea an bin SPN oanasal N 
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12, 


13. 


14. 


15. 


Xx 


Sesungguhnya, orang-orang beriman tidak boleh 
membiarkan orang yang berat menanggung 
utang di antara mereka, tetapi membantunya 
dengan baik dalam pembayaran tebusan atau 
diat. 

Seorang Mukmin tidak dibolehkan membuat 
persekutuan dengan sekutu Mukmin lainnya, 
tanpa persetujuan daripadanya. 

Orang-orang Mukmin yang takwa harus bersatu 
dalam menentang orang yang berbuat jahat di 
antara mereka, atau terhadap orang yang berbuat 
zhalim, buruk, melakukan permusuhan atau 
kerusakan di kalangan orang-orang beriman. 
Mereka harus Bersatu dalam hal ini, sekalipun 
yang melakukan kejahatan itu adalah anak dari 
mereka sendiri. 

Seorang Mukmin tidak boleh membunuh orang 
beriman lainnya lantaran (membunuh) orang 
kafir. Tidak boleh pula orang Mukmin membantu 
orang kafir untuk (membunuh) orang beriman. 
Jaminan Allah satu. Jaminan (perlindungan) 
bisa diberikan oleh orang yang paling rendah 
sekalipun (secara sosial) di antara mereka. 
Sesungguhnya, orang-orang beriman itu saling 
membantu dalam berhubungan (berelasi) dengan 
golongan lain. 


8 Yna Ob dag ga ln gala 
He mebta Ng segan 


093 yak Ius Y 3.4 Na) Ia Olga 


ea Jan Aly Je NI Jang JS 
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16. Sesungguhnya, orang-orang Yahudi yang 
mengikuti kita berhak atas pertolongan dan 
kebaikan (dari orang-orang beriman), mereka 
tidak boleh dizalimi dan tidak boleh menolong 
(orang yang menzalimi) mereka. 

17. Perdamaian orang-orang beriman adalah 
satu. Seorang Mukmin tidak boleh membuat 
perdamaian tanpa ikut serta Mukmin lainnya di 
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18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


dalam suatu peperangan di jalan Allah, kecuali 
atas dasar kesamaan dan keadilan di antara 
mereka. 

Setiap pasukan yang berperang bersama kita 
harus bahu-membahu satu sama lain. 
Orang-orang Mukmin itu saling membantu, satu 
sama lain, dalam menuntut balas kematian yang 
terjadi dijalan Allah Swt.. 

Orang-orang beriman dan bertakwa berada pada 
petunjuk yang terbaik dan lurus. 

Orang musyrik (Yatsrib) dilarang melindungi 
harta danjiwa orang (musyrik) Ouraisy, dan tidak 
boleh ikut membantunya untuk melawan orang 
beriman. 

Barang siapa yang membunuh orang beriman, 
dan cukup bukti atas perbuatannya, harus 
dihukum bunuh, kecuali wali si terbunuh rela 
(menerima diat). Segenap orang beriman harus 
bersatu dalam menghukumnya. 

Tidak dibenarkan bagi orang Mukmin yang 
mengakui konstitusi ini serta percaya pada 
Allah dan Hari Akhir untuk membantu pelaku 
kejahatan (terutama pembunuhan) dan memberi 
tempat kediaman (perlindungan) kepadanya. 
Siapa yang memberi bantuan atau menyediakan 
tempat tinggal bagi pelanggar itu akan mendapat 
kutukan dan kemurkaan Allah di Hari Kiamat, 
dan tidak diterima daripadanya penyesalan dan 
tebusan. 

Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, 
penyelesaiannya menurut (ketentuan) Allah Azza 
wa Jalla dan (keputusan) Muhammad Saw. 
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25. Kaum Yahudi ikut membiayai bersama orang- 
orang beriman ketika mereka terlibat dalam 
peperangan (bersama untuk kepentingan 
Madinah). 
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27. 


28. 


29. 
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32. 


33. 


34. 


35. 


36. 


Kaum Yahudi dari Bani Auf adalah satu umat 
dengan Mukminin. Bagi kaum Yahudi agama 
mereka, dan bagi kaum Muslimin agama mereka. 
Juga (kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu 
dan diri mereka sendiri, kecuali bagi yang zhalim 
dan jahat. Hal demikian akan merusak diri dan 
keluarganya. 

Kaum Yahudi Bani Najjar diperlakukan sama 
seperti Yahudi Bani Auf. 

Kaum Yahudi Bani Hars diperlakukan sama 
seperti Yahudi Bani Auf. 

Kaum Yahudi Bani Sa'idah diperlakukan sama 
seperti Yahudi Bani Auf. 

Kaum Yahudi Bani Jusyam diperlakukan sama 
seperti Yahudi Bani 'Auf. 

Kaum Yahudi Bani 'Aus diperlakukan sama seperti 
Yahudi Bani 'Auf. 

Kaum Yahudi Bani Tsa labah diperlakukan sama 
seperti Yahudi Bani 'Auf, kecuali orang zhalim 
atau khianat. Hukumannya hanya menimpa diri 
dan keluarganya. 

Suku Jafnah dari Tsa labah (diperlakukan) sama 
seperti mereka (Bani Sa'labah). 

Bani Syutaibah (diperlakukan) sama seperti 
Yahudi Bani 'Auf. Sesungguhnya, kebaikan 
(kesetiaan) itu lain dari kejahatan (khianat). 
Sekutu-sekutu Bani Tsa'labah (diperlakukan) 
sama seperti mereka (Bani Tsa labah). 

Kerabat Yahudi (di luar Kota Madinah) sama 
seperti mereka (Yahudi). 


AL OA NI Bas HL Tr Y &, XV 
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37. Tidak seorang pun dibenarkan (untuk perang), 
kecuali seizin Muhammad Saw. 

38. Seseorang tidak boleh dihalangi (menuntut 
pembalasan) luka (yang dibuat orang lain). 
Siapa berbuat jahat (membunuh) maka balasan 
kejahatan itu akan menimpa diri dan keluarganya, 
kecuali ia teraniaya. Sesungguhnya, Allah sangat 
membenarkan (ketentuan) ini. 

39. Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya, dan bagi 
kaum Muslimin ada kewajiban biaya. Mereka 
(Yahudi dan Muslimin) bantu-membantu dalam 
menghadapi musuh konstitusi ini. Mereka saling 
memberi saran dan nasihat, serta kebaikan, 


bukan dalam hal keburukan (dosa). 
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40. Seseorang tidak menanggung hukuman akibat 
(kesalahan) sekutunya. Pembelaan diberikan 
kepada pihak yang teraniaya. 

41. Kaum Yahudi ikut memikul biaya bersama 
Mukminin selama dalam peperangan (bersama 
untuk kepentingan Madinah). 

42. Sesungguhnya, Yatsrib itu tanahnya 'haram' (suci) 
bagi warga konstitusi ini (sehingga jiwa para 
penduduknya harus dihormati dan dilindungi). 

43. Orang yang memberi jaminan (suaka 
perlindungan) sama statusnya (untuk dihormati 
dan dilindungi) sebagaimana orang yang diberi 
jaminan perlindungan, sepanjang tidak bertindak 
merugikan dan tidak khianat. 

44. Tidak boleh jaminan diberikan, kecuali seizin 
ahlinya. 


n bh ya Limo skm Ja m5 asia .t0 
Jo 4S IAI 9 ya Ok sold SLS wal 
ala Rima ola GL gel ea ol, La 
Anna AN BE NO, 

La Ja Ba ya Jo nas ra lh 

Hb Syok SE pake JI Nasa lala en 
ala dbs Jan beo BL, pal ella 
SA He NY aga Io 

Ab SA nilon ya meramal S dea 


54 Fagihuddin Abdul Kodir 


oAW Ja aman ala 3 3 Lada .0- 
Bin bsa na 
APN TOGA jauh 


Pa Paten? ia yee, 01 
daan as, 


45. Bila terjadi suatu peristiwa atau perselisihan 
di antara pendukung konstitusi ini, yang 
dikhawatirkan menimbulkan bahaya, diserahkan 
penyelesaiannya menurut (ketentuan) Allah 
Azza wa Jalla dan (keputusan) Muhammad Saw. 
Sesungguhnya, Allah paling memelihara dan 
memandang baik isi konstitusi ini. 

46. Sungguh tidak ada perlindungan bagi Ouraisy 
(Makkah) dan juga bagi pendukung mereka. 

47. Mereka (pendukung konstitusi) bahu-membahu 
dalam menghadapi penyerang Kota Yatsrib. 

48. Apabila mereka (pendukung konstitusi) diajak 
berdamai dan mereka (pihak lawan) memenuhi 
perdamaian serta melaksanakan perdamaian 
maka perdamaian itu harus dipatuhi. Jika mereka 
diajak berdamai seperti itu, orang-orang beriman 
wajib memenuhi ajakan dan melaksanakan 
perdamaian, kecuali terhadap orang yang 
menyerang agama. 

49. Setiap orang wajib melaksanakan (kewajiban) 
masing-masing sesuai tugasnya. 
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50. Kaum Yahudi 'Aus, sekutu, dan diri mereka 
memiliki hak dan kewajiban seperti kelompok 
lain pendukung konstitusi ini, dengan 
perlakuan yang baik dan penuh dari semua 
pendukung konstitusi. Sesungguhnya, 
kebaikan (kesetiaan) itu berbeda dari kejahatan 
(pengkhianatan). Setiap orang bertanggung 
jawab atas perbuatannya. Sesungguhnya, Allah 
membenarkan dan mendukung isi konstitusi ini. 

51. Sesungguhnya, konstitusi ini tidak membela 
orang zhalim dan berbuat buruk. Orang yang 
keluar (bepergian) aman, dan orang berada di 
Madinah aman, kecuali orang yang zhalim dan 
berbuat buruk. Allah adalah penjamin orang yang 
berbuat baik dan takwa. 


Demikianlah, Konstitusi Madinah yang dicetuskan 
oleh Nabi Muhammad Saw. untuk orang-orang Muslim dari 
berbagai kabilah dan pemeluk agama lain, terutama Yahudi, 
dari berbagai kabilah juga, berisi poin-poin persaudaraan, 
persatuan, dan kerja sama dalam membangun Madinah dan 
mempertahankannya dari segala tindakan zhalim, buruk, jahat, 
dan khianat, terutama dari serangan musuh dari luar Madinah. 
Ini semua karena visi Islam adalah rahmatan lil alamin, dan misi 
Nabi Muhammad Saw. adalah berakhlak mulia kepada segenap 
manusia. Shallallahu alaihi wa sallam. 
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Pada Perang Badar, Nabi Muhammad Saw. 
Mengapresiasi Budi Baik Non-Muslim 


da seorang non-Muslim yang memiliki peran penting dan 
rusial dalam sejarah dakwah Nabi Muhammad Saw. Di 
Makkah, umat Islam mengalami masa-masa yang amat sulit. 
Salah satunya adalah puncak pemboikotan seluruh orang 
Ouraisy kepada umat Islam. Mereka melarang segala bentuk 
bantuan apa pun dari siapa pun kepada umat Islam, termasuk 
juga yang dalam bentuk transaksi jual-beli. Sehingga, selama 
hampir tiga tahun, umat Islam terisolasi dalam satu lembah, 
tanpa bantuan dan tanpa bisa menjual atau membeli. Jika 
pun bisa membeli, mereka terpaksa dengan cara sembunyi- 
sembunyi dan dengan harga yang teramat mahal. 


Abu Lahab, sekalipun paman Nabi Muhammad Saw., 
adalah salah satu pemuka Ouraisy yang terus memprovokasi 
kaum Ouraisy untuk konsisten mengisolasi umat Islam. 
Ia selalu keliling memastikan tidak ada orang yang datang 
membantu atau menjual sesuatu kepada umat Islam. Apabila 
ada pedagang dari luar Makkah, mereka akan didatangi. 


“Kalian dilarang menjual makanan kalian kepada para 
pengikut Muhammad itu. Jika pun terpaksa, kalian harus 
menjualnya dengan harga yang mahal sekali. Aku ingin mereka 
tidak menemukan makanan sama sekali, biar mampus semua. 
Makanan yang akan kalian jual ke mereka, biar aku yang bayar 
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saja berlipat-lipat. Jangan serahkan makanan itu ke mereka”, 
ucap Abu Lahab. 


Selama hampir tiga tahun (616-619 M), umat Islam 
mengalami situasi yang teramat buruk, kelaparan, kehabisan 
bekal, beberapa orang meninggal, bahkan pendukung utama 
Nabi Muhammad Saw., sang paman Abu Thalib dan istri 
tercinta Khadijah Ra. wafat, akibat pemboikotan dan isolasi 
ini. Karena itu, tahun 619 M, atau tahun ke-10 dari kanabian 
dan tahun ke-3 sebelum hijrah ke Madinah, disebut sebagai 
Tahun Kesedihan (Amul Huzn). 


Sekalipun Nabi Muhammad Saw. bersama umat Islam saat 
itu mengalami kondisi yang teramat buruk, namun citra orang- 
orang Ouraisy menjadi hancur di mata banyak kabilah Arab 
lain akibat pemboikatan dan isolasi yang zhalim ini. Beberapa 
tetua kabilah luar Makkah marah mendengar pemboikotan 
yang membuat banyak orang kelaparan dan meninggal dunia. 
Bahkan, ini menuai simpati dari orang-orang Kristen Najran 
di Yaman yang datang menemui nabi dan menyatakan masuk 
Islam. 


Salah satu tokoh utama yang meluapkan kemarahan 
terhadap pemboikotan ini adalah Muth'im bin 'Adi. Ia 
menggalang kekuatan dengan mengajak berbagai anak muda 
Arab untuk membatalkan pemboikotan. Ia tidak masuk Islam 
kala itu, alias musyrik, tetapi akhlak mulia yang diwariskan 
dari nenek moyangnya menolaknya untuk bergabung pada 
isolasi yang zhalim dan mematikan umat Islam itu. Karena 
posisinya yang bukan Islam, ia bisa masuk, bertemu dan 
menggedor semua pimpinan kabilah Arab, termasuk orang- 
orang Ouraisy. Ia berhasil. Orang-orang Arab dan Ouraisy pada 
akhirnya membatalkan pemboikotan dan isolasi, serta kembali 
bisa berelasi secara sosial dengan Nabi Muhammad Saw. dan 
umat Islam. 
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Namun, karena Abu Thalib dan Khadijah Ra. sudah 
wafat, Nabi Muhammad Saw. tidak memiliki tokoh kuat yang 
mendukung, melindungi, dan menghentikan segala bentuk 
kekerasan yang dialamatkan kepada beliau. Ugbah bin Muaith, 
seorang anak muda Ouraisy, karena diprovokasi oleh Abu Jahal, 
berani meludahi wajah nabi. Tidak berhenti di situ, pada saat 
nabi sedang shalat di depan Ka'bah, Ugbah bin Muaith datang 
mengalungkan kain ke leher nabi dan mencekik beliau. 


Sebelumnya, tidak ada yang berani berbuat semacam itu 
karena ada Abu Thalib, yang sekalipun tidak masuk Islam, 
tetapi dengan gagah berani mendukung dan melindungi Nabi 
Muhammad Saw. Setelah sang paman wafat, nabi kehilangan 
pelindung kuat. Nabi mencoba mencari dukungan dari luar 
Makkah, yaitu ke orang-orang Tha'if, sekitar sejauh 85 kilo 
meter dari Makkah. Nabi mendengar simpati orang-orang 
Tha'if pada umat Islam dan kemarahan mereka terhadap 
pemuka Ouraisy Makkah yang zhalim. 


Nabi Muhammad Saw. pun mendatangi Kota Tha'if. 
Namun, penduduknya diprovokasi oleh tiga orang pemuka 
mereka, yaitu Abdiyalail, Mas'ud, dan Habib anak-anak dari 
Arr bin Umair at-Tsagafi. Mereka mengusir nabi dari Tha'if dan 
melempari beliau dengan batu sehingga kepala beliau berdarah. 
Berita pengusiran ini pasti akan sampai ke Makkah sehingga 
tidak saja melemahkan umat Islam yang tinggal di dalamnya, 
melainkan juga membuat nabi semakin sulit untuk masuk 
kembali ke Makkah karena para pemukanya tidak menerima 
dan tidak ada satu pun yang menjadi pelindung beliau. 


Nabi Muhammad Saw. khawatir dengan pengusiran 
penduduk Makkah saat kembali nanti, apalagi setelah 
terdengar kabar pengusiran dari Kota Tha'if. Sebelum masuk 
Kota Makkah, nabi menemui Muth'im bin Adi, seorang tokoh 
Ouraisy yang menggalang pembatalan isolasi zhalim. Sekalipun 
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tidak masuk Islam, Muth'im bin Adi berhati mulia. Ia bersedia 
menjadi pelindung nabi untuk masuk kembali ke Makkah. Ia 
mengajak tujuh anaknya, yang juga masih musyrik, untuk 
mengawal kedatangan nabi. 

Di berbagai tempat pertemuan, Muth'im bin “Adi 
membuat pernyataan dengan lantang, "Aku yang melindungi 
Muhammad! Siapa pun tidak boleh melukai dan menyakitinya.” 


Bersama ketujuh anaknya, Muth'im bin “Adi mengitari 
tempat-tempat pertemuan para pemuka Ouraisy. 


“Kamu ikut masuk Islam atau hanya memberi suaka 
perlindungan?” tanya Abu Jahal kepada Muth'im bin “Adi. 


“Aku hanya memberikannya perlindungan,” jawab Muth'im 
bin Adi. 

Dan, Nabi Muhammad Saw. pun tinggal di rumah Muth'im 
bin Adi dengan pengawalan ketat anak-anaknya. 

Mengingat jasa besar Muth'im bin 'Adi ini, Nabi 
Muhammad Saw. pernah menyampaikan bahwa semua 
tawanan Perang Badar akan dilepaskan jika yang memintanya 
adalah Muth'im bin “Adi. Perang Badar adalah perang antara 
pasukan Nabi Muhammad Saw. dengan tentara kafir Ouraisy 
Makkah. Nabi memenangkan peperangan ini dan sekitar 
70 orang menjadi tawanan. Mereka bisa dilepaskan dengan 
tebusan yang harus diterima umat Islam. Tentang tawanan 
inilah nabi bersabda: 


GE Sa SE Jje Alay dea 


“ 2 “ Pa Pa ag p: 
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“Dari Muhammad bin Jubari, dari ayahnya radhiyallau 
anhu, berkata: Nabi Muhammad Saw. bersabda tentang 
tawanan Badar: Andai saja Muth'im bin “Adi masih 
hidup, lalu memintaku untuk melepaskan para tawanan 
ini, aku akan lepaskan mereka untuk dirinya.” (HR. 
Bukhari, hadits nomor 3175). 


Demikian ini mengisyaratkan bahwa perbedaan agama 
tidak menghalangi Nabi Muhammad Saw. untuk tetap memiliki 
hubungan yang baik, menerima dukungan mereka, memberi 
dukungan terhadap mereka, dan terutama memberi apresiasi 
atas peran dan jasa baik mereka terhadap kehidupan umat 
Islam. Dalam Sirah Ibn Hisyam juga, disebutkan, bahwa Nabi 
Saw melarang membunuh seorang non-Muslim pada saat 
perang Badr, yang bernama Abu al-Bukhturi. Sekalipun, dia 
berada pada pihak musuh. Kata Ibn Ishag, larangan itu karena 
rasa hormat dan syukur Nabi Saw atas dukunganya pada saat 
Nabi Saw masih di Mekkah mengalami berbagai perundungan 
dari orang-orang Ouraisyh. Abu al-Bukhturi, bersama Muth'im 
bin Ady, termasuk orang-orang yang melindungi dan menolong 
dakwah Nabi Muhammad Saw.' Rasa syukur dan berterima 
kasih adalah bagian dasar dari ajaran Islam, termasuk kepada 
orang yang tidak beragama Islam. Inilah teladan dan inspirasi 
akhlak mulia Nabi Muhammad Saw. 


7 Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyah, juz 2, hal. 204. 
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Orang Yahudi Ikut Terjun Membela Nabi 
Muhammad Saw. dalam Perang Uhud 


irah Ibnu Hisyam karya Ibnu Hisyam (w. 213 H), sebuah 

kitab klasik yang otoritatif mengenai sejarah kehidupan 
Nabi Muhammad Saw., mengisahkan tentang seorang Yahudi 
yang ikut bergabung dalam pasukan umat Islam pada Perang 
Uhud. Orang tersebut bernama Mukhairig dari kabilah Bani 
Tsa'labah bin al-Fithyun. Sebagaimana termaktub dalam 
Konstitusi Madinah, yang menuntut semua orang yang setuju 
dengan konstitusi tersebut untuk saling mendukung jika 
terjadi penyerangan maka Mukhairig memandang dirinya dan 
kaumnya wajib membela nabi. 


Perang Uhud adalah perang ketika umat Islam di Madinah 
didatangi oleh pasukan besar dari luar Kota Madinah, yaitu 
orang-orang Ouraisy dari Kota Makkah. Bukit Uhud lebih 
dekat ke Madinah ketimbang ke Makkah, hanya berjarak 13 
kilo meter. Sementara, dari Kota Makkah, bukit Uhud berjarak 
lebih dari 350 kilo meter. Artinya, orang-orang Makkah adalah 
mereka yang datang menyerbu Madinah karena mereka mau 
membalaskan dendam kekalahan mereka pada Perang Badar. 
Sama, pada Perang Badar juga, umat Islam didatangi dan 
diserang oleh pasukan dari Kota Makkah. 


Karena ada ketentuan Konstitusi Madinah menyatakan— 
pada poin yang ke-39—” Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya, 
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dan bagi kaum Muslimin ada kewajiban biaya. Mereka (Yahudi 
dan Muslimin) bantu-membantu dalam menghadapi musuh 
konstitusi ini. Mereka saling memberi saran dan nasihat, serta 
kebaikan, bukan dalam hal keburukan (dosa)”, Mukhairig 
memandang wajib ikut membela nabi dan umat Islam dalam 
Perang Uhud. Dikisahkan dalam sirah:? 


PN NN RN 
33 JAN 3 JIN SE 5 363 
ag akn Ag EA Tea 5 3,3 
BN Se Ja Ab ata HI le Ae, ale 3 KA 
Sena 213 se 3 2 583 aan 3S Isl S 
KE mm aa KI. ai Pa JG 
Sa JB es Aga AJE HS 
Ja dad ea SA. ANLAAG. SI 

sp Jail adl RE PP nga 
da dasi 25 JA ap in oli) 
BE su JI Eh MJ ea EAte 
Ka ag lea Yaa oa 
AN Jan Ph aga ab HE "lalai 
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Jas Stan KU adal lag dala AI ja 
Lgi Kemal “dag Ae AN Je Al 


Ibn Ishag berkata: Kisah tentang Mukhairig adalah 
bahwa ia seorang rahib Yahudi yang alim. Ia juga cukup 
kaya raya dari perkebunan kurma yang dimiliki dan 
dikelolanya. Ia mengenal baik sifat-sifat Rasulullah 
Saw., ilmu yang dimiliki, dan mencintai kelembutan 
agama beliau (Islam). Ia terus seperti ini sampai 
meletus Perang Uhud. Pada saat itu, hari Sabtu 
(hari yang dilarang bagi orang-orang Yahudi untuk 
beraktivitas). (la menemui kaumnya) seraya berkata, 
“Wahai kaum Yahudi, demi Allah, kalian mengerti 
bahwa menolong Muhammad (dalam Perang Uhud 
ini) adalah wajib bagi kalian (karena Konstitusi 
Madinah itu).” 


Mereka menjawab, “Tetapi, ini hari Sabtu.” 


“Tidak, (dalam hal diserang seperti ini) larangan 
(berperang pada) hari Sabtu tidak berlaku bagi kalian,” 
jawab Mukhairig. 


Ia kemudian mengambil senjata dan menemui 
Rasulullah Saw. di Bukit Uhud. Ia berjanji kepada 
orang-orang dari kaumnya bahwa jika ia terbunuh 
dalam perang ini, semua hartanya harus diserahkan 
kepada Nabi Muhammad Saw., terserah beliau, sesuai 
perintah Allah Swt. kepada beliau (untuk apa harta 
tersebut). 


Ketika perang berkecamuk, Mukhairig terlibat dengan 
gagah berani sampai akhirnya terbunuh. Rasulullah 
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Saw., sebagaimana sampai beritanya kepadaku (perawi 
kisah ini) bersabda: “Mukhairig adalah sebaik-baik 
orang Yahudi.” Nabi Muhammad Saw. kemudian 
menerima seluruh hartanya yang ditinggalkan, yang 
kemudian menjadi lumbung sedekah bagi semua 
penduduk Madinah yang membutuhkan. 


Kisah ini berulang dengan redaksi yang sedikit berbeda 
dalam Sirah Ibnu Hisyam.” Kisah ini juga bisa ditemukan di kitab 
Jawami as-Sirah karya Imam Ibnu Hazm (w. 456 H) dan Sirah 
an-Nabawiyah karya Imam Ibnu Katsir (w. 774 H). Perang Uhud, 
karena itu, bukan untuk menyerang orang-orang yang berbeda 
agama. Bukan. Melainkan, untuk mempertahankan diri, 
membela komunitas atau negara dan nilai-nilai yang dianutnya, 
dari serangan musuh yang ingin menghancurkannya. 


9 Tbid. Juz III, hlm. 71. 
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fathu Makkah: 
Deklarasi Perang Damai Terkeren 
dalam Sejarah Nabi Muhammad Saw. 


ika mendengar istilah 'perang', yang dipahami banyak orang 
J adalah suasana berkecamuk jiwa-fisik dan darah, lalu kisah 
mereka yang terluka dan terbunuh, menang dan kalah. Begitu 
pun dengan Fathu Makkah (Pembebasan Makkah), yang sering 
juga disebut sebagai salah satu perang (ghazw) yang diikuti dan 
dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad Saw. 


Detailnya, banyak orang tidak tahu. Padahal, dalam 
kejadian ini, justru Nabi Muhammad Saw. melarang ada 
tetesan darah dan meminta umat Islam untuk menjaga 
senjatanya masing-masing agar tidak terhunus kepada orang- 
orang Ouraisy yang saat itu masih kafir dan menjadi musuh 
bebuyutan umat Islam sejak tahun pertama kehadiran Islam 
sampai tahun ke-8 Hijriah, atau 20 tahun sejak awal Islam 
hadir. Mereka menghina umat Islam, menyiksa, merampas 
harta, dan mengusirnya dari tanah air mereka sendiri. 


Sehingga, ketika Nabi Muhammad Saw., pada tahun ke-8 
Hijriah, mengumumkan keberangkatan menuju Makkah 
dengan senjata penuh, hampir semua sahabat bersorak gembira 
karena akan membalaskan seluruh kekerasan yang selama ini 
mereka alami dari orang-orang Ouraisy. Tetapi, tahukah kita, 
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mengapa Nabi Muhammad Saw. mengajak seluruh pasukan 
Islam menyiapkan diri menuju Makkah? 


Hal ini ada hubungannya dengan Perjanjian Hudaibiyah 
tahun ke-6 Hijriah yang ditandatangani oleh Nabi Muhammad 
Saw. dari pihak Islam dan Suhail bin Amr dari pihak Ouraisy. 
Dalam perjanjian ini, disepakati gencatan senjata selama 
sepuluh tahun, sekaligus tidak boleh ada pembunuhan dan 
kekerasan antar masing-masing pihak dan yang ikut berkoalisi 
dengan masing-masing pihak tersebut, kecuali harus dihukum 
sesuai aturan yang berlaku saat itu. 


Nah, pada tahun ke-8 Hijriah, ada seorang dari kabilah 
Khuza'ah yang bukan Islam dan ikut dalam barisan kolasi Nabi 
Muhammad Saw. dibunuh oleh Bani Bakr yang ikut dalam 
koalisi kaum Ouraisy. Sesuai perjanjian, kabilah Khuza'ah 
menuntut hukum balas dari Bani Bakr. Mereka menolak. 
Bani Bakr meminta koalisinya, yaitu kaum Ouraisy, untuk 
mendukung mereka agar terbebas dari tuntutan hukum balas 
dari Khuza'ah. Kaum Ouraisy mendukung mereka secara 
penuh. 


Bahkan, ketika kabilah Khuza'ah datang ke Makkah 
untuk minta dukungan dari berbagai kabilah Arab atas 
kasus pembunuhan yang dialaminya, justru orang-orang 
Ouraisy membunuh mereka dalam jumlah besar, kejam, dan 
mengerikan. Kabilah Khuza'ah merasa dizhalimi dan tidak 
dilindungi. Mereka putus asa. 

Namun, mengingat Perjanjian Hudaibiyah yang tertulis 
bahwa mereka ikut bersama dengan Nabi Muhammad SAW, 
mereka pergi ke Madinah untuk mengadu persoalan mereka. 


“Tenang, kalian kami dukung sepenuhnya. Kalian balik 
saja ke tempat kalian," jawab nabi kepada koalisi yang masih 
kafir itu, yaitu kabilah Khuza'ah. Dan, nabi pun mengumpulkan 
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semua orang dewasa yang mampu berperang untuk ikut 
berangkat bersama beliau. 


Saat itu, Nabi Muhammad Saw. belum memberitahukan 
ke mana akan pergi pasukan ini. Tujuannya agar orang-orang 
Makkah tidak sempat menyiapkan diri, dan juga agar tidak 
terjadi keributan di antara berbagai kabilah lain. Cukup antara 
umat Islam dan kaum Ouraisy saja. 


Jadi, Fathu Makkah terjadi karena pelanggaran yang 
dilakukan orang Ouraisy terhadap Perjanjian Hudaibiyah yang 
mereka sepakati bersama Nabi Muhammad Saw. Dan, orang 
yang dibela oleh nabi dalam perjanjian ini adalah kabilah 
Khuza'ah yang non-Muslim. Isunya menegakkan perjanjian 
perdamaian yang seharusnya disepakati, tetapi dilanggar oleh 
Ouraisy. Nabi datang untuk menagih komitmen perjanjian ini. 


Di tengah jalan, begitu suasana sudah tenang, Nabi 
Muhammad Saw. mengumumkan ke mana pasukan itu harus 
berangkat, yaitu Makkah. Semua sahabat bersorak gembira 
karena akan memasuki dan menaklukkan Makkah, tempat 
musuh bebuyutan mereka selama ini. Salah satu pemimpin 
pasukan, Sad bin Ubadah Ra., pembawa bendera, dengan 
semangat mengumandangkan slogan: “Hari ini adalah 
hari pembalasan dan penghabisan mereka (al-yaum yaumul 
malhamah).” 


Nabi Muhammad Saw. mendengar slogan tersebut dan 
meminta Ali bin Thalib Kw. untuk menegur Sad bin Ubadah Ra. 
dan mencopotnya sebagai panglima pembawa bendera. Setelah 
dicopot, bendera diserahkan kepada anak Sad bin Ubadah Ra., 
yaitu Oais bin Sad Ra. Dan, nabi pun mengganti slogannya: 
“Hari ini adalah hari kasih-sayang (al-yaum yaumul marhamah)." 


Suasana memang tegang, panas, dan penuh semangat. 
Namun, Nabi Muhammad Saw. tetap menguasai para sahabat 
agar tenang dan tidak mudah terprovokasi. Bahkan, ketika 
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beberapa tetua Ouraisy datang memasuki perkemahan umat 
Islam minta negosiasi, mereka dikawal dengan aman dan 
bertemu dengan nabi. 


Utusan Ouraisy meminta Nabi Muhammad Saw. untuk 
mundur karena ini masalah dengan kabilah Khuza'ah, bukan 
dengan nabi. Namun, nabi tetap bergeming karena Ouraisy 
sendiri yang telah melanggar dan membunuh orang-orang 
Khuza'ah, yang sekalipun non-Muslim, tetapi adalah sekutu 
nabi. 


Negosiasi tidak berhasil. Tetapi, Nabi Muhammad Saw. 
memberi jaminan keamanan kepada semua orang Ouraisy yang 
tidak menghunus pedang, yang mau tetap tinggal di rumahnya, 
atau memasuki rumah Abu Sufyan, atau memasuki kawasan 
Ka bah. Semua orang akan dijamin aman. Hanya mereka yang 
masih ngeyel menghunus pedang dan melawan yang akan 
diperangi. 

Dan, ketika pasukan Nabi Muhammad Saw. merangsek 
masuk Kota Makkah, semua penduduk Makkah tertunduk 
ketakutan akan balasan apa yang akan mereka terima. 


Namun, di hadapan semua orang-orang Ouraisy, yang 
menjadi musuh bebuyutan selama hampir 20 tahun ini, Nabi 
Muhammad Saw. berpidato. 


“Apa yang harus aku lakukan kepada kalian semua? Apa 
coba yang kalian bayangkan tentang balasanku pada kalian 
semua?” tanya Nabi Muhammad Saw. kepada mereka. 

Semua membayangkan kekerasan, kekejaman, pem- 
bunuhan, perampasan, dan pengusiran yang telah dilakukan 
Ouraisy terhadap umat Islam selama 20 tahun tersebut. 

“Kami melihat Anda adalah saudara kami yang baik hati, 
dan anak dari saudara kami yang juga baik hati,” jawab orang- 
orang Uuraisy. 
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“Pulanglah. Kalian diampuni dan bebas dari hukuman apa 
pun (idzhabu fa antum thulaga),” jawab Nabi Muhammad Saw. 
penuh haru, syahdu, dan menyatukan. 


Subhanallah. 


Siapakah di antara kita dan pemimpin kita yang memiliki 
hati mulia sebagaimana Baginda Nabi Muhammad Saw., atau 
setidaknya berusaha meneladani untuk terus menggaungkan 
perdamaian, persatuan, dan kebersamaan sesama warga bangsa 
Indonesia, sesama umat Islam, dan sesama manusia dunia? 


Allahumma shalli 'ala Sayyidina Muhammad wa alihi wa 
shahbihi wa man tabiahu wa sallim. 
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Dalam Perang Hunain, Nabi Muhammad Saw. 
Meminjam Senjata dari Non-Muslim 


ada tahun ke-8 Hijrah, setelah Fathu Makkah, semua kabilah 

Arab yang masih musyrik bersatu padu menjadi blok musuh 
bagi umat Islam. Ada 30 ribu tentara yang bersiap perang 
dari kabilah Tsagif, Jasym, Nadhr, dan Oais bin Ilan. Mereka 
dipimpin oleh jenderal perang yang cukup disegani di kalangan 
Arab, yaitu Malik bin 'Auf dan Duraid bin Shamah. Bagi mereka, 
penguasaan Kota Makkah oleh umat Islam adalah kesempatan 
emas untuk merebutnya, yang sudah ditunggu dari dulu. 


Saat itu, Nabi Muhammad Saw. hanya memiliki 12 ribu 
tentara dengan peralatan yang sangat terbatas. Nabi menemui 
pimpinan Ouraisy yang masih musyrik saat itu, yaitu Shafwan 
bin Umayah, untuk meminjam peralatan perang. Nabi juga 
meminjam uang, makanan, dan berbagai keperluan dari orang- 
orang Ouraisy yang saat itu juga masih banyak yang belum 
masuk Islam. Semua pinjaman ini, setelah selesai perang, 
dikembalikan kepada mereka dengan baik. 


Karena peralatan yang sangat minim dan banyak pasukan 
Nabi Muhammad Saw. dari orang-orang yang baru masuk Islam, 
pertahanan mereka jebol. Banyak tentara terpukul mundur dan 
tercerai berai. Hanya tersisa sekitar 200-an orang yang terus 
bertahan dan maju bersama nabi, memukul ribuan pasukan 
musuh. Karena itu, banyak peralatan perang yang dipinjam 
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juga rusak dan hilang. Sehingga, nabi pun menawarkan ganti 
yang lebih baik kepada orang-orang yang memberi pinjaman 
kepada umat Islam. 


Kisah ini bisa ditemukan dalam berbagai kitab sirah atau 
sejarah hidup Rasulullah Saw. Di antara kitab hadits yang 
mencatat hal ini adalah Sunan Abu Dawud, yaitu dalam teks 
berikut ini: 


Jne Jago Olga pal AS IN Ga el 3S 
Jpn Date Ja Asik saj PA 
See Ba ah PAN 
Pee aga DU aa 1 Ia AT . Sa pe an 
El AN Sab yaaa 
dag Aa Ia Io25 JUS Ella 
ba Ja es Asia ja Ca SE Bia 
ga Tor ga Jis JG 
“Dari seseorang kerabat Abdullah bin Shawfan bin 
Umayah, berkata: Rasulullah Saw. (menemui dan) 
berkata kepada Shafwan (yang saat itu masih musyrik 
dan statusnya kalah perang dari umat Islam), Apakah 
kamu memiliki senjata?" Lalu, Shafwan menjawab, 
Apakah mau dipinjam dan dikembalikan, atau dirampas? 


“Tentu dipinjam dan akan dikembalikan, jawab Nabi 
Muhammad Saw. Lalu, Shafwan meminjamkan antara 
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30-40 baju besi kepada Rasulullah Saw. (Setelah selesai 
perang), Nabi Muhammad Saw. menemuinya kembali 
dan menyampaikan, "Beberapa baju besi kamu hilang. 
Aku akan memberi gantinya untukmu. Tidak usah," 
jawab Shafwan, "karena di hatiku sekarang sudah ada 
sesuatu (penerimaan Islam) yang sebelumnya tidak ada. 
Abu Dawud, perawi hadits, menafsirkan: "Saat memberi 
pinjaman, Shafwan belum masuk Islam, dan kemudian ia 
masuk Islam.” (HR. Abu Dawud, hadits nomor 3565). 


Demikianlah, dalam situasi perang sekalipun, yang kala 
itu Nabi Muhammad Saw. adalah pemenang atas orang- 
orang Ouraisy Makkah yang kalah dan ditaklukkan, nabi 
tetap memperlakukan mereka dengan relasi sosial yang 
berakhlak, meminjam barang yang diperlukan dari mereka, 
dan mengembalikannya dengan baik, atau membelinya dengan 
harga yang pantas. Ini semua berarti bahwa berakhlak baik 
kepada manusia, siapa pun orangnya, sekalipun non-Muslim, 
adalah penting dan bagian dari ajaran Islam. Shallallahu “alaihi 
wa sallam. 
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Khutbah Wada' Nabi Muhammad Saw. 
tentang Hak Asasi Manusia Universal 


pe tahun ke-10 Hijriah, pada saat haji yang pertama dan 
terakhir bagi Nabi Muhammad Saw., disampaikan Khutbah 
Perpisahan (Khutbah Wada”. Khutbah ini disampaikan saat 
wukuf di Arafah, 15 abad yang lalu. Nabi menyampaikan pidato 
ini sebagai pesan terakhir beliau, bukan hanya kepada kaum 
Muslimin yang hadir di sana, tetapi untuk semua umat Islam 
di mana saja. Begitu juga, isi pidato ini layak disampaikan 
kepada seluruh umat manusia di mana saja ketika itu dan 
untuk selama-lamanya. 


Setelah mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt., 
kemudian Nabi Muhammad Saw. memulai pidato beliau dengan 
menanyakan, “Tahukah kalian, bulan apakah ini dan di tempat 
manakah kita berada saat ini?” 

Hadirin mendengarkannya dengan berdebar-debar, lalu 
menjawab serentak dan gemuruh, “Bulan yang dimuliakan dan 
di tempat yang dimuliakan Allah.” 


SIN IE gol Vb Ia ooh 2 ob La 
Aa Hall Like Ui pc Aa 
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“Wahai manusia, dengarkan dan perhatikan baik-baik 
kata-kataku ini karena aku tidak tahu apakah aku akan 
bisa menjumpa kalian semua lagi setelah tahun ini dan 
di tempat ini, selamanya.” 


OA Se Sah, Sebar ol 2 all La 
Nia Sean, ia Sapa So Iis 
“ha Ry NS ye Mas Susi KI, 
Ob Lee deal ya JI ad ada ul oa jas 
OS Sl NS, Naa Ls 
. 2 
“Wahai manusia, sesungguhnya jiwa-jiwa kalian dan 
harta milik kalian adalah suci dan mulia (yang harus 
dijaga dan dihormati) sampai kalian (wafat) bertemu 
dengan Tuhan kalian, sebagaimana suci dan mulianya 
hari ini, sebagaimana suci dam mulianya bulan ini 
(sehingga tak seorang pun boleh merenggut, melukai, 
atau merampasnya). Kalian akan menemui Tuhan 
kalian dan Dia akan mempertanggungjawabkan seluruh 
perbuatan kalian. Sudah aku sampaikan (hal ini kepada 
kalian semua). Barang siapa yang memiliki tanggungan 
(kewajiban) maka segera tunaikan kepada yang berhak 
memilikinya. Sesungguhnya, seluruh riba itu batal, tetapi 


bagi kalian adalah modal dasar, tanpa berbuat zhalim 
kepada yang lain, dan tanpa dizhalimi oleh orang lain.” 
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FE pyya Pan al 1 sat SB 


15 bai Sala Elang ya 
“Ketahuilah, sesungguhnya segala tradisi jahiliah (segala 
sesuatu yang berkaitan dengan perkara kemanusiaan 
yang tercela, seperti pembunuhan, dendam, dan lain- 
lain yang telah terjadi di masa Jahiliah) semuanya 
batal dan tidak berlaku (dan ia berada) di bawah kedua 
telapak kakiku ini. Segala (tuntutan) pembunuhan pada 


masa Jahiliah juga batal dan tidak berlaku lagi (mulai 
sekarang).” 


“. 


FN Te DA UNAS pal 
SEA GAN 55 IS KE OPS 


: 


DK Sita BS Ma AS 


“Wahai manusia, aku berwasiat kepada kalian, 
perlakukanlah perempuan dengan baik. Kalian sering 
memperlakukan mereka seperti tawanan. Ingatlah, 
kalian tidak berhak memperlakukan mereka kecuali 
dengan baik. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam 
hal memperlakukan istri kalian. Perlakukan istri- 
istri kalian dengan baik. Kalian telah mengambilnya 
sebagai pendamping hidup kalian berdasarkan amanat, 
kepercayaan penuh Allah, dan kalian dihalalkan 
berhubungan suami-istri berdasarkan sebuah komitmen 
untuk kesetiaan yang kokoh di bawah kesaksian Allah.” 
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Kep hg Ol ga yaa 38 JUL 
Asa aa D3 seb Ol, Noda 
PU Sapa Iron Sle an HA e 
Ole KS ang eka Sl J3 el Lee 
AS Ag Val NS gak Uas yha 4 mane 

A3 Kemag AI 


“Wahai manusia, sesungguhnya setan-setan telah putus 
asa untuk dapat disembah oleh manusia di negeri ini. 
Akan tetapi, setan-setan itu masih akan terus berusaha 
(untuk mengganggu kalian) dengan cara yang lain. Setan- 
setan akan merasa puas jika kalian melakukan perbuatan 
yang tercela. Oleh karena itu, hendaklah kalian menjaga 
agama dan keyakinan kalian dengan sebaik-baiknya. 


Perhatikanlah perkataanku ini: Aku tinggalkan sesuatu 
bagi kamu sekalian. Jika kamu berpegang teguh dengan 
apa yang aku tinggalkan itu maka kamu tidak akan 
tersesat selama-lamanya. Itulah Kitabullah (al-Guran) 
dan Sunnah Nabi-Nya (hadits/tradisi nabi).” 


Pel Ss bol, aa ya Kau) gi 
EA bbs Se 
Eta jak S5 BS BS, Bj Jaa 
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Il php Si Lea SP GE Ran, 
BAE Yg Ah Ie Lan 3 


“Wahai manusia, dengarkanlah dan taatlah kalian kepada 
pemimpin kalian, sekalipun ia seorang hamba sahaya 
dari negeri Habasyah (Etiopia) yang berkulit hitam 
legam, selama ia tetap menjalankan ajaran Kitabullah 
(al-Guran) kepada kalian semua. 


Lakukanlah sikap yang baik terhadap hamba sahaya 
kalian. Berilah mereka makan dengan apa yang kalian 
makan, dan berilah mereka pakaian sebagaimana yang 
kalian pakai. Jika mereka melakukan sesuatu kesalahan 
yang tidak dapat kalian maafkan maka lepaskanlah 
hamba sahaya tersebut dan janganlah kalian menyiksa 
mereka.” 


daa Ol Jilat saghiel, Ip3 Ugal ob Lal 
PENS | orak Ol ed 
GAES IG ka yi Kab gs elasl UN Ls 
Jom JUS Ea Jan dl, Kel 
Jaa se ana ad" Heal Jl 
dat ea AU La ke-i 
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“Wahai manusia, dengarkanlah kata-kataku ini dan 
perhatikanlah dengan sungguh-sungguh. Ketahuilah 
bahwa setiap Muslim adalah saudara bagi Muslim yang 
lain, dan semua kaum Muslimin adalah bersaudara. 
Seseorang tidak dibenarkan mengambil hak milik 
saudaranya, kecuali dengan kerelaan hati. Oleh sebab 
itu, janganlah kalian saling menzhalimi satu sama lain. 


Ya Allah, sudahkah aku menyampaikan (pesan ini kepada 
mereka)? 


Mereka menjawab: “Ya, sudah. 


Lalu, Rasulullah Saw. menimpali: Ya Allah, saksikanlah 
(jawaban mereka itu). Hendaklah mereka yang hadir dan 
mendengar khutbah ini menyampaikan kepada mereka 
yang tidak hadir. Acap kali orang yang mendengar berita 
tentang khutbah ini di kemudian hari lebih memahami 
daripada mereka yang mendengar langsung pada hari 
ini. Maka, (setelah kepergianku nanti) janganlah kalian 
menjadi orang-orang yang ingkar, lalu saling bunuh- 
membunuh di antara kalian.” 


RIO PRA NP EP SI ag Tere 

aah BA ata jean tel 

KB Gl ag CI LE II EK se II 
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“Kalau kalian nanti ditanya tentang aku maka apakah 
yang akan kalian katakan? 
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Semua yang hadir menjawab: Kami bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan (tentang kerasulanmu), 
engkau telah menunaikan (amanah), dan telah 
(memberikan) segala nasihat kebaikan. 


Sambil menunjuk ke langit, Nabi Muhammad Saw. 
kemudian bersabda: Ya Allah, saksikanlah pernyataan 
kesaksian mereka ini. Ya Allah, lihatlah mereka telah 
menyatakan itu. Ya Allah, saksikanlah pernyataan 
mereka ini. Ya Allah, saksikanlah pernyataan mereka ini.” 


80 Fagihuddin Abdul Kodir 


Kesaksian Nabi Muhammad Saw. 
bahwa Semua Manusia adalah Saudara 


alam peluncuran Halagah Figih Peradaban, KH. Afifuddin 

Muhajir, Rais Syuriah PBNU, ulama ushul figh par- 
excellence dari Pesantren Situbondo, menyitir sebuah hadits 
shahih tentang pentingnya persaudaraan antarmanusia. 
Halagah Figih Peradaban sendiri digagas oleh PBNU (Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama) sebagai ruang diskusi kalangan ulama 
pesantren, laki-laki dan perempuan, untuk merumuskan 
format figh sebagai penerapan syariat Islam yang relevan 
dengan konteks negara-bangsa. 


Sementara ini, kitab-kitab figh, yang menjadi rujukan 
penerapan syariat Islam, disusun oleh para ulama berabad-abad 
lampau dalam konteks sosial sebelum lahirnya negara-bangsa, 
konteks ketika identitas agama bergabung dengan ras, etnis, 
dan mazhab pemikiran keagamaan menjadi pondasi berdirinya 
suatu komunitas politik di berbagai belahan dunia, mulai dari 
negara (daulah) Khilafah Umaiyah pasca-sahabat, kemudian 
Khilafah Abbasiyah, sampai Kesultanan Turki Utsmani yang 
berakhir pada tahun 1926. 

Saat ini, komunitas politik dunia, termasuk dunia Islam, 
sudah tidak lagi didasarkan pada dinasti dengan identitas 
etnik, ras, dan tidak juga agama. Masing-masing memiliki batas 
wilayah yang jelas, yang secara global, melalui Perserikatan 
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Bangsa-bangsa (PBB), terikat untuk saling menghormati 
kedaulatan masing-masing. Asasnya adalah damai dan 
persaudaraan antarmanusia, bukan perang dan permusuhan. 
Piagam utamanya adalah Deklarasi Hak Asasi Manusia 
Universal. 


A. Hadharah versus Ghazawah 


Peluncuran Halagah Figih Peradaban NU ini diselenggara- 
kan di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta pada tanggal 
11 Agustus 2022. Sampai Februari 2023 pada perayaan satu 
abad NU (Nahdlatul Ulama), akan diselenggarakan sekitar 250 
halagah di berbagai pesantren di seluruh Indonesia. Halagah 
ini, kata KH. Yahya Cholil Tsaguf (Gus Yahya), Ketua Umum 
PBNU, adalah bentuk ijtihad ulama NU dalam menerapkan 
syariat Islam pada konteks kontemporer. 


Lebih lanjut, Gus Yahya mengibaratkan forum halagah 
ini sebagai permintaan fatwa (istifta) dari warga Nahdliyin 
dan bangsa Indonesia, bahkan dunia, kepada para ulama 
pesantren untuk benar-benar menjawab dengan fatwa yang 
relevan. KH. Afifuddin Muhajir yang memberikan ceramah 
pembuka pada halgah ini menyatakan bahwa peradaban 
dalam istilah figh peradaban adalah bukan tentang adab 
dan sopan santun. 'Peradaban' adalah terjemahan dari 
hadharah, yang berarti kehidupan, kemajuan, pengembangan, 
pengetahuan, dan keteraturan sosial, atau nizhamul mujtama' 
(sistem sosial). Sistem sosial ini mensyaratkan perdamaian 
dan kerja sama antarmanusia, dan harus meninggalkan cara 
pandang ghazawah atau peperangan, konflik, dan permusuhan 
antarmanusia. 

Dengan menyitir OS. an-Nisaa (4J: 1, KH. Afifuddin 
Muhajir menegaskan bahwa Islam menuntut kita untuk 
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bertakwa kepada Allah Swt. (ittagullah) dan pada saat yang 
sama menjaga persaudaraan (arham) antarmanusia. Karena itu, 
asas dari figh peradaban adalah ketauhidan dan kemanusiaan 
(insaniyah). Asas kemanusiaan ini meniscayakan tiga prinsip, 
yaitu kesetaraan (musawah), kebebasan (hurriyah), dan keadilan 


(adalah). 


B. Kesaksian Nabi Muhammad Saw. tentang 
Persaudaraan Manusia 


Dalam menjelaskan asas persaudaraan antarmanusia 
ini, KH. Afifuddin Muhajir merujuk berbagai ayat al-Our'an 
dan hadits. Salah satunya, yang masih jarang terdengar oleh 
banyak kalangan, adalah doa Nabi Muhammad Saw. yang sering 
dipanjatkan pada akhir shalat. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya dan Imam Abu 
Dawud dalam Sunan-nya: 


Ing de Jo 23 3S TES, gas 
II KAS en BAL Bal 
Sen Ba ana aa 
Se aa ae ae Si Ia Una 
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“Dari Zaid bin Argam, berkata: Nabi Mma Saw. 
berdoa pada akhir shalat: Ya Allah, Tuhan kami dan 
Tuhan segala sesuatu, aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Tuhan, satu-satunya Engkau semata, tiada sekutu bagi- 
Mu. Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan 
rasul-Mu. Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, 
aku bersaksi bahwa seluruh manusia, hamba-hamba- 
Mu itu, adalah bersaudara. Ya Allah, Tuhan kami dan 
Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku dan keluargaku 
orang-orang yang tulus kepada-Mu setiap saat, dalam 
hal dunia dan akhirat. Wahai Tuhan yang Mahaagung 
dan Mahamulia, dengarkanlah dan perkenankanlah. 
Allah Mahabesar, Mahabesar. Allah adalah Mahacahaya 
bagi langit dan bumi. Allah Mahabesar, Mahabesar. 
Cukuplah bagiku adalah Allah sebagai sebaik-baik tempat 
bergantung. Allah Mahabesar, Mahabesar.” (HR. Ahmad 
|IMusnah Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 19601| 
dan Abu Dawud (Sunan Abu Dawud, hadits nomor 
1510)). 


Di dalam doa yang selalu diucapkan di akhir shalat ini, 
Nabi Muhammad Saw. tegas dan jelas menyatakan: “Aku 
bersaksi bahwa seluruh manusia, hamba-hamba Allah itu, 
adalah bersaudara.” Ini kalimah syahadah yang ketiga tentang 
persaudaraan antarmanusia. Setelah dua kalimah syahadah 
yang sudah sering diucapkan, yaitu tentang ketauhidan Allah 
Swt. dan kerasulan Nabi Muhammad Saw., tiga kalimah 
syahadah ini, semuanya, tercantum di dalam doa tersebut. 
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Kesaksian mengenai persaudaraan antarmanusia ini 
menjadi dasar dan inspirasi bagi penerapan syariat Islam 
yang lebih relevan pada konteks negara-bangsa saat ini, 
dengan mengedepankan semangat dan perspektif hadharah 
atau peradaban dalam figh, bukan memperbesar perspektif 
ghazawah atau peperangan dan permusuhan. Peperangan hanya 
diizinkan oleh Allah Swt., sebagaimana dinyatakan dalam al- 
Our'an (OS. al-Hajj (22): 39), ketika untuk mempertahankan 
negara yang sudah ada (al-maujud), yang bertugas melindungi 
para warganya dari tindakan-tindakan zhalim yang dilancarkan 
para musuh yang memerangi para warga tersebut. Selain itu, 
yang harus dikembangkan dan dibesarkan adalah perdamaian 
dan kerja sama antarmanusia, baik dalam skala lokal, nasional, 
maupun global, dalam kerangka figh peradaban. Wallahu a'lam. 
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Bagian Kedua 


Inspirasi dari Teladan 
Nabi Muhammad Saw. 


Nabi Muhammad Saw. Sangat Tegas 
Melarang Menyakiti Pemeluk Agama Lain 


S ecara bahasa, Islam' adalah perdamaian. Jadi, seharusnya 
norma Islam cukup terang benderang adalah mewujudkan 
perdamaian, bukan sebaliknya. Misi Nabi Muhammad Saw., 
sebagaimana ditegaskan dalam al-Our'an (OS. al-Anbiyaa' 
(21): 107), adalah menebarkan kasih-sayang untuk semesta 
alam. Ayat sejenis ini juga banyak sekali kita temukan dalam 
al-Our'an. Artinya, ini sudah cukup untuk menegaskan bahwa 
nabi melarang menyakiti semua manusia yang memeluk agama 
apapun. 

Beberapa teks hadits yang memuat ajaran umum juga 
bisa menjadi landasan larangan menyakiti pemeluk agama 
apa pun. Sebutlah, misalnya, pernyataan Nabi Muhammad 
Saw. bahwa menyakiti diri atau orang lain adalah haram dalam 
Islam (Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 2430). Ketika ada 
seseorang yang bertanya, “Apakah misi utama kerasulan? Nabi 
menjawab, “Menyambung persaudaraan, membuat aman dan 
damai perjalanan, memelihara kehidupan, dan memberantas 
kemusyrikan.” (Musnad Ahmad, hadits nomor 17290). 

Pernyataan Nabi Muhammad Saw. dalam Musnad Ahmad 
ini cukup benderang, bahwa memang misi kerasulan adalah 
menguatkan relasi persaudaraan, mewujudkan segala upaya 
perdamaian, dan membangun kehidupan, tentu saja di samping 
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ketauhidan kepada Allah Swt. Dalam ungkapan lain, segala 
bentuk perilaku buruk dan menyakiti siapa pun, secara prinsip, 
adalah bukan bagian dari ajaran nabi. Sehingga, teks hadits ini 
bisa menjadi landasan bahwa nabi melarang menyakiti manusia 
siapa pun, sekalipun berbeda agama. 


Namun, sering kali nalar kita lebih sering terbawa emosi 
dan terpengaruh otak reptilian yang mudah membenci dan 
berhasrat menyakiti. Di antara kita, sering kali, mudah 
membuat dalih untuk menyakiti orang lain dengan alasan sesat, 
kafir, atau non-Muslim. Padahal, dengan siapa pun, kita masih 
terikat pada norma-norma dan prinsip-prinsip Islam tersebut: 
berbuat baik dan tidak menyakiti kepada siapa pun, termasuk 
kepada warga non-Muslim. 


Karena otak reptilian ini, sebagian kita sering kali tidak 
puas dengan norma-norma umum dalam Islam. Banyak di 
antara kita yang bertanya dan mencari-cari, adakah dalil 
yang secara khusus melarang menyakiti warga non-Muslim? 
Untungnya ada dan cukup banyak teks hadits bahwa Nabi 
Muhammad Saw. melarang menyakiti warga non-Muslim. Ada 
hadits dalam Shahih al-Bukhari, dalam Musnad Ahmad, Sunan 
Abu Dawud, dan yang lain. 


Teks-teks hadits tersebut menggunakan istilah ahludz 
dzimmah (yang memiliki perlindungan) dan muahad (yang 
memiliki perjanjian aman) bagi non-Muslim yang hidup dan 
berelasi secara baik dengan umat Islam. Dalam istilah negara- 
bangsa sekarang, mungkin lebih tepat dengan sebutan warga 
negara (muwathin), baik yang Muslim maupun yang non- 
Muslim. Kalangan NU, untuk isu ini, mengenalkan istilah 
ukhuwwah wathaniyah (persaudaraan antarbangsa) dan 
ukhuwwah insaniyah (persaudaraan antarmanusia), di samping 
ukhuwwah Islamiyah (persaudaraan antarumat Islam). 
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Dalam sebuah hadits, misalnya, ada pernyataan Nabi 
Muhammad Saw. bahwa seseorang yang membunuh warga non- 
Muslim tidak akan mencium bau surga, apalagi memasukinya. 
Shahih al-Bukhari dan beberapa kitab hadits lain menggunakan 
istilah mu'ahad dalam hadits ini (Shahih al-Bukhari, hadits 
nomor 3202: Sunan Abu Dawud, hadits nomor 2762: dan, 
Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 2788). Riwayat lain ada yang 
menggunakan istilah ahludz dzimmah (Sunan an-Nasa'i, hadits 
nomor 4766: Musnad Ahmad, hadits nomor 23598). 


Apakah Nabi Muhammad Saw. hanya melarang membunuh 
saja, dan membolehkan sesuatu yang lebih ringan? Tentu saja 
tidak. Ada teks lain dari Sunan Abu Dawud yang menegaskan 
bahwa nabi melarang menyakiti warga non-Muslim dalam 
segala bentuk kezhaliman dan keburukan. Teks tersebut 
menyatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda: 
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“Ingatlah bahwa barang siapa yang berbuat zhalim 
kepada warga non-Muslim, atau mengurangi haknya, 
atau membebaninya lebih dari kemampuannya, atau 
mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaan darinya maka 
aku (Nabi Muhammad Saw.) akan menjadi lawannya 
kelak di Hari Kiamat.” (HR. Abu Dawud, hadits nomor 
3054). 


Tentu saja, Nabi Muhammad Saw. tidak hanya berkata, 
namun juga memiliki teladan dalam hal berelasi secara baik 
dengan warga non-Muslim. Nabi, sejak hidup di Makkah 
sebelum kenabian, setelah kenabian, dan terus sampai di 
Madinah hingga akhir hayat beliau memiliki akhlak terpuji 


90 Fagihuddin Abdul Kodir 


sebagai Al-Amin, yaitu orang yang amanah, dipercaya, baik hati, 
dan suka menolong kepada semua orang, termasuk kepada 
orang-orang yang tidak beragama Islam. 


Tinggal pertanyaan ke kita: siapkah kita untuk terus 
meneladani akhlak terpuji Nabi Muhammad Saw. ini? 


Semoga kita bisa menjadi penerus cita-cita Nabi 
Muhammad Saw. dalam kehidupan kita sekarang, khususnya 
di Indonesia, yang warganya terdiri dari berbagai suku, 
agama, ras, bahasa, dan identitas politik atau golongan, 
untuk senantiasa menguatkan persaudaraan, mewujudkan 
kedamaian, dan membangun kehidupan. Inilah visi, misi, dan 
cita-cita kerasulan Nabi Muhammad Saw. 
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Ibu Berbeda Agama Tetap Wajib Dihormati 


aa satu prinsip Islam yang disepakati oleh para ulama 
adalah pentingnya penghormatan kepada ibu—dan tentu 
saja—juga ayah. Namun, dalam berbagai riwayat hadits, 
penghormatan terhadap ibu tiga kali lebih utama dibanding 
penghormatan terhadap seorang ayah. Hadits tentang hal ini 
tercatat dalam Shahih al-Bukhari (hadits nomor 6037), Shahih 
Muslim (hadits nomor 6665), Sunan Ibnu Majah (hadits nomor 
2810), Sunan Abu Dawud (hadits nomor 5141), dan juga Musnad 
Ahmad (hadits nomor 8459, 9204, dan 20365). 


Ternyata, penghormatan terhadap ibu juga berlaku 
sekalipun ia seorang non-Muslim. Hal ini ditegaskan oleh 
Nabi Muhammad Saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
Asma binti Abu Bakar ash-Shiddig Ra. tentang kisah dirinya 
dan ibunya yang masih musyrik. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam berbagai kesempatan: 


Lang 2G Lags dl s0, Kal batal 3g 
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“DariAsma' binti Abu Bakar Ra., berkisah tentang ibunya 
yang masih musyrik datang menemui dirinya, pada 
masa Rasulullah Saw. Aku bertanya kepada rasul, Ibuku 
datang menemuiku dengan penuh cinta. Apakah aku 
(berbuat baik dengan) tetap menyambung persaudaraan 
dengannya? Nabi bersabda, 'Ya, sambunglah 
persaudaraan dengan ibumu itu.” (HR. Bukhari, hadits 
nomor 2658). 


Teks hadits ini diletakkan oleh Imam Bukhari dalam bab 
berjudul “Memberi Hadiah kepada Orang Musyrik”. Teks ini 
juga ditempatkan di bab mengenai “Jizyah dan Pentingnya 
Berbuat Baik kepada Non-Muslim (hadits nomor 3129)”, dan 
bab tentang “Sedekah kepada Keluarga” (hadits nomor 6045). 


Artinya, perbedaan agama tidak memutuskan hubungan 
keluarga, antara anak dan orang tua, tidak juga hubungan sosial 
untuk saling berbuat baik antarsesama, termasuk dengan cara 
saling mengirim hadiah, seperti disarankan oleh Imam Bukhari 
mengenai hadits tersebut. 


Khusus mengenai akhlak baik kepada orang tua yang non- 
Muslim juga ditegaskan oleh al-Our'an dalam OS. Lugman, 
bahwa kedua orang tua, sekalipun non-Muslim, bahkan 
mengajak kita untuk masuk agama mereka dan meninggalkan 
Islam, mereka tetap wajib kita hormati dan kita wajib berbuat 
baik terhadap mereka: 
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“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat 
baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat 
Kami): Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orang tuamu. Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. Jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang 
itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku 
kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang 
biasa kamu kerjakan.” (OS. Lugman |31/: 14-15). 


Nash ini memberikan penguatan kepada kita bahwa 
berakhlak baik kepada manusia, siapa pun mereka, sekalipun 
non-Muslim, adalah penting dan merupakan bagian dari ajaran 
Islam. Shallallahu alaihi wa sallam. 
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Nabi Muhammad Saw. Memuji Menantu Beliau 
yang Baik, Sekalipun Sangat Terlambat 
Masuk Islam 


| ana Khadijah Ra., Nabi Muhammad Saw. memiliki 
empat putri: Zainab Ra., Rugayah Ra., Ummu Kultsum 
Ra., dan Fathimah Ra. Atas permintaan Khadijah Ra., putri 
pertama, Zainab Ra., menikah dengan Abul 'Ash bin ar-Rabi 
Ra. Ia anak dari Halah binti Khuwailid, saudara kandung 
Khadijah Ra. atau bibi Zainab Ra. sendiri. Nabi menyetujui 
permintaan Khadijah Ra., dan mereka berdua pun menikah. 
Bersama Zainab Ra., Abul 'Ash bin ar-Rabi' Ra. memiliki putri 
bernama Umamah Ra., yang sering dibawa dan digendong 
oleh nabi, termasuk ketika shalat di masjid (Shahih al-Bukhari, 
hadits nomor 515). 


Pada saat Nabi Muhammad Saw. memperoleh wahyu 
dan diutus menjadi rasul, Zainab Ra. beriman dan masuk 
Islam, sedangkan suaminya memilih tetap beragama nenek 
moyangnya. Nabi tidak meminta mereka untuk bercerai, 
sekalipun berbeda agama. Namun, nabi meminta dua putri 
beliau yang lain, Rugayah Ra. dan Ummu Kultsum Ra., untuk 
bercerai dari suami mereka, Utbah dan Utaibah, anak Abu 
Lahab, karena selalu memusuhi, menghina, bahkan melakukan 
kekerasan kepada beliau dan umat Islam. Abul 'Ash bin ar- 
Rabi Ra., sekalipun masih musyrik, tetap baik kepada Nabi 
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Muhammad Saw., sang mertua, dan seluruh umat Islam. Nabi 
Muhammad Saw. membiarkannya dengan istrinya, Zainab Ra., 
yang sudah masuk Islam. Keduanya tetap dibiarkan sebagai 
suami-istri dalam satu rumah tangga. 


Abu Lahab, paman Nabi Muhammad Saw. sendiri, pernah 
memprovokasi Abul 'Ash bin ar-Rabi' Ra. untuk menceraikan 
Zainab Ra. 


“Ceraikan putri Muhammad itu, dan aku bisa carikan 
penggantinya, perempuan yang lebih mulia dan lebih cantik 
darinya,” kata Abu Lahab. 


“Tidak, demi Allah, tidak akan pernah aku ceraikan istriku. 
Tidak ada seorang perempuan yang paling aku cintai di kabilah 
Ouraisy ini selain dirinya,” jawab Abul 'Ash bin ar-Rabi Ra. 


Kata Al-Miswar bin Makhramah Ra., Nabi Muhammad 
Saw. memuji sikap menantu beliau ini. 


Ketika Nabi Muhammad Saw. hijrah ke Madinah, Zainab 
Ra. tidak ikut. Ia masih satu rumah dengan sang suami yang 
belum masuk Islam itu. Ketika suaminya ikut berperang 
di barisan orang-orang Ouraisy melawan nabi pada Perang 
Badar, ia tertawan dan dibawa ke Madinah. Zainab Ra., dari 
Makkah, mengirimkan kalungnya untuk menebus suaminya 
agar dipulangkan oleh nabi ke Makkah. Saat kalung tebusan 
itu sampai ke Madinah, nabi menangis haru. Melihat kalung 
itu, nabi teringat akan Khadijah Ra. Memang, kalung yang 
menjadi tebusan itu milik Khadijah Ra. yang diberikan kepada 
sang putri. 


Nabi Muhammad Saw. membebaskan Abul 'Ash bin ar- 
Rabi Ra. tanpa tebusan kalung itu, tetapi dengan syarat: ia 
harus mengantar sang putri, Zainab Ra., berangkat hijrah 
dari Makkah ke Madinah. Sang menantu menerima syarat 
ini. Begitu sampai di Makkah, ia bergegas mempersiapkan 
pengawalan untuk mengantar istrinya, Zainab Ra., menyusul 
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sang ayah ke Madinah. Ketika Zainab Ra. sampai di Madinah, 
nabi kembali terharu dan memuji sikap menantu beliau. 
Sekalipun saat itu masih belum beriman, sang menantu 
kembali ke Makkah, tidak menceraikan Zainab Ra. dan tidak 
menikahi perempuan lain. Nabi bersabda mengenai menantu 
beliau itu: 


“Dialah laki-laki yang jika berbicara denganku selalu 
jujur, dan jika berjanji ia akan memenuhi.” (HR. Bukhari, 
hadits nomor 3147). 


Abul 'Ash bin ar-Rabi Ra. adalah pedagang yang berjualan 
antara Makkah dan Syam (Syria). Beberapa bulan sebelum 
Fathu Makkah (Pembebasan Kota Makkah, tahun ke-8 Hijriah), 
terjadi kontak senjata antara rombongannya dengan tentara 
umat Islam. Ia lari dan bersembunyi. Hartanya dirampas dan 
dibawa ke Madinah. Dengan mengendap-endap, pada malam 
hari, Abul 'Ash bin ar-Rabi Ra. sampai ke rumah Zainab Ra. dan 
masuk ke dalam. Mengetahui hal tersebut, Zainab Ra. langsung 
membuat pernyataan, “Aku memberi suaka perlindungan 
kepada Abul 'Ash. Kalian harus melindunginya.” 


Mendengar suara Zainab Ra. memberi perlindungan 
pada sang suami, Nabi Muhammad Saw. menyetujui dan 
menyatakan: “Setiap orang dari umat Islam, yang paling rendah 
sekalipun, boleh dan sah memberikan suaka perlindungan, 
dan harus dihormati.” Artinya, pernyataan Zainab Ra. sah dan 
harus dihormati. Karena itu, Abul 'Ash bin ar-Rabi' Ra. juga 
menjadi aman terlindungi dan tidak boleh disakiti. Harta yang 
dirampasnya dikembalikan kepadanya. Setelah semua hak dan 
kewajiban tentang harta ditunaikan, Abul 'Ash bin ar-Rabi Ra. 
kemudian masuk Islam dengan membaca dua kalimat syahadat. 


Hal ini terjadi hanya beberapa bulan sebelum Fathu 
Makkah. Hampir 19 tahun dari awal Nabi Muhammad Saw. 
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menerima wahyu, Abul 'Ash bin ar-Rabi' Ra. menjadi menantu 
non-Muslim dan tetap menjadi suami sah putri Baginda Nabi 
Muhammad Saw. Nabi selalu bersikap baik terhadapnya, 
bahkan memberi pujian dan apresiasi atas kebaikan akhlaknya 
dan kesetiaannya pada sang istri: 


Jb pi Ea CE ya 3 
H Bagan gsm 
JG 26 ayal 


d AN 


IP Sen EL Fa 
“Dari Miswar bin Makhramah, suatu saat Rasulullah 
Saw. berkhutbah di mimbar. Di antaranya membicarakan 
tentang menantunya dari Abdusy Syams (bernama Abul 
Ash bin ar-Rabi'). Nabi memujinya dalam hubungan 
pernikahan (menantu-mertua) yang dilakukannya 
kepada nabi, sambil bersabda: “Ta berkata jujur padaku 


dan memenuhi janjinya padaku.” (HR. Bukhari, hadits 
nomor 3147). 


Demikianlah sikap jujur dan amanah dari seorang menantu 
menjadi dasar penerimaan dan pujian dari Nabi Muhammad 
Saw. Sekalipun ia yang hidup hampir 19 tahun sebagai non- 
Muslim dan menjadi Muslim pada masa nabi hanya selama 
empat tahun, namun tetap memperoleh apresiasi dari nabi 
atas kebaikan akhlaknya, kejujuran, dan amanahnya. Semua 
ini karena akhlak adalah misi dasar Nabi Muhammad Saw. 
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Nabi Muhammad Saw. Membela Non-Muslim 
yang Dizhalimi oleh Seorang Muslim 


tang satu prinsip relasi mubadalah adalah saling bersikap 
adil dan tidak saling menzhalimi sesama manusia, termasuk 
antara Muslim dan non-Muslim. Prinsip ini merujuk pada 
ajaran dan teladan Nabi Muhammad Saw., bahwa sesama 
saudara harus saling menolong agar tidak ada yang dizhalimi 
dan tidak juga yang menzhalimi: 


Ade | 25 J6 Jins AN an AGE 
Ta IE uas Pap bag ra 
SEE TE 25 IS An 3 

Gene AS em) KK 5 


“Dari Anas bin Malik Ra., berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda, "Tolonglah saudaramu, yang berbuat zhalim 
maupun yang dizhalimi. Para sahabat bertanya, “Ya 
Rasulullah, ini (kami paham) menolong orang yang 
dizhalimi. Tetapi, bagaimana menolong orang yang 
justru menzhalimi? Rasulullah Saw. menjawab, Ambil 


tangannya (agar tidak berbuat zhalim lagi).” (HR. 
Bukhari, hadits nomor 2481). 
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Teks hadits ini menganjurkan akhlak mubadalah untuk 
saling menolong sesama saudara. Jika menggunakan konsep 
trilogi persaudaraan (ukhuwwah) yang ditawarkan oleh KH. 
Ahmad Shiddig, yaitu persaudaraan sesama Muslim (ukhuwwah 
Islamiyah), sesama bangsa (ukhuwwah wathaniyah), dan sesama 
manusia (ukhuwwah basyariyah) maka menolong non-Muslim 
agar tidak dizhalimi adalah bagian dari teladan dari teks hadits 
tersebut. 


“Jadilah sebagai sesama hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara (satu sama lain),” tegas Nabi Muhammad Saw. 
dalam sebuah hadits (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 6133), 
di antaranya dengan “tidak saling menghasut dan mendengki.” 
Persaudaraan, dengan merujuk pada trilogi tersebut, berlaku 
bagi sesama umat Islam, sesama warga bangsa, dan sesama 
umat manusia. 


Imam Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H), seorang mufasir 
awal dalam sejarah Islam, mencatat kisah yang langsung 
diteladankan oleh Nabi Muhammad Saw. Dalam tafsirnya, 
Jami' al-Bayan, ia meriwayatkan satu kisah tentang seorang 
Muslim bernama Thu mah bin Abirag Ra., berasal dari Madinah 
atau sahabat Anshar. Ia mencuri baju besi (perisai perang) dari 
rumah pamannya. Baju besi itu merupakan titipan seseorang 
untuk dijaga oleh pamannya. 


Ketika sang paman merasa kehilangan, beberapa orang 
mencurigai gelagat Thu mah bin Abirag Ra. Ketika merasa 
dicurigai, ia pindahkan baju besi tersebut secara sembunyi- 
sembunyi ke rumah seorang Yahudi bernama Zaid bin Samin. 
Ia ingin membersihkan namanya dan membiarkan agar orang- 
orang menemukan baju besi tersebut, tidak pada dirinya, tetapi 
pada si orang Yahudi. 


Alkisah, karena bukti ada di rumah Zaid bin Samin, 
beberapa orang, terutama dari keluarga dekat Thu mah bin 
Abirag Ra., terbawa ikut menyalahkan dan mengutuk orang 
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Yahudi tersebut. Thu mah bin Abirag Ra. sendiri ikut menuduh 
Zaid bin Samin sebagai pencurinya. Zaid bin Samin tentu tidak 
terima. Ketika hal ini disampaikan kepada Rasulullah Saw., 
tentu saja Zaid bin Samin ini menolak dengan tegas semua 
tuduhan atas dirinya. Ia menangis dan memohon kepada 
Rasulullah Saw. agar diadakan penyelidikan secara menyeluruh. 
Setelah diadakan investigasi secara cukup, nabi membebaskan 
orang Yahudi itu dan memutuskan bahwa Thu mah bin Abirag 
Ra. sebagai yang bersalah. Mengetahui keputusan ini, Thu mah 
bin Abirag Ra. memilih berlari keluar dari Madinah dan tidak 
kembali lagi. 


Kisah ini bisa ditemukan di kitab Jami' al-Bayan fi Ay 
al-Guran karangan Imam Ibnu Jarir ath-Thabari.” Kisah 
ini contoh dari implementasi teks hadits Shahih al-Bukhari 
tersebut, agar yang dizhalimi, siapa punia, harus ditolong dan 
didukung agar tidak menjadi korban kezhaliman. Begitu pun 
yang menzhalimi, siapa pun ia, harus ditolong dengan sanksi 
hukum yang tegas, agar jera dan tidak lagi menjadi pelaku 
kezhaliman. 

Demikianlah salah satu akhlak Nabi Muhammad Saw. 
dalam membela orang yang dizhalimi, sekalipun non-Muslim. 
Akhlak ini, tentu saja, harus menjadi inspirasi kita dalam 
berelasi sesama warga bangsa, untuk terus mendukung sikap 
adil dan menolak sikap zhalim, sekalipun kepada yang berbeda 
agama. Atas teladan akhlak ini, mari kita selalu bershalawat 
kepada Nabi Muhammad Saw. 


10 'bnu Jarir ath-Thabari, Jami al-Bayan fi Ay al-Ouran Juz IX, hlm. 182-183. 
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Nabi Muhammad Saw. Menolak Ajakan 
Menzhalimi Pemeluk Agama Lain 


B anyak orang Islam yang menganggap bahwa ketika seorang 
non-Muslim, terutama jika dianggap berada pada pihak 
musuh, boleh saja berbuat buruk dan zhalim kepadanya. 
Anggapan ini juga terjadi pada masa Nabi Muhammad Saw. 
Bahkan, mereka meminta dukungan nabi terhadap sikap 
tersebut. Tetapi, nabi menolak dengan tegas dan memberi 
keteladanan dengan tegas pula untuk tetap bersikap baik dalam 
relasi sosial dengan yang berbeda agama. 


Ada kisah yang dicatat dalam berbagai kitab hadits, 
terutama dua kitab yang paling otoritatif, Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim. Kisah tentang beberapa orang Islam, 
karena anggota keluarga mereka terbunuh, menuduh orang- 
orang Yahudi yang membunuhnya. Orang Yahudi tidak terima 
dengan tuduhan itu. Nabi Muhammad Saw. diajak untuk 
ikut mendukung. Namun, nabi menolak dan memilih untuk 
membayarkan diat (uang tebusan) seseorang yang terbunuh itu 
untuk keluarga mereka daripada harus menjatuhkan hukuman 
kepada orang-orang Yahudi yang tidak terbukti melakukan 
pidana tersebut. 


Kisah ini diriwayatkan oleh Sahl bin Abu Hatsmah Ra. 
tentang keluarga buyutnya yang hidup pada masa Rasulullah 
Saw., yaitu Abdullah bin Sahl Ra. dan Mahisah bin Sahl Ra., 
yang suatu saat pada masa Nabi Muhammad Saw. pergi ke 
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daerah Khaibar yang dihuni oleh orang-orang Yahudi. Mereka 
berjalan terpisah, dan tiba-tiba mendapati saudaranya, 
Abdullah bin Sahl Ra., terbunuh. Mahisah bin Sahl Ra. terkejut 
dan langsung menemui dan menuduh orang-orang Yahudi yang 
tinggal di Khaibar sebagai pelakunya. 


“Kalian, pasti, yang membunuh Abdullah,” kata Mahisah 
bin Sahl Ra. menuduh mereka. 


“Demi Allah, kami tidak membunuhnya,” jawab orang- 
orang Yahudi. 


Mereka tidak terima dengan tuduhan yang dilontarkan 
oleh Mahisah bin Sahl Ra. kepada mereka. Namun, Mahisah bin 
Sahl Ra. bersikukuh dan pulang ke kabilahnya, menceritakan 
kejadian tersebut, dan keyakinannya bahwa yang membunuh 
adalah orang-orang Yahudi Khaibar. 


Keluarga Mahisah bin Sahl Ra. datang menemui Nabi 
Muhammad Saw., meminta dukungan agar nabi menekan 
orang-orang Yahudi Khaibar. Awalnya, nabi percaya, dan 
menyatakan, “Mereka orang Yahudi harus menebus (uang diat) 
atas kematian anggota keluarga kalian, atau mereka harus siap 
berperang dengan kami (karena melanggar perjanjian damai 
untuk tidak membunuh).” Ini diungkapkan oleh nabi kepada 
keluarga Mahisah bin Sahl Ra. ketika datang menghadap beliau. 


Lalu, Nabi Muhammad Saw. mengirimkan surat kepada 
orang-orang Yahudi di Khaibar dengan memberi dua pilihan 
tersebut: bayar tebusan atau berperang. Orang-orang Yahudi 
membalas surat nabi dengan menyatakan: “Demi Allah, kami 
tidak membunuhnya.” 


Membaca surat berisi sumpah orang-orang Yahudi itu, 
Nabi Muhammad Saw. bersabda kepada keluarga Mahisah bin 
Sahl Ra. yang menuntut darah Abdullah bin Sahl Ra., “Apakah 
kalian bersedia bersumpah 50 kali bahwa kalian yakin yang 
membunuh Abdullah bin Sahl adalah orang-orang Yahudi 
Khaibar, agar kalian berhak menuntut balas darahnya?” 
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“Tidak bersedia, wahai Rasul,” jawab mereka. 


“Kalau begitu, aku akan meminta orang-orang Yahudi 
untuk bersumpah 50 kali bahwa mereka tidak membunuhnya 
sehingga mereka akan terbebas dari tebusan dan hukuman 
yang menjadi tuntutan kalian,” sabda Nabi Muhammad Saw. 


“Tetapi, mereka bukan Muslim. Tidakkah sumpah mereka 
bisa kita terima?” tanya keluarga Mahisah bin Sahl Ra. 


“Ya, sumpah mereka diterima, dan mereka terbebas dari 
tuntutan kalian,” jawab nabi. 


Nabi Muhammad Saw. kemudian memilih untuk 
membayar sendiri uang tebusan darah (diat) Abdullah bin Sahl 
Ra. yang terbunuh itu, bukan dengan membebankan kepada 
orang-orang Yahudi yang tidak bersalah tersebut. Hal ini tidak 
lain agar tidak terjadi kezhaliman kepada orang-orang non- 
Muslim sekalipun dan tidak terjadi perang antara umat Islam 
dan orang Yahudi karena alasan yang tidak jelas. 


Kisah ini bisa ditemukan kitab-kitab hadits utama umat 
Islam, seperti Shahih al-Bukhari (hadits nomor 7279), Shahih 
Muslim (hadits nomor 4438 dan 4441), Sunan Abu Dawud 
(hadits nomor 4523), Sunan an-Nasa'i (hadits nomor 4727, 
4728, 4733, dan 4735), Sunan Ibnu Majah, (hadits nomor 2779), 
dan Al-Muwatta' (hadits nomor 1599 dan 1600). 


Demikianlah, kisah orang-orang Yahudi, yang sering 
disebut sebagai orang-orang yang paling kasar kepada 
umat Islam. Namun demikian, Nabi Muhammad Saw. tidak 
bersedia bersekongkol secara jahat untuk menzhalimi mereka. 
Persekongkolan jahat untuk menzhalimi manusia, sekalipun 
bukan beragama Islam, adalah bertentangan ajaran dasar Islam 
yang rahmatan lil alamin dan akhlak mulia Nabi Muhammad 
Saw. 
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Nabi Muhammad Saw. Memuliakan 
Pelayan Beragama Yahudi 


AP Swt. telah membuat kesaksian bahwa Nabi Muhammad 
aw. adalah pribadi yang berakhlak tinggi, dipercaya 
menjaga amanah (Al-Amin), suka berbuat baik, dan mudah 
menolong orang. “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi 
pekerti yang agung,” kata al-Our'an (OS. al-Oalam 168J: 4). 

Di antara keagungan ini adalah akhlak Nabi Muhammad 
Saw. kepada pelayan yang beragama Yahudi. Kisah ini 
terungkap dalam berbagai kitab hadits, termasuk kitab hadits 
yang paling shahih di mata umat Islam, yaitu Shahih al-Bukhari. 
Dalam kitab shahih ini, hadits nomor 1371, Anas bin Malik Ra. 
bercerita bahwa Nabi Muhammad Saw. memiliki pelayan yang 
beragama Yahudi. Suatu saat, pelayan ini jatuh sakit. Lalu, nabi 
menjenguknya. 

Ketika menjenguk, Nabi Muhammad Saw. mendekat ke 
kepala dan mengelusnya, sambil bersabda, “Maukah engkau 
masuk Islam?” 


Lalu, sang pelayan melempar pandangan ke ayahnya yang 
juga beragama Yahudi. 


“Kalau engkau lihat itu baik, silahkan ikuti ayah dari Oasim 
ini (Nabi Muhammad Saw.),” jawab sang ayah. 
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Karena keluhuran akhlak Nabi Muhammad Saw., selama 
ja melayani di rumah nabi, sang pelayan itu bersedia menjadi 
Muslim. Tentu, hal ini tidak terlepas dari kemuliaan akhlak 
Nabi Muhammad Saw. kepada pelayan yang beragama Yahudi 
tersebut. 


Diceritakan pula oleh Anas bin Malik Ra. tentang 
pengalamannya selama menjadi pelayan di rumah Nabi 
Muhammad Saw., bahwa nabi adalah orang yang baik, lembut, 
dan selalu tenang. Nabi tidak pernah memukul, sekalipun, 
kepada siapa pun, baik kepada pelayan maupun kepada istri 
beliau: 


Ja de AN Jo Jpn Sans TEA 3 
HJ Bit ga Vai 
IS Ie DG ae HE 3 
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“Dari Anas bin Malik Ra., berkata: Aku melayani 
Rasulullah Saw. selama sepuluh tahun dan beliau tidak 
pernah merendahkanku sama sekali, tidak juga pernah 
mengeluh tentang diriku, tidak juga mengatakan tentang 
sesuatu yang aku kerjakan, "Kenapa kamu kerjakan ini”, 
atau terhadap sesuatu yang tidak aku kerjakan, “Kenapa 
kamu tidak mengerjakannya.” (HR. Ahmad, hadits 
nomor 13234). 


Substansi dari hadits ini, dengan redaksi yang berbeda, 
juga tercatat dalam berbagai kitab hadits lain, seperti Shahih 
al-Bukhari (nomor 6107), Shahih Muslim (nomor 6151), Sunan 
Abu Dawud (nomor 4776), dan banyak kitab hadits yang lain. 
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Sementara, teks mengenai Nabi Muhammad Saw. yang tidak 
pernah memukul perempuan maupun pelayan juga sangat 
populer melalui riwayat Aisyah Ra.: 


ae AN AI 3 Ob na ES Hse 
« ey Hape La Sa 
KIE AN Ng org B3 3 AL, 


“Dari Aisyah Ra., berkata: Rasulullah Saw. tidak pernah 
memukul sekalipun dengan tangannya, baik terhadap 
perempuan maupun terhadap pelayan.” (HR. Muslim, 
hadits nomor 6195). 


Dengan dua redaksi teks hadits ini, kita juga bisa 
menyimpulkan bahwa akhlak Nabi Muhammad Saw. kepada 
pelayan yang beragam Yahudi juga sama. Nabi tidak pernah 
merendahkannya, mengeluhkan dirinya, menyalahkan 
pekerjaannya, atau akhlak buruk lain yang biasa dilakukan 
majikan kepada pelayannya. Ketika sakit, sebagaimana dalam 
hadits tersebut, nabi menjenguk ke rumahnya dan ikut 
menenangkannya. 


Nabi Muhammad Saw. juga, sampai di akhir hayat beliau, 
masih bertetangga secara baik dengan seorang Yahudi, yang 
saling berutang satu sama lain untuk kebutuhan keluarga 
(Sunan an-Nasa'i, hadits nomor 4668). Demikianlah akhlak 
baik nabi terhadap keluarga, pelayan, dan tetangga. Sekalipun 
pelayan dan tetangga itu beragama berbeda, nabi tetap 
berakhlak baik terhadap mereka. Tidakkah kita seharusnya 
meneladani akhlak baginda Nabi Muhammad Saw.? 


Atas semua teladan akhlak baik ini, mari kita selalu 
bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. 
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Nabi Muhammad Saw. Menghormati 
Jenazah Pemeluk Agama Berbeda 


ampir semua umat Islam pasti mengenal ajaran tentang 
| Penta menghormati jenazah Muslim. Dalam suatu 
hadits shahih, disebutkan bahwa kewajiban umat Islam yang 
masih hidup adalah memandikan jenazah Muslim, mengafani, 
menshalati, dan menguburnya secara layak (Diantaranya ada 
dalam Sahih Bukhari, no. hadits: 1338). Ajaran dan teladan 
nabi ini telah dikenal luas dan diamalkan semua umat Islam. 


Namun, banyak di antara kita yang tidak mendengar 
bahwa Nabi Muhammad Saw. juga menjadi teladan dalam 
menghormati jenazah non-Muslim. Padahal, hampir semua 
kitab hadits meriwayatkan hal ini. Anehnya, banyak di 
antara kita yang sangsi dengan hal ini. Tidak sedikit juga 
yang melakukan sebaliknya: membenci, menghina, dan 
merendahkan jenazah non-Muslim. Juga, melarang umat Islam 
menghormati jenazah mereka. 


Teks hadits tentang penghormatan Nabi Muhammad Saw. 
terhadap jenazah non-Muslim dapat ditemukan di berbagai 
kitab hadits utama, termasuk Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dua kitab utama umat Islam Sunni dalam hadits. 
Kamus digital Al-Maknaz al-Islami mencatat teks hadits ini 
terekam dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan an-Nasa'i, dan 
Musnad Ahmad. Dalam kitab Shahih al-Bukhari, dan juga kitab 
yang lain, bahkan ada ungkapan dalam redaksi perintah: 
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B8 
“Dari Jabir bin Abdullah Ra., berkata: Suatu saat, 
ada jenazah yang ditandu melewati kami. Lalu, Nabi 
Muhammad Sam. berdiri menghormati jenazah tersebut. 
Dikatakan di hadapan nabi, "Wahai Rasulullah, itu 
jenazah Yahudi. Namun, Rasulullah Saw. menjawab, 
Apabila engkau melihat ada jenazah (siapa pun) maka 
berdirilah (untuk menghormatinya).” (HR. Bukhari, 
hadits nomor 1323). 


Shahih al-Bukhari juga mencatat kisah dua orang sahabat 
yang meneladani ajaran Nabi Muhammad Saw. ini, yaitu Oais 
bin Sa'di Ra. dan Sahl bin Hunaif Ra. Pada saat ada tandu 
jenazah yang lewat di hadapan mereka, keduanya langsung 
berdiri sebagai penghormatan atasnya. Sama, orang-orang 
sekitar saat itu juga mempertanyakan. 


“Mereka bukan orang Islam”, kata beberapa orang kepada 
kedua sahabat tersebut. 


Seperti dicatat dalam riwayat Shahih al-Bukhari, kedua 
sahabat kemudian menjawab kegalauan mereka, “Ya, suatu 
saat, Nabi Muhammad Saw. juga berdiri menghormati jenazah 
yang lewat. Lalu, ditanyakan, Itu jenazah Yahudi (apakah kita 
harus menghormatinya)? Nabi Muhammad Saw. menjawab 
mereka, Ya, bukankah ia juga manusia?” Berikut ini adalah 
teks lengkapnya: 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 109 


JGA KE En JET Gagas Cas 
JI AL 3 SG Ha OS TE 
Le) Kai Jaa US SI Ula 1,3 Panah 
Ie 5 ISBN YA gas AN Jala, 
SA Ia 32053 esp Sa og ea 
HE IE gn 


“Amr bin Murrah bercerita kepada kami: Aku mendengar 
langsung dari Abdurrahman bin Abu Laila, yang berkata: 
Ada dua orang sahabat, bernama Sahl bin Hunaif dan 
Oais bin Sad, sedang duduk di Gadisiyah. Lalu, ada 
orang-orang lewat membawa jenazah. Mereka berdua 
berdiri (menghormati jenazah tersebut). Dikatakan pada 
mereka berdua, Itu jenazah pribumi alias ahlidz dzimmah 
(non-Muslim). Mereka berdua kemudian menjawab, 
Ya, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. juga berdiri 
menghormati jenazah yang lewat (di hadapan beliau). 
Lalu, ditanyakan: Itu jenazah Yahudi (apakah kita harus 
menghormatinya)? Nabi Muhammad Saw. menjawab 
mereka: Ya, bukankah ia juga manusia?” (HR. Bukhari, 
hadits nomor 1324). 


Dua redaksi teks hadits yang shahih ini sudah cukup 
bagi umat Islam untuk meneladani akhlak baik Baginda 
Nabi Muhammad Saw. dalam menghormati jenazah non- 
Muslim. Hal yang terungkap secara literal dalam teks adalah 
menghormati dengan cara berdiri ketika lewat di hadapan 
kita. Namun, secara substansi, ini adalah teladan agar kita 
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ikut memberi penghormatan kepada jenazah non-Muslim dan 
ikut menyampaikan ungkapan belasungkawa pada keluarganya 
yang ditinggalkan. 

Ungkapan belasungkawa, secara literal, bisa diambil dari 
inspirasi pernyataan Nabi Muhammad Saw. bahwa “kematian 
itu menyedihkan.” Pernyataan ini juga, seperti dalam 
riwayat Sunan Abu Dawud (hadits nomor 3176) dan Sunan 
an-Nasa'i (hadits nomor 1933), diungkapkan dalam konteks 
penghormatan pada jenazah non-Muslim. Sebagai tambahan, 
dalam redaksi Sunan an-Nasa'i tersebut dan Musnad Ahmad 
(hadits nomor 15040), yang lewat tersebut adalah jenazah 
seorang perempuan. 


Bagaimana cara kita menghormati jenazah non-Muslim, 
mungkin berbeda, begitu pun cara mengungkapkan ucapan 
belasungkawa kepada keluarganya. Namun, secara prinsip, 
akhlak mubadalah antara Muslim dan non-Muslim adalah 
saling menghormati satu sama lain, saling ikut berbahagia 
atas kebahagiaan yang lain, dan ikut berbelasungkawa atas 
kesedihan yang lain. 


Teknik dan cara dari penghormatan dan belasungkawa ini 
bisa berbeda dari satu tempat ke tempat lain dan dari budaya 
satu ke budaya yang lain. Satu hal yang harus dijaga adalah kita 
tidak masuk dalam wilayah akidah dan ibadah mereka, dan 
mereka juga tidak perlu kita masukkan dalam wilayah akidah 
dan ibadah yang khas kita. Sisanya, dalam wilayah sosial dan 
kemanusiaan, kita harus saling menghormati, saling menolong, 
dan saling mendukung. 


Demikianlah akhlak Nabi Muhammad Saw. yang 
seharusnya menjadi inspirasi kita dalam berelasi sesama warga 
bangsa, sekalipun berbeda agama. Atas semua teladan akhlak 
baik ini, mari kita selalu bershalawat kepada Nabi Muhammad 
Saw. 
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Nabi Muhammad Saw. Memanjatkan Doa 
Baik bagi Pemeluk Agama Lain 


ebagai pribadi yang agung, lembut, dan penuh kasih-sayang, 

Nabi Muhammad Saw. tentu saja sering memanjatkan doa 
baik bagi umat beliau. Demikianlah sebagaimana dalam riwayat 
Shahih Ibnu Hibban, bahwa nabi selalu mendoakan untuk 
ampunan dan kebaikan umat Islam di setiap selesai shalat.'! 
Untuk yang ini, pasti banyak orang mudah percaya. 

Namun, apakah kita bisa percaya bahwa Nabi Muhammad 
Saw. juga memanjatkan doa-doa baik untuk orang-orang non- 
Muslim, atau setidaknya nabi tidak bersedia memanjatkan 
doa-doa buruk dan laknat bagi non-Muslim? Percayakah kita 
pada riwayat-riwayat ini? 


A. Rahmat Nabi Muhammad Saw. bagi Semua 
Manusia 


Justru kisah ini terdapat dalam riwayat hadits dari kitab- 
kitab yang jauh lebih autentik dan otoritatif dibanding Shahih 
Ibnu Hibban. Dalam Shahih Muslim, misalnya, ada hadits riwayat 
dari Abu Hurairah Ra. (hadits nomor 6778). Dalam riwayat ini, 


U Al-Farisi, Al-Ihsan fi Tagrib Shahih Ibn Hibban Juz XVI (Beirut: Mw'assasah 
ar-Risalah, 1988), hlm. 48. 
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ternyata ada kisah beberapa sahabat meminta Nabi Muhammad 
Saw. untuk mendoakan buruk dan melaknat orang-orang non- 
Muslim. Nabi dengan tegas menolak permintaan mereka. 


“Allah tidak mengutusku untuk melaknat mereka,” jawab 
Nabi Muhammad Saw. dengan tegas, “melainkan aku diutus- 
Nya untuk menjadi rahmat dan kasih-sayang bagi mereka.” 


Hal ini berbanding terbalik dengan kebiasaan beberapa di 
antara kita yang lebih suka melaknat dan mendoakan segala 
keburukan untuk orang-orang non-Muslim. 


Sebagian besar dari kita bahkan masih enggan untuk 
mengungkapkan ucapan-ucapan kultural yang bisa menghibur, 
menenangkan, dan membuat mereka bahagia. Takut berdosa 
karena khawatir menjadi doa, dan doa adalah ibadah. 
Sementara, ibadah itu khusus untuk umat Islam saja. 


Namun, tidakkah memberi ucapan-ucapan baik, bagi non- 
Muslim ini, bisa dikategorikan sebagai bagian dari pernyataan 
Nabi Muhammad Saw.: “Allah tidak mengutusku untuk 
melaknat mereka, melainkan aku diutus-Nya untuk menjadi 
rahmat dan kasih-sayang bagi mereka”? 


B. Doa Nabi Muhammad Saw. untuk Non-Muslim 

Kitab Shahih Ibnu Hibban, yang menurunkan redaksi doa 
baik bagi umat Islam, juga menurunkan doa baik bagi yang 
belum masuk Islam. Dalam riwayat Sahl bin Sad as-Sa'idi Ra., 
Rasulullah Saw. memanjatkan doa ampunan bagi orang-orang 
non-muslim berikut ini: 


12 Thid. Juz XIV, hlm. 445. 
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Ig Tea Ine je JB. aa 
(Gala Se AA SAN) 


“Dari Musa bin Ugbah, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin 
Sa'd as-Sa'idy, berkata: Rasulullah Saw. berdoa: “Ya 
Allah, ampunilah kaumku (yang masih belum beriman 
itu) karena mereka sesungguhnya tidak mengerti.” (HR. 
Ibnu Hibban). 


Nabi Muhammad Saw. memanjatkan doa ini ketika 
beberapa di antara orang kafir Ouraisy menghina dan 
mencederai beliau. Dalam riwayat yang lebih populer, doanya 
sebagai berikut ini: “Allahumma ihdi gaumi fa innahum laa 
ya'lamuun (Ya Allah, tunjukkanlah kaumku itu, karean mereka 
sesungguhnya tidak mengerti).” 


Pada saat orang-orang Tha'if menolak kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. dan mengusir dari kota mereka, nabi tidak 
mendoakan buruk kepada mereka. Bahkan, ketika ada malaikat 
turun dan menyatakan kesediaannya untuk menyiksa mereka, 
nabi justru menolaknya. 


“Tidak, justru aku berharap dan bisa jadi ada di antara 
mereka, atau dari turunan mereka, yang kelak akan menerima 
dan beriman kepadaku,” jawab Nabi Muhammad Saw. dengan 
tegas. 


Kisah doa Nabi Muhammad Saw. bagi kebaikan orang- 
orang Tha'if yang menolak dan mengusir beliau ini sangat 
populer. Berbagai kitab hadits dan sejarah mencatatnya. Di 
antara yang paling otoritatif, dari kitab-kitab ini, adalah Shahih 
al-Bukhari (hadits nomor 3267) dan Shahih Muslim (hadits 
nomor 4754). 
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Dalam Shahih al-Bukhari (hadits nomor 2974), juga ada 
kisah seorang sahabat bernama Thufail bin Amr ad-Dusi Ra. 
la datang menemui Rasulullah Saw. setelah melihat kaumnya 
membangkang, melawan, dan tidak bersedia masuk Islam. 
la mengusulkan kepada nabi untuk mendoakan buruk dan 
melaknat mereka. Tetapi, nabi tidak bersedia. Sebaliknya, nabi 
berdoa untuk mereka: “Ya Allah, berilah mereka petunjuk, dan 
biarkan mereka datang menemuiku.” 


Melihat kebiasaan baik Nabi Muhammad Saw. seperti ini, 
Abu Hurairah Ra., ketika mengetahui ibunya tidak mau masuk 
Islam, bahkan sebaliknya menyatakan hal-hal buruk tentang 
Islam dan tentang Nabi Muhammad Saw., ia tidak meminta 
nabi mendoakan buruk kepadanya. Sebaliknya, Abu Hurairah 
Ra. langsung memohon kepada nabi agar mendoakan ibunya 
mendapat hidayah. 


C. Sikap Lembut Nabi Muhammad Saw. kepada 
Non-Muslim 


Dalam kitab Sunan at-Tirmidzi (hadits nomor 2958) dan 
Musnad Ahmad (hadits nomor 19895), ada kisah dari Abu 
Musa al-Asy'ari Ra., bahwa ketika beberapa orang non-Muslim 
bersin di samping Nabi Muhammad Saw. maka doa nabi untuk 
mereka: “Yahdikumullah wa yushlih balakum (Semoga Allah 
memberi kalian petunjuk dan memperbaiki kondisi kalian.” 


Dalam berbagai kitab hadits shahih, termasuk Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim, ada kisah yang cukup spektakuler, 
yaitu tentang tamu-tamu non-Muslim yang datang dan 
memulai dengan salam kebencian. Aisyah Ra., yang mendengar 
ucapan mereka, langsung emosi dan menjawab mereka dengan 
salam kebencian yang sama. Namun, ternyata Nabi Muhammad 
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Saw. memintanya untuk bersikap tenang dan lemah lembut, 
tidak perlu menjawab dengan kekasaran yang sama. 


Berikut ini salah satu teks hadits dalam riwayat Imam 
Bukhari: 


BE ea sn ae ne IE 

Na nh 
SU AI AA Play ale Al Jaa pt 

SGENGAN Se el snake ala 

9) AE GS lag Ale al kal I 25 JS 

Ia 5 EA NA gi AN 

IS Ag le Al ol J3 Saba 
Se, 2G 


“Dari Urwah bin Zubair Ra., bahwa Aisyah Ra., istri 
Nabi Muhammad Saw., berkisah: Suatu saat, datanglah 
beberapa orang kaum Yahudi ke rumah Rasulullah Saw. 
Mereka memulai dengan salam, "Semoga racun menebar 
dalam (kehidupan) kalian semua. Aisyah Ra. berkata, 
Aku mendengar dan memahami betul kalimat mereka. 
Karena itu, aku menjawab mereka (dengan lebih tegas), 
Ya, racun juga atas (kehidupan) kalian semua, beserta 
laknat (dari Allah Swt.) atas kalian semua. Lalu, Nabi 
Muhammad Saw. berkata kepada Aisyah Ra., "Tenanglah, 
wahai Aisyah. Sesungguhnya, Allah itu mencintai 
sikap yang lembut dalam segala hal.' Aku menjawab, 
Wahai Rasul, mereka yang memulai (mengucapkan 
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salam kebencian) itu. Bukankah engkau mendengar 
yang mereka ucapkan? Ya, aku mendengar, dan aku 
cukup menjawab mereka: Kalian juga sama, jawab Nabi 
Muhammad Saw.” (HR. Bukhari, hadits nomor 6093). 


D. Meneladani Nabi Muhammad Saw. 


Teks-teks ini tentu saja merupakan teladan Nabi 
Muhammad Saw. yang mengajarkan kepada kita tentang 
pentingnya membangun persaudaraan dan relasi yang baik 
dengan siapa pun, termasuk dengan orang-orang non-Muslim. 
Hal ini adalah prinsip yang paling dasar. Artinya, jika kita 
menemukan ijtihad beberapa ulama tentang pentingnya 
bersikap tegas, kasar, dan keras, harus diletakkan pada kondisi 
khusus, yaitu saat peperangan berkecamuk. 


Sementara, prinsip dan dasar adalah persaudaraan 
dan relasi yang baik antarmanusia, terutama pada kondisi 
damai, atau tidak dalam peperangan, kita dituntut untuk 
mengembangkan lebih banyak lagi perdamaian dan kebaikan- 
kebaikan. Prinsip inilah yang menjadi inspirasi yang terekam 
dalam teks-teks hadits tersebut. 

Demikianlah di antara teladan dan akhlak baik Nabi 
Muhammad Saw. terhadap semua manusia. Saat ini adalah 
saat-saat yang paling tepat untuk meneladani akhlak nabi. 
Atas semua teladan ini, kita memang selalu harus bershalawat 
kepada beliau. 
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Hak Tetangga Berbeda Agama 
dalam Teladan Nabi Muhammad Saw. 


da sejumlah hak tetangga non-Muslim dari teladan Nabi 

Muhammad Saw., sebagaimana dijelaskan oleh Imam 
al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) dalam magnum opusnya, Ihya' 
Ulumuddin:? 


at Punakak In NI 
Sab? ag ee Ie ea SE 8333 
SA 3 JA ag Tea AE. 
3 daa 3 IL 3 EA at api 
SI JAN A3 NE SG pn 
S5 ja dala 3G SEA gal ul, 

“IE AG ala IA al UI 


13 Imam al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin Juz II..., hlm. 329-333. 
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Nenen 4 Us Deal $ 3S 
Saja Sita Seth Ab KE A3 Ju 
Toe Aber NN NUN Te 
NEraee GE S5 Sa JA seri bi 
AA G5 star pe Is 
BE ge Ie JB BEAN 
Ae jajan TAN Gas sat ES 
alel Je Ig “Ole ag ya Jai” 

Seal aa 2 lor AS ay cl IP 


Jeda aN 50 ayam HI Ae eny Ol Sang 
3 JUS Je san Gen ap Dl Jo 
JI Ia AA ps gas ya Ob 
A33 EN AS GI Ag KA kn 
dee Ja JS Lea Ja 
das UB ia Aa be La 
Sak lal HS ag al EN Ob 3S Jl 
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HAN INI JL GR NG gb las da 


Ketahuilah bahwa tetangga itu memiliki hak lebih 
dari sekadar hak karena tuntutan persaudaraan Islam. 
Tetangga yang Muslim, tentu saja, memiliki hak 
sebagai Muslim dan selebihnya (sebagai tetangga). 
Sebab, Nabi Muhammad Saw. sudah mengingatkan: 
“Tetangga itu ada tiga macam: tetangga yang memiliki 
satu hak, tetangga yang memiliki dua hak, dan 
tetangga yang tiga hak. Tetangga yang memiliki tiga 
hak adalah tetangga Muslim dari kerabat keluarga. 
Ada hak sebagai tetangga, hak sebagai kerabat, dan 
hak sebagai Muslim. Tetangga dengan dua hak adalah 
yang Muslim: hak sebagai tetangga dan hak sebagai 
Muslim. Yang satu hak adalah tetangga yang musyrik 
atau non-Muslim.” 


Coba bayangkan, orang non-Muslim itu memiliki hak 
atas kita, yang Muslim, karena relasi ketetanggaan. 
Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Berbuat baiklah 
dengan tetanggamu maka kamu menjadi Muslim 
(sejati).” (Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 4357). 
Nabi Muhammad Saw. juga bersabda: “Malaikat 
Jibril As. selalu saja mewasiatkanku (untuk berbuat 
baik) kepada tetangga sehingga aku menduga ia 
ingin menjadikan tetangga itu memiliki hak waris 
(atas tetangganya).” (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 


14 Kata Al-Hafiz al-Iragi, teks hadits ini tercatat dalam Musnad al-Hasan bin 
Sufyan, Musnad al-Bazzar, Kitab ats-Tsawab Abu Syaikh, dan Hilyah Abu Nuaim, dari 
sahabat Ibnu Umar Ra. Menurut Al-Hafiz al-'Iragi, sanad hadits ini lemah (dhaif). 
Lihat Zainuddin al-Tragi, Al-Mughni 'an al-Asfar fi Takhrij ma fi al-Ihya min al-Akhbar 
dalam ibid., hlm. 329. 
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6082). Nabi Muhammad Saw. juga bersabda: “Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
maka muliakanlah tetangganya.” (Shahih al-Bukhari, 
hadits nomor 6088). Sabda lain: “Seseorang tidak 
dianggap beriman sehingga tetangganya bisa merasa 
aman terlindungi dari tingkah buruknya.” (Shahih al- 
Bukhari, hadits nomor 6084). 


Sabda lain: "Orang yang pertama kali bertengkar 
kelak di Hari Kiamat adalah dua orang yang ber- 
tetangga.” (Musnad Ahmad, hadits nomor 17646). 
Nabi Muhammad Saw. juga bersabda: “Apabila 
kamu melempar anjing tetanggamu maka kamu 
sesungguhnya telah menyakiti tetanggamu itu.” 
Dikisahkan juga bahwa ada seseorang yang datang 
menemui Ibnu Mas'ud Ra. seraya berkata, “Aku 
punya tetangga yang menyakiti, berkata buruk, dan 
membuat kesulitan terhadap diriku.” (Dikatakan 
kepadanya), “Pulanglah. Ia telah berdosa kepada 
Allah dengan tingkahnya yang buruk padamu, tetapi 
kamu harus tetap taat kepada Allah Swt. mengenai 
dirinya.” Dikatakan juga kepada Nabi Muhammad 
Saw., “Ada seorang perempuan yang selalu puasa di 
siang hari dan shalat di malam hari, namun sering 
menyakiti tetangganya.” Lalu, Nabi Muhammad Saw. 
menjawab: “Ia masuk neraka.” (Musnad Ahmad, hadits 
nomor 9806). 


Ketahuilah bahwa hak bertetangga itu tidak hanya 
terlindungi dan terjaga dari keburukan yang nyata saja, 
tetapi juga segala hal yang mungkin mengakibatkan 
keburukan. Bahkan, ini juga tidak cukup. Lebih 


15 Kata Al-Hafiz al-'Tragi, teks hadits ini tidak ditemukan. Lihat ibid., hlm. 330. 
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dari itu, penting untuk bersikap baik, lembut, dan 
memberikan kebaikan serta kemaslahatan yang 
terbaik kepada tetangga. 


Demikianlah, dalam teladan Nabi Muhammad Saw., 
sebagaimana ditegaskan Imam al-Ghazali dalam Ihya' 
Ulumuddin, tetangga non-Muslim memiliki hak atas yang 
Muslim, utamanya terlindungi dari segala sikap dan perilaku 
buruk, serta memperoleh segala kebaikan sebagaimana 
kehidupan bertetangga. Bahkan, Imam al-Ghazali merinci 
hak-hak tetangga tersebut, termasuk untuk yang non-Muslim, 
di antaranya memberi salam, mengunjungi ketika sakit, ikut 
merasa gembira ketika ia bahagia, mudah memaafkan, tidak 
membuat kesulitan, dan tidak mencari-carai kesalahan. Ini 
semua karena visi Islam adalah rahmatan lil 'alamin dan misi 
Nabi Muhammad Saw. adalah berakhlak mulia kepada segenap 
manusia. Shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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Rahib Yahudi yang Terpesona 
terhadap Akhlak Mulia Nabi Muhammad Saw. 


da seorang rahib Yahudi yang sering bertandang ke rumah 

Nabi Muhammad Saw. Ia sesungguhnya sudah terkesima 
dengan akhlak mulia nabi. Ia juga sudah sering mendengar 
tentang sikap lemah lembut nabi dan sikap maaf nabi yang 
begitu tinggi, terutama pada situasi yang memaksa banyak 
orang justru marah besar. 


Sang rahib beberapa kali bertandang ke rumah Nabi 
Muhammad Saw., masih juga belum melihat sikap lemah 
lembut dan pemaaf pada situasi genting. Ia tidak ingin hanya 
mendengar. Ia ingin melihat sendiri. Untuk itu, ia berpikir mau 
menguji sendiri secara langsung. 


Tibalah saatnya, ketika Nabi Muhammad Saw. sedang 
bersama Ali bin Abi Thalib Kw. Ada seorang laki-laki dari 
kampung datang menghadap. Ia bercerita bahwa ia telah 
mengislamkan suatu kampung. 


“Namun, aku menjanjikan mereka: jika kalian masuk 
Islam, kalian akan memperoleh bantuan serta rezeki yang 
banyak. Ndilalah, sekarang musim paceklik. Tanaman tidak 
tumbuh, makanan kurang, dan semua kebutuhan serba 
tersendat. Ya Rasul, aku khawatir mereka akan kembali keluar 
dari Islam karena diiming-imingi sesuatu oleh orang tertentu, 
sebagaimana mereka masuk Islam, karena aku iming-imingi 
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dengan bantuan dan rezeki yang banyak,” kata laki-laki tersebut 
kepada Nabi Muhammad Saw. 


“Lalu, apa maumu?” tanya Nabi Muhammad Saw. 


“Bisakah engkau memberiku sesuatu untuk aku kasihkan 
kepada mereka, agar mereka tetap dalam agama Islam?” pinta 
laki-laki dari kampung tersebut. 


Lalu, Nabi Muhammad Saw. menoleh kepada Ali bin 
Abi Thalib Kw., memberi isyarat untuk diberikan kepadanya 
sesuatu dari perbendaharaan yang masih tersedia. 


“Semua persediaan telah habis, wahai Rasul,” jawab Ali bin 
Abi Thalib Kw. sambil menggelengkan kepala. 


Sang rahib Yahudi itu memiliki kesempatan untuk 
mendekat kepada Nabi Muhammad Saw. untuk menawarkan 
sesuatu. 


“Aku punya uang. Aku bisa kasihkan kepadamu, dan 
sebagai gantinya, aku minta kurma yang dimiliki si Fulan, saat 
panen semuanya menjadi milikku,” kata rahib yang bernama 
Zaid bin Sanah itu. 


“Tidak begitu, wahai teman Yahudiku. Takutnya, kurma 
si Fulan tidak berbuah saat panen. Begini, aku terima uangmu 
sebagai bayaran atas kurma dalam jumlah tertentu, yang nanti 
saat panen aku kumpulkan dari berbagai tempat, seharga 
uangmu itu, jawab Nabi Muhammad Saw. 

“Ya, aku terima,” kata sang rahib sambil memberikan 
sejumlah uang tersebut. Nabi Muhammad Saw. menerimanya 
dan memberikan kepada laki-laki kampung tersebut. 

“Ini kamu bawa dan berikan kepada orang-orang 
kampung itu untuk memenuhi kebutuhan mereka," kata Nabi 
Muhammad Saw. kepada laki-laki yang dari kampung itu. 

Saat panen kurma tiba, namun masih kurang dua hari 
dari perjanjian pembayaran, sang rahib datang menemui Nabi 
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Muhammad Saw. Sambil memasang muka marah, dengan 
menarik baju dan selendang Nabi Muhammad Saw., sang rahib 
menagih dengan suara lantang. 


“Muhammad, bayar kurma-kurma yang menjadi utangmu 
itu sekarang juga, jangan ditunda-tunda! Bukankah keluargamu 
sudah dikenal tidak menunda pembayaran utang?” pekik sang 
rahib itu. 


Beberapa sahabat Nabi Muhammad Saw. marah melihat 
perilaku sang rahib. Umar bin Khathab Ra. maju dan menjawab 
sang rahib, “Hai musuh Allah, kamu bicara keras begitu kepada 
Rasulullah dan berbuat seenaknya kepada beliau di hadapanku. 
Demi Allah, jika saja aku tidak khawatir perasaan beliau, aku 
akan penggal lehermu dengan pedangku ini.” 


Rasulullah Saw. melihat semua kejadian ini dengan 
penuh tenang. Lalu, beliau memanggil Umar bin Khathab Ra. 
dan bersabda, “Wahai Umar, aku dan ia (sang rahib) tidak 
membutuhkan caramu yang seperti itu. Mengapa kamu tidak 
memintaku untuk membayar utang dengan baik, dan kamu 
memintanya untuk menagih utang juga dengan baik. Umar, 
tolong kamu ambil kurma yang menjadi haknya itu, dan 
tambahkan 20 sha (52 kg) sebagai tebusan karena membuatnya 
ketakutan.” 


Umar bin Khathab Ra. lalu pergi mengambil sejumlah 
kurma yang menjadi hak yang harus dibayarkan kepada sang 
rahib, dengan tambahan 20 sha' sebagaimana perintah dari 
Nabi Muhammad Saw. Ia memberikan kurma itu kepada sang 


rahib. 
“Apa ini? Jadi banyak sekali,” tanya sang rahib. 


“Ini kurma yang menjadi hakmu, dilebihkan 20 sha' atas 
perintah Rasulullah karena aku telah membuatmu ketakutan 
dengan pernyataanku tadi,” jawab Umar bin Khathab Ra. 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 125 


“Oh, tidak perlu semua tambahan itu, wahai Umar,” kata 
sang rahib. “Aku memang sejak awal sengaja ingin memancing 
kemarahan Muhammad. Aku ingin menguji sejauh mana 
kebenaran sikap lembut dan pemaaf Muhammad. Dan, 
sekarang, aku telah menyaksikannya sendiri.” 


Sang Rahib terpesona dengan sikap lembut yang 
diteladankan oleh Nabi Muhammad Saw. Dengan diantar oleh 
Umar bin Khathab Ra., sang rahib datang menemui nabi dan 
masuk Islam. 


“Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh,” tegas sang rahib dengan 
penuh keyakinan." 


Demikianlah kisah akhlak lembut Nabi Muhammad Saw. 
Terhadap non-muslim yang membuat terpesona seorang rahib 
Yahudi. Kisah ini adalah teladan nabi bagi umat beliau untuk 
selalu berbuat baik, bersikap lembut, berelasi sosial secara 
bermartabat, membayar ketika berutang, menolong ketika 
diperlukan, dan menolak untuk berbuat zhalim, termasuk 
kepada orang-orang yang tidak beragama Islam. Inilah ajaran 
dasar Islam yang rahmatan lil “alamin dan akhlak mulia Nabi 
Muhammad Saw. 


16 Kisah ini bisa ditemukan berbagai kitab sirah atau sejarah hidup Rasulullah 
Saw., di antaranya tercatat dalam Ahmad bin al-Husein al-Baihagi, Dalail an-Nubuwah 
wa Marrifat Shahib asy-Syariah Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1988), hlm. 33. 
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Bagian Ketiga 
Inspirasi dari Magashid Our'ani 


Inspirasi Relasi Mubadalah 
dalam Tafsir Kalimat Basmalah 


F2 semaamaak (SI A3 AN — biasa 
disebut pula kalimat basmalah. Ia termasuk kalimat yang 
paling banyak diucapkan oleh umat Islam pada momen-momen 
ritual seperti shalat, kegiatan sosial, maupun kebiasaan 
individual sehari-hari. Jika kita asumsikan, hanya 56 dari 
jumlah total umat Islam Indonesia yang taat secara ritual, 
basmalah bisa dibaca sebanyak 250 juta kali dalam sehari. 
Di seluruh dunia, sebanyak 1,7 miliar kali diucapkan dalam 
sehari, jika hanya 296 saja dari jumlah total umat Islam dunia 
yang taat ritual. Ini minimal. Nyatanya, bisa jauh lebih dari 


jumlah ini semua. 


Kalimat basmalah terdiri dari lima kata: satu kata sambung 
(ba), dua kata benda (ism dan Allah) dan dua kata sifat (ar- 
rahman dan ar-rahim). Dalam tulisan yang lazim, tanpa huruf 
alif setelah huruf ba' di awal, kalimat basmalah terdiri dari 19 
huruf, sebuah jumlah yang sama dengan 'ttentara-tentara Allah 
Swt., yakni 19 malaikat, sebagaimana disebutkan dalam OS. 
al-Mudatsir (74): 30. Tentang para malaikat ini, yang penting 
bukanlah jumlah angka maupun hurufnya, tetapi pelajaran 
yang bisa dipetik bagi kita. 
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SN o. 5 

PI en DINI 
“Ia (Neraka Sagar itu) tidak lain hanyalah peringatan 
bagi manusia.” (OS. al-Mudatsir (74): 31). 


Pelajaran atau kata 'dzikra' ( « OS: 3) dalam OS. al-Mudatsir 
ini berarti ingatan dan memori. Lalu, diartikan peringatan dan 
pelajaran karena menjadi sesuatu yang dirujuk sebagai ingatan 
bersama. Demikianlah yang ingin kita dapatkan dari kalimat 
basmalah ini, sebuah makna yang bisa menjadi pelajaran, 
atau panduan ingatan kita bersama dalam mengarungi 
kehidupan ini, ingatan pada makna-makna yang sesungguhnya 
terkandung dalam kalimat basmalah itu sendiri. 


PA Kn AI 4 (Dengan nama Allah yang 


Mahapengasih lagi Mahapenyayang)—ini terjemahan yang 
biasa kita dengar. Kita sering mengucapkan kalimat basmalah 
ini dan kita memahami terjemahannya. Tetapi, apa maknanya 
ketika kita ucapkan? Harapan apa yang tebersit dalam hati 
ketika kita mengungkapkan kalimat ini? Rasa apa yang terpatri 
ketika kita menyatakan kalimat ini? 


Tepatnya, ingatan (dzikra) apa yang kita tanamkan dalam 
otak, hati, maupun perilaku sehari-hari agar ia menjadi 
panduan kita dalam mengelola kehidupan ini, untuk me- 
wujudkan kebaikan-kebaikan dan kebahagiaan? Jawaban atas 
pertanyaan inilah yang lebih penting dari sekadar rangkaian 
huruf, kata, maupun ucapan. Sebuah dzikra dalam kehidupan 
yang memandu kita agar selalu berbuat sesuatu yang membuat 
kita bersama-sama memperoleh kebaikan dunia (hasanah fid 
dunya) dan kebaikan akhirat (hasanah fil akhirah), seperti yang 
disarankan Allah Swt. dalam doa kita sehari-hari: 
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“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami dari azab 


neraka.” (OS. al-Bagarah (2): 201). 


Ba' (—) di awal kalimat basmalah, dalam bahasa Arab, 
bukan kata, tetapi huruf jarr (yang membuat kata setelahnya 
dibaca jarr). Bahasa Indonesia menerjemahkannya menjadi 
“dengan”, yaitu kata sambung antara kata sesudahnya 
(ismullah) dengan kata sebelumnya yang implisit (misalnya: 
saya memulai). Di antara makna implisit, menurut Imam asy- 
Syaukani (w. 1250 H/1839 H) dalam Tafsir Fath al-Gadir (Juz 
I: 13), adalah makna istianah dan mushahabah." 


Istianah berarti meminta tolong kepada Allah Swt. yang 
memiliki sifat-sifat yang tersebut dalam kalimat basmalah. 
Saya meminta tolong kepada Allah Swt. dengan Nama-Nya 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang. Sunan Abu Dawud 
mengisahkan sebuah kejadian mengenai hal ini. Ada seorang 
sahabat yang untanya mogok tidak mau berjalan. Lalu, ia 
kesal. “Dasar setan jahat,” umpatnya. Nabi Muhammad Saw. 
mendengarnya, lalu menoleh dan memberi saran: 


“Kalau kamu lihat untamu mogok, jangan berkata 
demikian karena hal itu justru akan membuatmu tambah 
berat dan untamu tambah sulit berjalan. Baiknya bacalah 
Bismillahirrahmanirrahim, insya Allah akan lebih ringan, 
dan unta pun mau kembali berjalan.” (HR. Abu Dawud, 
hadits nomor 4984). 


17 Asy-Syaukani, Tafsir Fath al-Oadir Juz I (Beirut: Dar al-Khair, 1991), hlm. 13. 
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Mushahabah berarti mempertemukan antara yang akan 
dilakukan dengan yang diucapkan di dalam basmalah. Kita 
tahu, seseorang mengucapkan basmalah ketika mau melakukan 
sesuatu. Nah, mushahabah berarti mengaitkan antara makna- 
makna yang terkandung di dalam basmalah tersebut dengan 
yang kita lakukan sehari-hari, baik dalam bentuk ucapan, 
perbuatan, bahkan pikiran. 


Setidaknya, ada dua makna utama dalam basmalah, 
yaitu kasih dan sayang. Ini terkandung dalam kata ar-rahman 
(Mahapengasih) dan kata ar-rahim (Mahapenyayang) sebagai 
dua sifat Allah Swt. Satu makna lagi terkandung dalam 
kata ismun (mu), yang biasa diterjemahkan 'nama'. Ismullah 
“Ni —)) berarti Nama Allah Swt' Dalam bahasa Arab, kata 
ini berasal dari kata wasmun (e—w4) yang berarti tanda atau 
nama. Tetapi, juga bisa dari kata sumuwun (4) yang berarti 
keagungan. Jika makna kedua yang dipakai maka ada tiga 
makna dalam basmalah: keagungan, kasih, dan sayang. Satu 
kata lagi adalah “Allah itu sendiri yang merupakan nama dari 
Tuhan yang kita sembah, yang memiliki ketiga sifat tersebut 
(Mahaagung, Mahapengasih, dan Mahapenyayang). Jika ketiga 
makna ini kita resapi dalam diri kita, akal kita, sikap dan 
perilaku kita maka artinya adalah sebuah doa agar kita selalu 
dilindungi oleh Allah Swt. yang Mahaagung, Mahapengasih, 
dan Mahapenyayang. 

Dalam konteks doa kepada Allah Swt. untuk kebaikan 
kita di dunia dan akhirat, basmalah adalah permohonan agar 
Allah Swt. menurunkan sebagian dari ketiga sifat ini dalam 
kehidupan kita sehari-hari dan untuk kehidupan akhirat nanti. 
Ditolong dengan kekuatan-Nya, dimuliakan oleh keagungan- 
Nya, dikasihi dari kasih-Nya, juga disayangi dari sayang-Nya. 
Pertolongan, keagungan, kasih, dan sayang untuk kebaikan kita 


di dunia (fid dunya hasanah) dan akhirat (fil akhirah hasanah). 
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Melalui basmalah, kita berharap agar kehidupan kita 
penuh keagungan dan kemuliaan, memiliki martabat dan 
kehormatan, tidak direndahkan, dihina, atau dilecehkan. 
Tentu saja, harapan kita ini baru relevan dalam perspektif 
mubadalah jika kita sendiri juga melakukan hal-hal yang 
bermartabat dan terhormat, baik kepada diri kita maupun 
kepada orang lain. Jika kita ingin dihormati orang lain, kita juga 
harus menghormati orang lain. Jika kita tidak ingin disakiti 
siapa pun, dihina siapa pun, dicaci siapa pun, dari kelompok, 
golongan, bangsa, atau agama mana pun maka kita juga jangan 
melakukannya kepada siapa pun. 


Kita juga berharap memperoleh kasih dan sayang-Nya. 
Jika konsisten dengan harapan ini, kita juga harus selalu 
mewujudkan tatanan kehidupan dan relasi sosial antarsesama 
dengan nilai dan prinsip kasih-sayang. Kita siap untuk 
disayangi dan bersedia untuk menyayangi. Kata-kata, sikap, 
perilaku, bahkan kebijakan sosial politik kita harus benar-benar 
mencerminkan nilai dan prinsip kasih-sayang. Kita tidak bisa 
berharap atau menuntut pada orang lain, komunitas, atau 
bangsa lain untuk berbuat baik pada kita, sementara kita 
sendiri tidak mau melakukannya kepada mereka. 


Muadz bin Jabal Ra. bertanya kepada Rasulullah Saw., 
“Amal apakah yang merupakan representasi keimanan yang 
paling sempurna? Rasulullah Saw. menjawab, “Cintailah 
sesuatu yang baik bagi semua manusia, sebagaimana kamu 
mencintai sesuatu yang baik bagi dirimu, dan bencilah sesuatu 
yang memperburuk mereka, sebagaimana kamu membenci 
sesuatu yang memperburuk dirimu." (HR. Ahmad, Musnad 
Ahmad, hadits nomor 2258 dan 22560). 


Dalam riwayat lain, saling mencintai sesama manusia ini 
disebut Rasulullah Saw. sebagai amal yang akan memudahkan 
kita masuk surga dan menjauhkan kita dari neraka. Ia 
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dideretkan bersama shalat, zakat, puasa, dan haji, seakan 
menjadi bagian dari rukun Islam: 


S2 II SKA Gaal pena 
na TGT Tune JUS Ealas 
AE Saad S3 os Ia 5 
2 TN SE na Ioi 
2 Tag S1 583 NA Nasa 
Ar AN ae Au MS Sa 


II 38 AA 
“Dari Mughirah, dari ayahnya (bernama Abdullah), 
berkata: Aku bertemu seseorang (bernama Ibnul 
Muntafig) yang bercerita tentang suatu kaum. Maka, 
aku duduk di sampingnya. Dikatakan kepadaku bahwa 
Rasulullah Saw. berangkat menuju Arafah. Lalu, ia 
bercerita panjang, dan bertanya kepada Rasulullah Saw.: 
Wahai Rasulullah, ceritakan kepadaku tentang amal 
yang mendekatkanku pada surga dan menjauhkanku dari 
neraka.' Rasulullah Saw. menjawab: "Mendirikan shalat, 
membayar zakat, melaksanakan haji, berpuasa bulan 
Ramadan, dan mencintai bagi manusia apa yang kamu 
cintai untuk dirimu dan membenci sesuatu terjadi pada 
mereka sebagaimana kamu juga benci jika ia terjadi pada 
dirimu.” (HR. Ahmad, hadits nomor 16130). 


Dus, basmalah adalah soal ingatan pada keagungan, 
kehormatan, dan kasih-sayang. Kita mengucapkannya berkali- 
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kali dalam berbagai momen kehidupan, agar makna-makna ini 
menjadi energi positif yang ikut mendorong berbagai kekuatan 
dalam melahirkan kebaikan-kebaikan dalam kehidupan kita. 
Kita mengucapkannya agar mengingatnya. Kita mengingatnya 
agar menjadi panduan hidup kita. Kita mengucapkannya agar 
kita melakukannya. Kita melakukannya agar makna-makna 
keagungan dan kasih-sayang benar-benar wujud dalam 
kehidupan kita. 


Seseorang yang mengawali ikatan pernikahannya dengan 
basmalah, ia tidak hanya berharap dihormati, disayang, dan 
dicintai, tetapi juga mengerahkan seluruh kemampuannya 
untuk selalu menghormati pasangannya, menyayangi dan 
mencintai laki-laki kepada istrinya dan perempuan kepada 
suaminya. Seseorang yang mengawali basmalah dalam 
transaksi bisnisnya, tidak hanya berharap memperoleh 
keuntungan dan kebaikan, tetapi juga memberikan hal 
yang terbaik kepada mitra bisnisnya. Begitu pun ketika 
kita membuat pernyataan tertentu, melakukan tindakan 
tertentu, atau melahirkan kebijakan tertentu, basmalah adalah 
panduan yang mengingatkan kita agar selalu berbuat yang bisa 
melahirkan kehormatan dan kebaikan bersama, serta saling 
menyayangi satu sama lain. 


Basmalah menjadi peringatan (dzikra) bagi kita semua 
agar pernyataan yang kita ucapkan, status media sosial 
(medsos) yang kita tuliskan atau komentar yang kita pasang 
terhadap pernyataan orang lain tidak mengandung kebencian, 
kedengkian, caci maki, umpatan, dan segala perkataan buruk 
yang bertentangan dengan nilai kehormatan dan kasih-sayang. 
Begitu pun segala perbuatan kita, yang terhadapnya kita 
disarankan untuk selalu membaca basmalah, adalah untuk 
memastikannya kembali pada kebaikan kita dan semua orang 
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di sekeliling kita dan penduduk dunia, termasuk untuk alam 
semesta (rahmatan lil 'alamin). 


Basmalah akan bermakna dalam hidup kita jika kita 
benar-benar saling mengasihi, saling menyayangi, dan saling 
menghormati dalam kehidupan keluarga, antara suami (laki- 
laki) dan istri (perempuan), antara orang tua dan anak, atau 
antara saudara, dan seluruh anggota keluarga. Begitu pun 
dalam kehidupan bermasyarakat, antara berbagai kelompok 
yang berbeda posisi sosial, kelompok, golongan, suku, maupun 
agama. Saling menghormati dan saling menyayangi adalah 
kunci untuk bisa bahagia dan membahagiakan, di dunia 
maupun akhirat. Wallahu a'lam. 
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Belajar Perbedaan dan Perdamaian 
dari Berbagai Pandangan Ulama 
mengenai OS. al-Faatihah 


I-Faatihah berarti pembuka. Ia menjadi nama surat 

pertama dalam Mushaf al-Our'an, sekalipun bukan yang 
pertama turun, sebagai pengantar bagi surat-surat lain dalam 
al-Our'an. Ia juga merupakan surat yang paling banyak dibaca 
umat Islam. Jika kita asumsikan, hanya 5Y dari jumlah total 
270 orang Islam Indonesia yang shalat lima waktu, surat ini 
dibaca sebanyak 229 juta kali dalam sehari. Belum lagi jika 
ditambahi kebiasaan tahlil orang-orang NU di Indonesia yang 
jumlahnya hampir 100 juta, yang OS. al-Faatihah selalu menjadi 
sisipan bacaan di setiap penggalan tawasul dan doa. Banyak 
juga orang-orang Islam Indonesia yang mengawali pertemuan 
formal mereka dengan bacaan OS. al-Faatihah. 


Di samping kita perlu belajar tentang kandungan OS. al- 
Faatihah, kita juga mungkin perlu belajar fakta lain. Jarang 
kita disadari, tetapi sangat terang benderang, yaitu fakta 
perbedaan-perbedaan di kalangan ulama tentang hal-hal 
terkait OS. al-Faatihah. Kita bisa belajar tentang berbagai 
perbedaan di kalangan ulama, yang berimbas juga ke orang- 
orang awam. Jika kita biasa mengenali perbedaan sejak awal, 
memahaminya sebagai fakta-fakta yang tidak bisa terhindar, 
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kita bisa menerima dan mengelolanya secara baik-baik, tanpa 
destruksi, caci maki, apalagi konflik dan permusuhan. 


Misalnya, apakah kalimat Bismillahirrahmanirrahim 
menjadi bagian awal dari surat ini atau tidak? Jika bukan, 
bolehkah seseorang membacanya sebelum membaca OS. al- 
Faatihah? Jika termasuk bagian dari surat, apakah perlu dibaca 
nyaring pada shalat-shalat malam, sebagaimana ayat-ayat al- 
Faatihah yang lain? 

Apakah OS. al-Faatihah bisa diganti dengan ayat lain dalam 
shalat, terutama bagi yang tidak mampu? Jika iya, berapa 
ayat atau berapa panjang? Apakah dalam shalat jamaah, para 
makmum juga wajib membaca surat ini atau cukup mendengar 
dan mengikuti bacaan imam saja? 


Apakah surat ini diturunkan di Makkah, atau Madinah, 
atau turun dua kali di Makkah dan Madinah? Apakah taawwudz 
(bacaan: A'uudzu billahi minasy syaithaanir rajim) perlu dibaca 
setiap membaca OS. al-Faatihah ini atau cukup sekali di awal 
bacaan saja ketika kita membacanya berulang-ulang? 


Tafsir Al-Jami' li Ahkam al-Gur'an karya Imam Abu 
“Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ourthubi (w. 671 H/1273 
M) adalah di antara yang paling lengkap membicarakan 
perbedaan-perbedaan ulama dalam OS. al-Faatihah. Tafsir- 
tafsir lain biasanya merujuk pada kitab 20 jilid ini. Kitab ini 
biasa dipanggil sebagai Tafsir al-Ourthubi, merujuk pada nama 
penulisnya, Imam al-Ourthubi, seorang ulama asketik yang 
luas pengetahuannya dalam berbagai bidang, terutama figh, 
tafsir, dan hadits. 


Imam al-Ourthubi hidup dan berkarya dalam kekuasaan 
peradaban Islam di Spanyol, tepatnya di Kota Cordova (Al- 
Ourthubah) pada masa Dinasti Muwahhidun yang pertama 
kali didirikan seorang ulama besar Mazhab Maliki bernama 
Muhammad bin Tumart (w. 524 H/1130 M), seorang ulama 
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yang sangat mencintai semua disiplin ilmu pengetahuan. 
Philip K. Hitti dan banyak sarjana Barat mengakui kebesaran 
peradaban Cordova di tangan Islam ketika negara-negara Eropa 
justru sedang dipenuhi kebodohan dan keterbelakangan. Dalam 
nuansa kebesaran peradaban dan keluasan ilmu pengetahuan 
masa Dinasti Muwahhidun ini, Tafsir al-Ourthubi ditulis. 


Bagi yang ingin mendalami berbagai perbedaan ulama 
dalam memaknai al-Our'an, terutama ayat-ayat hukum, bisa 
merujuk pada Tafsir al-Gurthubi ini. Untuk OS. al-Faatihah 
saja, dibahas dalam empat bab, dan setiap bab terdiri dari 
lebih dari 20 persoalan. Di sini, akan diringkas sebagian kecil 
saja. Adapun sisanya, lebih baik merujuk ke kitabnya tersebut 
langsung. Sebagian kecil itu dibahas dalam beberapa poin. 


Pertama, ulama berbeda pendapat tentang bolehkah 
memandang suatu surat dari al-Our'an, seperti OS. al-Faatihah, 
misalnya, lebih baik dari yang surat-surat yang lain, atau suatu 
ayat, seperti Ayat Kursi, lebih utama dari ayat-ayat yang lain? 
Banyak ulama mengatakan boleh. Beberapa ulama, di antaranya 
malah Abul Hasan al-Asy'ari, pendiri Mazhab Asy'ariyah, tidak 
setuju dengan mufadhalah ini atau keyakinan bahwa suatu 
surat atau suatu ayat lebih utama dari surat atau ayat yang lain. 
Menurutnya, semua surat dan semua ayat al-Our'an adalah baik 
dan sama-sama utama. 


Kedua, yang disepakati ulama mengenai nama surat ini 
hanya 'Al-Faatihah'. Nama yang lain, seperti 'Ummul Kitab' atau 
'Ummul Our'an diperselisihkan dengan berbagai argumentasi 
dan pertimbangan. 

Ketiga, status Bismillahirrahmanirrahim sebagai bagian 
dari OS. al-Faatihah diperselisihkan oleh para ulama. Imam 
al-Our'thubi sendiri memilih pandangan Imam Malik (w. 
179 H/795 M) bahwa ia bukan bagian dari OS. al-Faatihah 
sehingga tidak perlu dibaca saat shalat. Tetapi, Imam 
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Syafri (w. 204 H/820 M), murid kesayangan Imam Malik, 
memandang basmalah sebagai bagian dari OS. al-Faatihah. 
Semua pandangan dijelaskan dengan panjang lebar, berikut 
dalil hadits dan argumentasi masing-masing, tanpa menghina 
atau mencaci, sekalipun akhirnya Imam al-Ourthubi sendiri 
memilih pandangan Imam Malik. 


Keempat, status OS. al-Faatihah sebagai bagian dari rukun 
yang wajib dibaca saat shalat juga diperselisihkan oleh para 
ulama. Ada yang mengatakan wajib, tetapi jika ditinggalkan 
dengan sengaja, lalu menggantinya dengan ayat-ayat lain, 
shalatnya sah. Ini pandangan Imam Abu Hanifah (w. 150 
H/767 M), Imam ats-Tsauri (w. 161 H/777 M), dan Imam al- 
Auza'i (w. 157 H/774 M). Ada yang mengatakan wajib di satu 
rakaat saja dari shalat, tidak wajib di semua rakaat shalat. 
Ini pandangan Imam Hasan al-Bashri (w. 110 H/728 M) dan 
Imam al-Mughirah al-Makhzumi. Ada yang bilang wajib dibaca 
di semua rakaat bagi yang menjadi imam shalat atau shalat 
sendirian, tetapi tidak wajib bagi yang menjadi makmum shalat 
yang ikut seorang imam. Ini pandangan Imam Malik. Tetapi, 
juga ada pandangan Imam Syaft'i dan muridnya, Imam Ahmad 
bin Hanbal (w. 241 H/855 M), pendiri Mazhab Hanbali, yang 
menyatakan bahwa OS. al-Faatihah wajib dibaca di setiap 
rakaat, oleh imam maupun makmum dalam shalat. Pandangan 
terakhir ini yang menjadi pandangan umum mayoritas umat 
Islam Indonesia. 


Kitab Tafsir al-Ourthubi ini kitab otoritatif tentang 
bagaimana fakta-fakta perbedaan telah terjadi di kalangan 
ulama-ulama awal Islam, bahkan di antara para sahabat Nabi 
Muhammad Saw. Sehingga, usaha menafikan perbedaan- 
perbedaan ini adalah sia-sia. Apalagi, jika dibarengi dengan 
perbuatan nista, mencaci, menghina, mengajak permusuhan 
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dan pertumpahan darah, justru malah buruk dan tidak direstui 
oleh Islam itu sendiri. 


Islam adalah agama salam, yang berarti damai, sejahtera, 
sehat, tenteram, dan bersahabat. Tentu saja, kita berhak 
memilih dan membela pandangan yang dipilih, tetapi 
harus tetap dengan kesantunan dan penghormatan kepada 
pandangan yang berbeda. Demikianlah adab dari perbedaan 
yang diajarkan oleh para ulama, sejak kita memulai surat 
pertama dalam al-Our'an, yaitu OS. al-Faatihah. Kita bisa 
belajar banyak hal dari surah ini, di antaranya adalah mengenali 
dan menghormati perbedaan. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


Gas Sula 5 SE SEN G 
AN ISA Ke SS 3) IP ANN 
AA ak 


“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, 
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku, agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya, Allah 
Mahamengetahui lagi Mahateliti.” (OS. al-Hujuraat 
(491: 13). 


Semoga kita terus menjadi orang mulia di sisi Allah Swt. 
dengan terus bertakwa, beriman, dan berbuat kebaikan untuk 
semua manusia dan seluruh alam. Amin. Wallahu a'lam. 
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Inspirasi dari Rububiyah dan Hamdiyah 
dalam OS. al-Faatihah 


aksana pagi yang mengantar siang, OS. al-Faatihah 

mengawali perkenalan kita dengan seluruh kandungan 
al-Our'an. OS. al-Faatihah adalah surah pertama dalam al- 
Our'an, yang berarti pembuka dan pengantar. Karena peran 
ini, di samping karena kandungannya yang epik, ia pun dikenal 
sebagai induk al-Our'an (Ummul Ouran). 

OS. al-Faatihah terdiri dari tujuh ayat, diawali dengan 
ayat Bismillahirrahmanirrahim (Dengan keagungan Allah Swt. 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), sebuah permulaan 
untuk mengingat keagungan dan kasih-sayang Allah Swt., 
agar seluruh aktivitas hidup kita dipenuhi dengan keagungan, 
kemuliaan, dan kasih-sayang dari-Nya dan juga dari diri kita. 
Basmalah adalah doa kita dan motivasi untuk kita, sekaligus 
komitmen kita pada nilai-nilai kemuliaan dan kasih-sayang. 
Pada mulanya adalah basmalah yang menuntun pada hamdalah 


(Alhamdulillahi rabbil alamin). 


Alhamdulillahi rabbil alamin Santai 25 ah 3 (Segala 
puji bagi Allah pengasuh seluruh alam). nan an ini adalah 
pengakuan seorang hamba pada eksistensi dan sifat-sifat 
Tuhan. Di kalimat ini, ada dua eksistensi: eksistensi Allah Swt. 
dan eksistensi seluruh alam (alamin) yang menjadi makhluk- 
Nya. Relasi antara kedua eksistensi ini adalah pengasuhan 
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(rububiyah) oleh Tuhan dan pengakuan hamba dengan memuji- 
Nya (hamdiyah). 

Hal yang kentara dari kalimat hamdalah ini adalah 
empat konsep kata, yaitu pujian (hamdiyah), ketuhanan 
(uluhiyah), pengasuhan (rububiyah), dan kealaman ('alamiyah). 
Pujian adalah kewajiban manusia, sebagai bagian dari alam 
(alamiin), pada eksistensi ketuhanan (Allah Swt.) karena peran 
pengasuhan (rabb) yang telah dilakukan bagi pemeliharaan dan 
pelestarian seluruh alam. 


Pujian kita kepada Tuhan bukan karena Dia membutuh- 
kannya. Allah Swt. itu Ash-Shamad, tidak membutuhkan 
sesuatu. Tetapi, segala sesuatu membutuhkan-Nya. Kita, 
sebagai manusia, adalah yang paling membutuhkan pujian 
pada Tuhan ini (hamdiyah). Kita memuji-Nya agar ingat (dzikir) 
kepada-Nya. Kita mengingat-Nya agar sadar dengan sifat dan 
peran pengasuhan-Nya (rububiyah). Sebagaimana sifat-sifat- 
Nya dalam basmalah, kita juga di sini mengingat sifat dan 
peran-Nya agar bisa kita terapkan dalam kehidupan kita sebagai 
khalifah-Nya yang menerima mandat untuk memakmurkan 
dan melestarikan alam semesta. 


Dalam perspektif mubadalah, ungkapan hamdalah ini 
memberi pesan bahwa pujian (hamdiyah) berelasi dengan 
peran pengasuhan dan pemeliharaan (rububiyah). Dua konsep 
kata ini harus selalu berelasi kesalingan (mubadalah) dalam 
kehidupan kita. Setiap kerja pengasuhan yang kita lakukan, 
sekecil apa pun, harus diapresiasi. Apresiasi yang sehat dan 
sportif harus lahir dari kinerja rububiyah yang nyata ada. 
Hamdiyah mendorong rububiyah, dan rububiyah melahirkan 
kehidupan penuh hamdiyah, yakni hal-hal terpuji. Bahkan, 
dalam relasi kehidupan antarmanusia yang kuat, sikap dan 
perilaku hamdiyah menjadi bagian integral dari tumbuhnya 
kerja-kerja rububiyah, dan rububiyah ini akan lestari secara kuat 
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dengan hamdiyah. Relasi ini masih perlu ditopang kembali agar 
dasar dan tujuannya kuat dengan nilai kasih-sayang. 


Arrahmanirrahim adalah dua sifat Allah Swt. yang hadir 
lagi setelah hamdalah untuk menguatkan konsep kasih- 
sayang yang telah ditegaskan pada ayat pertama, yaitu 
Bismillahirrahmanirrahim. Relasi hamdiyah kita sebagai manusia 
dengan rububiyah Allah Swt. kepada alam semesta yang kita 
representasikan dalam kehidupan relasional kita sehari-hari, 
antarmanusia, harus senantiasa dikaitkan pada dasar dan 
tujuan prinsip relasi kasih-sayang. 

Sebelumnya, melalui kalimat basmalah, kita sudah berdoa 
kepada-Nya, memotivasi diri, dan berkomitmen dengan ajaran 
kasih-sayang ini. Sekarang, kita kembali diingatkan dengan 
kasih-sayang-Nya agar komitmen kita semakin kuat untuk 
selalu saling menyayangi satu sama lain. Rasulullah Saw. 


bersabda: 


“Sesungguhnya, ketika Allah selesai menciptakan 
alam ini, telah menuliskan sebuah pernyataan sebagai 
kewajiban diri yang berbunyi: Kasih-sayang-Ku jauh 
melebihi kebencian-Ku.” (HR. Bukhari, hadits nomor 
3230). 


Dan, nabi juga bersabda: 


“Allah tidak akan menyayangi orang-orang yang tidak 
mau menebarkan kasih-sayang antarmanusia.” (HR. 
Bukhari, hadits nomor 7465). 


Ditegaskan lagi dalam riwayat lain: 


“Orang-orang yang biasa saling menyayangi satu sama 
lain akan disayangi oleh Yang Mahapenyayang. Maka, 
sayangilah semua penduduk bumi, agar semua penduduk 
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langit menyayangi kalian.” (HR. Abu Dawud, hadits 
nomor 4943). 


Melalui tiga ayat awal OS. al-Faatihah, sesungguhnya 
telah terang benderang bahwa kasih-sayang adalah ajaran 
ketuhanan dan pondasi spiritual untuk kemanusiaan. 
Allah Swt. mewajibkan diri-Nya sebagai Mahapengasih dan 
Mahapenyayang, mengutus Nabi Muhammad Saw. sebagai 
bentuk dan untuk menebar kasih-sayang pada seluruh alam 
(rahmatan lil 'lamain) (OS. al-Anbiyaa (21|: 107), menurunkan 
wahyu-Nya dalam bentuk al-Our'an juga untuk ajaran kasih- 
sayang (OS. ad-Dukhaan (44|: 1-6), dan meminta seluruh 
manusia untuk saling mengasihi dan menyayangi satu sama 
lain. 


Suatu saat, ada seorang laki-laki yang datang menemui 
Rasulullah Saw. dan bertanya, "Wahai Rasul, kebaikan apa 
yang dianjurkan Islam? 


“Berbagi makanan dan menebar perdamaian kepada siapa 
pun yang kamu kenal maupun yang tidak kamu kenal,” jawab 
Nabi Muhammad Saw. (HR. Bukhari, hadits nomor 28). 


Sahabat Abu Hurairah Ra. pernah mengabarkan sabda 
Nabi Muhammad Saw.: 


“Kalian tidak akan pernah bisa masuk surga, kecuali jika 
kalian beriman. Kalian juga tidak akan dianggap sebagai 
orang-orang yang beriman, kecuali jika kalian satu sama 
lain saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
apa yang membuat kalian mudah saling mencintai satu 
sama lain? Ucapkan salam (dan tebarkan perdamaian) 
di antara kalian.” (HR. Muslim, hadits nomor 203). 
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Dalam hadits kitab Al-Mustadrak, Imam al-Hakim 
menegaskan bahwa kasih-sayang yang berkali-kali diminta 
Allah Swt. dan dituntut Nabi Muhammad Saw. adalah yang 
umum dan menyeluruh (ar-rahmahnul ammah), bukan yang 
sempit antargolongan atau kelompok semata, melainkan yang 
mencakup semua manusia dan seluruh semesta. Inilah bentuk 
dari pengasuhan semesta alam itu (rububiyah 'alamiyah). 


Kerja-kerja pengasuhan (rububiyah) yang didasarkan 
pada ajaran kasih-sayang ini (rahmatiyah) ini yang akan 
selalu dipertanggungjawabkan oleh Allah Swt. kepada kita 
sebagai ciptaan-Nya. Kelak, di kemudian hari, pada Hari 
Pertanggungjawaban (yaumuddin), kita akan ditanya kembali, 
sejauh mana kita telah membangun peradaban melalui kerja- 
kerja pengasuhan yang penuh kasih-sayang? 

Maaliki yaumiddiin (ayat ke-4). Allah Swt. yang memiliki 
Hari Pertanggungjawaban itu. Kita akan menemui-Nya dan 
kita akan ditanya kembali tentang hubungan kita dengan-Nya, 
relasi kita dengan manusia, dan relasi kita dengan semesta ini. 


Apakah kita selalu merujuk pada kasih-sayang-Nya (ar- 
rahman ar-rahim)? 

Apakah kita menerapkan sifat-sifat ini dalam kehidupan 
kita sehari-hari? 

Apakah kita selalu menghiasi diri kita dengan sikap-sikap 
yang terpuji dan sering memuji (hamdiyah)? 

Apakah kita selalu mendasar pada cinta dan kasih-sayang 
dalam kerja-kerja pengasuhan (rububiyah) kita? 

Alhamdulillaahi rabbil 'alamin Sell sh (A1 (Segala 
puji bagi Allah pengasuh seluruh alam). 


OS. al-Faatihah itu untuk kita. Karena itu, setiap momen- 
momen ibadah kita, terutama yang diawali dengan basmalah 
dan OS. al-Faatihah, seharusnya bisa menjadi momen kita 
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bersama menerapkan kandungannya, baik rahmatiyah, 
hamdiyah, maupun rububiyah mulai dari diri kita, bersama 
keluarga di rumah. Mari kita terapkan kandungan OS. al- 
Faatihah ini dalam kehidupan kita sehari-hari, agar kita selalu 
bahagia dan membahagiakan, di sini maupun di akhirat nanti. 
Suadaa ad-daarain fiddunya hasanah wa fil akhirah hasanah. 
Amiin. 
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Makna 'Hidayah' dalam OS. al-Faatihah 
untuk Menguatkan Relasi Mubadalah 


Pam beberapa seloroh, jalan tol sering disebut sebagai 
ash-shiraathal mustagiim, atau 'jalan yang lurus'. Secara 
literal, bisa jadi benar. Tetapi, dalam realitas kehidupan, jalan 
tol bisa jadi tidak ideal sebagai satu-satunya 'jalan yang lurus' 
yang harus dilalui semua orang. Tidak semua daerah punya 
jalan tol, tidak semua orang punya uang atau nyaman dengan 
jalan tol, atau bisa jadi macet karena digunakan mudik saat 
liburan nasional. 


Karena itu, jalan yang lurus' lebih tepat diartikan sebagai 
jalan yang bisa membawa seseorang sampai kepada tujuan. 
Tidak mesti jalan tol. Bisajalan arteri, bahkan bisa jalan tikus 
atau yang berkelok-kelok. Bisa juga jalur kereta api dan udara 
dengan pesawat terbang. Ini semua adalah pilihan. Hal yang 
pokok adalah sesuatu yang membuat seseorang sampai pada 
tujuan yang ingin dicapainya. Demikianlah yang lebih tepat 
sebagai terminologi 'jalan yang lurus' atau ash-shiraathal 
mustagiim dalam ungkapan seloroh tadi. 


Analogi serupa juga benar dalam hal berislam. Jalan yang 
lurus' bukan cara tertentu dalam beribadah, mazhab tertentu 
dalam beragama, golongan atau kelompok tertentu. Kita 
tahu, dalam berbagai hadits, misalnya, ada lebih dari 70 jalan 
keimanan (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 9: Shahih Muslim, 
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hadits nomor 161 dan 162). Ada berbagai pernyataan Nabi 
Muhammad Saw. juga tentang kebaikan-kebaikan yang utama 
dalam Islam. 


Jadi, jalan yang lurus' itu bukan satu per satu dari amal 
perbuatan tertentu, bukan pula mazhab teologi dan figh 
tertentu, tetapi lebih merupakan jalan kehidupan, way of 
life, yang membentuk perspektif dan paradigma seseorang 
yang dipegangnya selama kehidupan. Dengan paradigma ini, 
seseorang memandang dirinya sebagai hamba yang berelasi 
dengan Allah Swt. dan sekaligus berelasi sesama hamba. 


Karena itu, ayat tentang jalan yang lurus' dalam OS. al- 
Faatihah diawali dengan deklarasi ketuhanan Allah Swt. dan 
proklamasi penghambaan kita kepada-Nya. Deklarasi ini yang 
membuat jalan yang lurus' itu menjadi definitif dan jelas. Ash- 
shiraathal mustagiim (the straight way: jalan yang lurus): 


- 
p: —. SE 3 5 ad 
A . 2 4 (ad $ '» 4 “ 
Bayi 2) . ka 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan.” (OS. 
al-Faatihah (1|: 5). 


Penghambaan kita sebagai manusia hanya kepada Allah 
Swt. Laailaaha illallaah (Tiada Tuhan selain Allah). Proklamasi 
ini penting agar kita memiliki pegangan dalam menjalani 
kehidupan, memiliki martabat dan kemuliaan dalam berelasi 
dengan siapa pun di dunia ini, relasi antarmanusia, sebagai 
sesama hamba, yang saling menghormati martabat dan 
kemuliaan masing-masing, satu sama lain. 


Seseorang yang meyakini tidak menghamba selain kepada 
Allah Swt. tidak akan merasa rendah diri di hadapan orang 
lain, tidak juga merendahkan orang lain. Sebagai hamba Allah 
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Swt., kita hanya merendah di hadapan-Nya saja. Sementara, 
sesama manusia, sebagai sesama hamba-Nya, harus saling 
menghormati satu sama lain, menjaga kemuliaan dan 
kehormatan. Tidak boleh ada seseorang yang menghamba atau 
memperhamba orang lain. Sebab, penghambaan kita semua 
hanya kepada Allah Swt. 

AA 3 ag (Hanya kepada-Mu kami memohon 
pertolongan). "Meminta pertolongan” yang hanya kepada 
Allah Swt., dalam ayat ini, adalah yang korelatif dengan 
penghambaan pada awal ayat. Sebab, sering kali seseorang yang 
meminta pertolongan kepada yang lain, ia akan menghambakan 
diri kepadanya. Atau, tidak sedikit dari mereka yang dimintai 
tolong akan memperhamba orang-orang yang meminta tolong 
pada mereka. 


Permintaan tolong yang seperti ini, yang korelatif dengan 
penghambaan, hanya boleh kepada Allah Swt. Jadi, penggalan 
ayat ini (wa iyyaaka nasta'iin) hanya melarang permintaan 
tolong yang merendahkan seseorang, yang menjadikan relasi 
seseorang dengan yang lain menjadi relasi seperti hamba 
dengan Tuhan. Ini yang haram dan hanya boleh dalam relasi 
kita sebagai manusia dengan Allah Swt. sebagai satu-satunya 
Tuhan kita. 


Deklarasi primordial penghambaan kita kepada Allah Swt. 
ini penting sebagai dasar relasi kesalingan (mubadalah) sesama 
manusia, agar selalu kerja sama dan saling menolong satu sama 
lain (OS. al-Maa'idah (SJ: 2). “Seseorang yang suka menolong 
orang lain,” firman Allah Swt. dalam sebuah hadits Oudsi, "akan 
selalu dalam pertolongan Allah.” (Shahih Muslim, hadits nomor 
7208). Allah Swt., dalam sebuah hadits gudsi yang lain, juga 
menegaskan bahwa relasi saling menzhalimi satu sama lain, 
sesama hamba-Nya, adalah haram dan tidak boleh dilakukan 
(Shahih Muslim, hadits nomor 6737). 
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Menegaskan prinsip relasi ini, Rasulullah Saw. menjadi- 
kannya sebagai bagian dari keimanan yang paripurna. Sahabat 
Muadz bin Jabal Ra. pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. 
tentang keimanan yang sempurna. Rasulullah Saw. menjawab, 
“Keimanan akan sempurna jika kamu mencintai karena Allah 
dan membenci juga karena Allah, serta menggunakan lidah 
kamu untuk mengingat Allah.” 


Muadz bin Jabal Ra. bertanya, “Ada lagi wahai Rasul?” 


Rasulullah Saw. menjawab, “Ketika kamu mencintai 
untuk manusia apa yang kamu cintai untuk dirimu dan 
menghindarkan mereka dari sesuatu yang kamu sendiri tidak 
suka terjadi pada dirimu, menyatakan kebaikan atau diam.” 
(HR. Ahmad, hadits nomor 22558 dan 22560). 


Dalam kasus lain, ada seorang Sahabat Nabi Muhammad 
Saw. yang bercerita: 


“Aku bertanya kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasul, 
ceritakan kepadaku tentang perbuatan yang mendekat- 
kan pada surga dan menjauhkan dari neraka. Rasulullah 
Saw. menjawab, "Kamu dirikan shalat, membayar 
zakat, menjalankan haji ke Baitullah, berpuasa di bulan 
Ramadan, mencintai untuk manusia apa kamu cintai 
untuk dirimu dan menghindarkan dari mereka apa yang 
tidak kamu sukai terjadi pada dirimu.” (HR. Ahmad, 
hadits nomor 16130). 


Dus, keyakinan “Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin” 
yang transendental harus melahirkan moralitas horizontal 
antarmanusia, selalu saling mencintai, saling mengasihi, 
saling menolong, dan saling kerja sama. Kesalingan sosial 
ini yang disebut sebagai mubadalah, yang jika didasarkan 
pada dua teks hadits terakhir tersebut, bisa diformulasikan 
dalam sebuah kalimat berikut ini: “Cintailah semua manusia 
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sebagaimana kamu juga ingin dicintai, dan jauhilah membenci 
mereka sebagaimana kamu juga tidak ingin dibenci.” Tentu saja, 
pondasi dari rumusan ini adalah keimanan kepada Allah Swt., 
sebagai satu-satunya Tuhan. Laa ilaaha illallaah. 


Paradigma transendental vertikal yang berimplikasi pada 
moralitas horizontal inilah yang menjadi way of life yang akan 
memandu kita menjalani kehidupan ini sehingga menjadi 
orang-orang yang dicintai Allah Swt. dan manusia, dan kelak 
di akhirat memperoleh ridha dan restu-Nya untuk memasuki 
surga-Nya. Cara pandang inilah yang disebut sebagai jalan yang 
lurus”, ash-shiraathal mustagiim, the straight way. 


SEA) SI all Gaal 
“Bimbinglah kami kejalan yang lurus.” (OS. al-Faatihah 
(11: 6). 


Kata 'ash-shiraathal mustagiim' telah dibubuhi artikel (ash-). 
Artinya, jalan itu sudah definitif dan jelas. Seseorang meminta 
sesuatu kepada Allah Swt., tentu saja harus jelas terlebih dahulu 
apa sesuatu tersebut. Kita meminta ditunjukkan pada 'jalan 
yang lurus'. Jalan itu sudah jelas terlebih dahulu di dalam 
benak kita, agar kita tahu apa yang kita minta dari Allah Swt. 
la sudah definitif. 


Secara susunan kalimat, jalan yang lurus sesungguhnya 
sudah disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya. Ayat yang paling 
dekat adalah deklarasi penghambaan kita sebagai manusia: 
Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin—deklarasi yang berkorelasi 
dengan moral horizontal saling mencintai sesama manusia. 
Korelasi ini merupakan pengejawantahan secara langsung dari 
kesadaran pada kasih-sayang-Nya (rahmatiyah), pentingnya 
apresiasi (hamdiyah), dan kerja pengasuhan dan pelestarian 
(rububiyah) segenap semesta (alamiyah). Semua hal ini sudah 
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definitif ditegaskan dalam ayat-ayat sebelumnya dalam OS. 
al-Faatihah. 


Jadi, hidayah dalam perspektif OS. al-Faatihah, adalah 
jalan yang lurus' atau ash-shiraathal mustagiim. Ini yang 
selalu kita minta setiap shalat lima waktu, persisnya setiap 
membaca OS. al-Faatihah. Hidayah yang berupa 'ubudiyah kita 
kepada Allah Swt. secara vertikal dan relasi mubadalah kita 
antarmanusia secara horizontal. 


'Ubudiyah berarti penghambaan dan ibadah kita hanya 
untuk Allah Swt. Mubadalah berarti kita selalu bersikap saling 
mencintai, menolong, dan kerja sama satu sama lain, dalam 
relasi antarmanusia. Baik relasi personal antar individu, marital 
antara suami istri dalam pernikahan, familial antaranggota 
keluarga, sosial antaranggota komunitas atau bangsa, maupun 
global antarpenduduk dunia, dan universal antarentitas 
semesta alam. 


T me AA) Fc , male “2 Gal Sl 
al 
“Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, 


bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula 
jalan) orang-orang tersesat.” (OS. al-Faatihah (1): 7). 


Demikianlah jalan hidup, atau way of life, orang-orang yang 
memperoleh anugerah dari Allah Swt., dicintai, tidak dibenci, 
dan tidak tersesat, melainkan akan sampai pada kebahagiaan 
dunia dan akhirat (fiddunya hasanah wa fil akhirah hasanah), 
dan akan memperoleh ridha dan restu-Nya, serta memasuki 
surga-Nya sebagai jiwa-jiwa yang tenang, damai, dan sejahtera. 
Semoga kita mendapatkan hidayah, yaitu 'jalan yang lurus ini, 
yang mengandung 'ubudiyah kepada Allah Swt. dan mubadalah 
antarmanusia. Amin. 
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Kitab Kasih-Sayang: 
Tafsir OS. al-Bagarah (21: 1-5 


(0) IE 238 A3 3 TES IIS (4 DA 
HER NS Ooh AAL Se ad 
sai Jai ta Depe as Kn Baja 
An OS DO) HE BEN IS Ia 

(&) Kara & SUN TE TA ya 


“Alif Lam Mim. Kitab (al-Ouran) ini tidak ada keraguan 
di dalamnya. (Ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada 
yang gaib, menegakkan shalat, dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, 
dan mereka yang beriman pada (al-Our'an) yang 
diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab- 
kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 
mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang 
mendapat petunjuk dari Tuhan, dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung.” (OS. al-Bagarah (2): 1-5). 
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OS. al-Bagarah diawali dengan tiga huruf (alif-laam- 
miim) ditulis tersambung, tetapi dibaca terpisah. Ia dibaca 
terpisah karena ketiganya tidak membentuk satu kata yang 
bermakna. Ia dibaca satu per satu sebagai huruf yang terpisah 
(al-ahruful mugaththa'ah): alif-laam-miiim. Ulama berbeda 
pendapat tentang makna ketiga huruf ini. Mayoritas ulama 
menyerahkan maknanya kepada Allah Swt.: “Kita tidak tahu, 
Allah Mahatahu.” 


Beberapa menerka dan mengira-ngira makna ketiga huruf 
ini. Di antara penjelasan yang paling memuaskan, menurut 
saya, adalah pandangan bahwa ketiga huruf itu (alif-laam- 
miim) hadir untuk mengambil perhatian para pendengar dan 
pembaca, bahwa ada hal penting yang akan disampaikan 
setelahnya, dan itu perlu diperhatikan oleh semua pendengar 
dan pembaca. Semacam halo, hey, woi, atau yang lain. Tetapi, 
ketiga huruf ini lebih kuat dan sangat menghentak karena 
belum pernah digunakan masyarakat Arab sama sekali. 


Ayat kedua menegaskan: 


Y 5 
aa ra ea NO T 2 - . 
Ga SB A3 5 Y 2 3 
“Kitab (al-Ouran) ini tidak ada keraguan di dalamnya. (la 


merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. al-Bagarah (2): 2). 


Frase “dzaalikal kitaab” sendiri secara bahasa berarti “kitab 
itu ', menunjuk pada sesuatu yang jauh. Tetapi, banyak ulama 
yang mengartikannya “kitab ini”, menunjuk pada sesuatu yang 
lebih dekat. Kalau jauh berarti kitab (buku) yang ada di atas 
yang tidak terlihat (gaib) yang sudah sempurna, atau kitab- 
kitab terdahulu. Kalau dekat, ia berarti sesuatu yang ada di 
hadapan pembaca, yaitu kitab al-Our'an, yang di tangan yang, 
saat itu, masih berproses dan belum diturunkan semua. 
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Tetapi, yang pasti, jika menggunakan interpretasi 
kronologis, maka “kitab ini” juga tidak merujuk pada kitab 
lengkap al-Our'an sebagaimana yang kita kenal sekarang. 
Karena saat itu, al-Our'an belum diturunkan semua dan belum 
dikumpulkan menjadi satu kitab utuh. OS. al-Bagarah sendiri 
adalah surat pertama yang turun ketika Nabi Muhammad Saw. 
mengawali hidup di Madinah. Masih ada sepuluh tahun lagi 
nabi hidup di Madinah dan masih banyak lagi surat dan ayat 
yang turun setelah ayat kedua OS. al-Bagarah itu (dzaalikal 
kitaab). 


Ulama berbeda pendapat tentang makna “dzaalikal 
kitaab” ke mana arah tujuannya. Kitab apa atau buku yang 
mana. Imam al-Ourthubi dalam tafsirnya menjelaskan, ada 
lebih dari sepuluh pendapat ulama tentang makna “dzaalikal 
kitaab”. Di antaranya adalah kitab (ketentuan) kasih-sayang, 
catatan takdir yang azali, Lauhul Mahfud, kitab al-Our'an yang 
masih di langit sebelum turun ke bumi, ayat-ayat al-Our'an 
yang sudah diturunkan di Makkah, ayat-ayat al-Gur'an yang 
baru turun di Madinah, kitab Taurat, kitab Injil, kedua kitab 
(Taurat dan Injil), dan makna dari ketiga huruf terpisah itu 
talif-laam-miim).8 

Dalam konteks tafsir mubadalah, pendapat pertama lebih 
tepat dan akan dipakai ditulisan pendek ini. Pertama, karena 
kitab (ketentuan) kasih-sayang memiliki landasan hadits yang 
shahih (Shahih Muslim, hadits nomor 7147). Dalam hadits itu, 
disebutkan ada kitab yang ditulis Allah Swt. berupa kasih- 
sayang-Nya yang melampaui kebencian-Nya. 

Kedua, kata dzaalikal kitaah berarti kitab itu atau kitab ini 
harus definitif dan sudah disebutkan. Ketentuan kasih-sayang 
sudah disebutkan sebagai substansi dari OS. al-Faatihah yang 


18 Lihat Imam al-Ourthubi, Al-Jami li Ahkam al-Ouran Juz I (Beirut: Dar al-Kutub 
al-TIlmiyah, 1993), hlm. 111. 
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turun lebih dahulu daripada OS. al-Bagarah, dan dalam mushaf 
juga ditempatkan sebelum OS. al-Bagarah. Ini sudah definitif 
karena sudah turun sebelum OS. al-Bagarah. 


Ketiga, ketentuan ini juga menjadi substansi dari kalimat 
basmalah yang diulangjutaan kali dalam sehari oleh umat Islam 
di dunia dari dulu sampai sekarang. 


Keempat, ajaran kasih-sayang juga menjadi substansi 
utama dari seluruh ayat-ayat al-Our'an (OS. ad-Dukhaan (44): 
1—6), dan menjadi misi utama pengutusan Nabi Muhammad 
Saw. (OS. al-Anbiyaa (21J: 107). 

Kelima, kasih-sayang merupakan akhlak mulia Nabi 
Muhammad Saw. (OS. Ali Imran (3): 139 dan OS. at-Taubah 
(91:128). 

Kata dzaalikal kitaah' merujuk pada suatu kitab (itu atau 
'ini sama saja) tertentu. Kitab di sini mengambil salah satu 
arti literal dalam bahasa Arab, yaitu ketentuan atau kewajiban, 
seperti pada OS. an-Nisaa (4|: 103. Ketentuan di sini, seperti 
ditegaskan pada hadits Shahih Muslim, adalah prinsip kasih- 
sayang yang menjadi sifat Allah Swt., yang juga diperintahkan 
agar menjadi sifat para hamba-Nya. Ketentuan ini, tentu 
saja, tanpa ada keraguan (laa raiba fiih), menjadi panduan 
(hidayah) bagi orang-orang yang bertakwa dalam menjalani 
kehidupannya, agar sukses (al-muflihuun), baik di dunia 
(fiddunya hasanah) maupun di akhirat (fil akhirati hasanah). 


Panduan (hidayah) di sini sama persis dengan petunjuk 
yang diminta di OS. al-Faatihah (ihdinaa), yaitu prinsip kasih- 
sayang dalam relasi vertikal (ubudiyah) maupun horizontal 
(mubadalah) yang menjadi jalan kehidupan yang lurus (ash- 
shiraathal mustagiim). Karena itu, ciri-ciri orang bertakwa 
pada ayat berikutnya adalah orang-orang yang memiliki 
relasi vertikal yang kuat dengan Allah Swt., dengan selalu 
menegakkan shalat, dan relasi horizontal yang baik dengan 
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sesama manusia, melalui perilaku selalu berbagi antarsesama 
dari rezeki yang diterimanya dari Allah Swt. 


2 ANA “3. & | TC» 2 “3 LA Ta rd 20 Sa 
SD (og Fall V9) AI, 05 GA 

Ia 5 F 

O gia) 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, 
menegakkan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka.” (OS. al- 
Bagarah (2): 3). 


Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang 
meyakini hal-hal yang tidak terlihat (gaib), mendirikan shalat, 
dan berbagi kepada orang lain dari rezeki yang Allah Swt. 
berikan kepada mereka. Di sini, keimanan pada yang gaib, 
shalat, dan perilaku berbagi laksana segitiga emas yang saling 
menguatkan satu sama lain. Ketiganya adalah ciri khas orang- 
orang bertakwa. 


Takwa di sini, karena itu, bukanlah ketakutan pada Allah 
Swt., sebagaimana biasa diterjemahkan selama ini. Tetapi, 
takwa lebih merupakan kesadaran diri akan kehadiran Allah 
Swt., yaitu kesadaran bahwa Dia yang selalu berada bersama 
kita (OS. at-Taubah |9J: 40), melihat seluruh aktivitas kita (OS. 
al-Hujuraat (49|: 18), mengetahui suara hati kita, bahkan bisa 
lebih dekat dari itu (OS. Oaaf (50|: 16), dan mendengar doa-doa 
kita (OS. Ali Imran (31: 38). Kesadaran akan kehadiran Allah 
Swt. termasuk pada keimanan pada hal-hal yang tidak terlihat 
(gaib) karena Allah Swt. adalah Dzat yang melihat kita dan sama 
sekali tidak terlihat oleh kita. 


Tetapi, hal-hal yang tidak terlihat sesungguhnya banyak 
sekali. Kita harus meyakini keberadaannya, sekalipun tidak 
terlihat, sebagai sumber keimanan, pengetahuan, dan 
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kebaikan. Ada hal-hal yang tidak terlihat pada masa lalu, seperti 
para rasul, nabi, dan kitab-kitab mereka yang diturunkan Allah 
Swt., juga orang-orang baik di masa lalu yang menginspirasi 
kebaikan-kebaikan untuk kita. Ada hal-hal yang tidak terlihat 
pada masa sekarang, seperti pengalaman orang-orang baik, 
yang tidak kita alami sendiri dan tidak kita lihat langsung. Juga, 
ada hal-hal yang tidak terlihat karena ia berada di masa depan, 
seperti balasan kebaikan dan keburukan yang kita lakukan, 
terutama hal-hal gaib di Hari Akhir. 


e BD ji va za 5 
DES Ia JSI 3 DIN JA Ojek SN, 
| ae 
Op BG 
“Dan, mereka yang beriman pada (al-Gur'an) yang 
diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab- 
kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 


mereka yakin akan adanya akhirat.” (OS. al-Bagarah 
(21: 4). 


2 3 N y EA 

Na ee TA ee Sa ra unta 2 2 
oa II 105 Ia SAH IA 
“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, 


dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. 
al-Bagarah (21: 5). 


Mereka ini, yaitu orang-orang yang beriman pada hal gaib, 
selalu shalat dan berbagi, adalah orang-orang yang terpandu 
hidayah Tuhan mereka sehingga merekalah yang nanti akan 
menjadi orang-orang yang sukses dalam mencapai tujuan dan 
cita-cita mereka. 

Seseorang dikatakan sukses hidup (al-muflihuun), di dunia 
dan di akhirat, adalah ketika ia berpanduan pada hidayah 
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Allah Swt. (hudam mirrabbihim) dalam menjalankan seluruh 
aktivitasnya. Hidayah ini, seperti pada OS. al-Faatihah, adalah 
jalan yang lurus' dalam relasi seseorang dengan Allah Swt., 
yang dalam OS. al-Bagarah direpresentasikan dengan shalat 
(yugiimuunash shalaat), dan relasinya dengan sesama manusia, 
yang di sini berupa perilaku berbagi antarsesama (yunfiguun). 
Relasi vertikal dan horizontal ini harus bersumber pada 
ketentuan (dzaalikal kitaab) kasih-sayang, yang tanpa ragu 
sama sekali (laa raiba ftih), menjadi satu-satunya panduan bagi 
orang-orang bertakwa (hudal lil muttagiin). 


Dengan demikian, 'kitab' kasih-sayang adalah panduan 
bagi kita sebagai orang-orang yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah Swt. dalam menjalani kehidupan di dunia ini, 
baik dalam relasi kita dengan-Nya maupun relasi kita sesama 
hamba-hamba-Nya. Dengan panduan 'kitab' ini, insya Allah kita 
akan menjadi orang-orang yang sukses dan bahagia hidup di 
dunia dan akhirat. Amiin. Wallahu a'lam. 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 159 


Tantangan Eksternal dan Internal Orang-orang 
Bertakwa: Tafsir OS. al-Bagarah (2|: 6-20 


an Ia 
Seni In ng NS (9) Gg 

23 33 (MD Lalat SE j5 pay 
(9) ani A 2 Nah AE Is 
LAN MI 2238 NA Ga DI 

AAN SG Pa (G) HAN 
2 J3 ad PANAS A tata SS 
N (OLAH FEE AE 
(" 3 (») boa Y S5 Oia Ae 
AGAN AS tas js SE gal SAH 
LA Lena AA AKAN 
JG ab JAE 5 AAA gal 
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par - A4 
£ Pe - 31 - 3 5 2 8 371 Ga - AG 
Ge peka IT ORAL £ - 
Pd 


KAN GAN II (O) IE hina 
BEAN ap Sa ba NN 
Kenal Ob Ie sagu Aca Jas LE &) 
PEN ANA PA 
SS (@) Ogan V3 ES H) 


SAS Ia 1 A13 SI aa AN ia : 
SAN ES AN ya Pegal sena 
pena An LE AA AL 5 AI 33 () 


AE RAN AS J3 6 erie SEA Val a3 

(DO) 2x 3 KA alah 
“Sesungguhnya, orang-orang yang kufur itu sama saja 
bagi mereka, apakah engkau (Nabi Muhammad) beri 
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. Allah telah mengunci hati dan 
pendengaran mereka. Pada penglihatan mereka ada 
penutup. Dan, bagi mereka azab yang sangat berat. Di 
antara manusia ada yang berkata, "Kami beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir. Padahal, sesungguhnya mereka itu 
bukanlah orang-orang yang Mukmin. Mereka menipu 
Allah dan orang-orang yang beriman. Padahal, mereka 
hanyalah menipu diri sendiri, tanpa mereka sadari. 
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah 
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penyakitnya, dan mereka mendapat azab yang sangat 
pedih karena mereka selalu berdusta. Apabila dikatakan 
kepada mereka, Janganlah membuat kerusakan di 
bumi, mereka menjawab, "Sesungguhnya, kami hanyalah 
orang-orang yang melakukan perbaikan. Ingatlah, 
sesungguhnya merekalah yang membuat kerusakan 
itu, tetapi mereka tidak menyadari. Apabila dikatakan 
kepada mereka, 'Berimanlah kamu sebagaimana orang 
lain telah beriman, mereka menjawab, Apakah kami 
akan beriman seperti orang-orang yang picik akalnya 
itu beriman? Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang picik akalnya, tetapi mereka tidak tahu. 
Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, 
mereka berkata, "Kami telah beriman.' Akan tetapi, 
apabila mereka menyendiri dengan setan-setan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya, 
kami bersama kamu, kami hanya pengolok-olok.' Allah 
akan memperolok-olokkan dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan. Mereka itulah 
orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. 
Maka, tidaklah beruntung perniagaannya, dan mereka 
bukanlah orang-orang yang mendapatkan petunjuk. 
Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan 
api. Setelah (api itu) menerangi sekelilingnya, Allah 
melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat. (Mereka) tuli, bisu, lagi buta sehingga mereka 
tidak dapat kembali. Atau, seperti (orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit yang disertai berbagai kegelapan, 
petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari- 
jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut 
mati. Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir saja 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali 
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(kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) 
itu. Apabila gelap menerpa mereka, mereka berdiri (tidak 
bergerak). Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia 
menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesungguhnya, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(OS. al-Bagarah (21: 6-20). 


Orang-orang bertakwa, sebagai sebuah komunitas 
yang menyatu, yang telah memiliki panduan hidup, way of 
life, atau weltanschaung, berupa prinsip kasih-sayang yang 
diterjemahkan dalam dua arah relasi keimanan kepada Allah 
Swt. (ubudiyah) dan relasi kemanusiaan ('mubadalah), akan 
memiliki tantangan eksternal dan juga internal. OS. al-Bagarah 
(21: 6-20 bercerita tentang tantangan-tantangan ini. 


Tantangan eksternal adalah dari orang-orang yang tidak 
menerima panduan hidup ini, menolak kasih-sayang sebagai 
panduan hidup, tidak mau meyakini relasi ketuhanan kepada 
Allah Swt., dan ingkar pada relasi kesalingan dan kerja sama 
antarsesama. Orang-orang ini sudah menutup diri dan tidak 
bersedia menerima dakwah sama sekali. Semua pintu dakwah 
mereka kunci sendiri. Jalan akal dan hati mereka juga mereka 
kunci sendiri. Orang-orang seperti mereka biarlah menjadi 
urusan Allah Swt., yang akan benar-benar menutup hati dan 
mengunci akal mereka, yang menghukum dan mengazab 
mereka kelak di Hari Akhir. Tentu saja, kita perlu waspada. 
Bisa jadi, mereka melakukan kontak fisik dan perang terhadap 
orang-orang bertakwa. 
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Mass daa ena ASM 3 
IE Ken Inn AN SS (9) og 
(0) Kelas SI 35 BLS aa ei 


“Sesungguhnya, orang-orang yang kufur itu sama saja 
bagi mereka, apakah engkau (Nabi Muhammad) beri 
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. Allah telah mengunci hati dan 
pendengaran mereka. Pada penglihatan mereka ada 
penutup. Dan, bagi mereka azab yang sangat berat.” (OS. 
al-Bagarah (2): 6-7). 


Tantangan lain yang lebih krusial adalah orang-orang 
dari kalangan internal, yang terlihat sama laksana orang- 
orang bertakwa, mengklaim beriman kepada Allah Swt., 
tetapi perilaku sehari-harinya justru melakukan hal-hal yang 
sebaliknya. Mereka melakukan kerusakan (fasad) di muka 
bumi. Ketika diingatkan, mereka akan mendaku bahwa 
justru mereka sedang berbuat baik untuk penduduk bumi. 
Padahal, merekalah yang sesungguhnya berbuat kerusakan 
itu. Dalam pengalaman komunitas awal Nabi Muhammad Saw., 
mereka adalah orang-orang munafik. Mereka hidup menyatu 
dengan nabi, berdampingan, menampakkan kebaikan dan 
persahabatan, tetapi di belakang sejatinya mereka ingkar, 
memusuhi, dan selalu menebarkan kebencian. 


Di awal OS. al-Bagarah, ada 13 ayat yang membicarakan 
ciri-ciri orang-orang munafik. Di samping ini, ada surat 
khusus yang turun dan bercerita tentang mereka, yaitu surat 
ke-63, dengan nama mereka, “orang-orang munafik” (OS. al- 
Munaafiguun). Di awal OS. al-Bagarah, pembicaraan tentang 
mereka dimulai dari ayat ke-8 sampai ayat ke-20. Ciri-ciri 
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dari mereka, seperti yang digambarkan ayat-ayat ini, adalah 
mengklaim keimanan (ayat 8 dan 9), mengklaim melakukan 
kebaikan untuk penduduk bumi (ayat 10 dan 11), menuduh 
orang lain di luar diri mereka sebagai bodoh dan tidak 
bermartabat (ayat 13), bermuka dua atau berbeda perkataan 
antara di depan suatu kelompok dan kelompok yang lain (ayat 
14), suka menghina dan merendahkan orang lain (ayat 14 dan 
15), mencampakkan panduan hidup (hidayah) dan memilih 
hal-hal pragmatis yang menyesatkan (ayat 16). 

Ciri-ciri perilaku ini, jika diringkas, kembali kepada 
dua hal terkait relasi: pertama, tidak beriman kepada Allah 
Swt. dan rasul-Nya, kedua, tidak memiliki relasi yang baik 
dengan sesama manusia. Keimanan mereka hanya di mulut 
saja. Sejatinya, mereka adalah orang-orang yang ingkar dan 
kafir. Dalam relasi antarsesama, mereka suka bermuka dua, 
menampakkan kebaikan, tetapi memendam keburukan, suka 
merendahkan orang lain, dan menebar kebencian. Utamanya, 
karena mereka mencampakkan panduan hidup (hidayah) dan 
memilih hal-hal praktis yang menguntungkan diri mereka, 
padahal sesungguhnya menyesatkan. Kata kunci dari semua 
perbuatan mereka adalah “berbuat kerusakan di muka bumi” 


(fasaad fil ardh). 


Menarik untuk mengungkap kata kunci ini di seluruh 
ayat-ayat al-Our'an. Dalam berbagai bentuknya, kata 'fasaad' 
disebut sekitar 50 kali (merujuk pada Kamus al-Guran karya 
Muhammad Fuad “Abdul Bagi). Dari angka ini, sebanyak 37 
kali secara spesifik menyebut objek dari perusakan ini, yaitu 
bumi (al-ardh, sebanyak 32 kali), bumi dan langit (as-samawaat 
wal ardh, 2 kali), suatu kota (al-garyah, 1 kali), penduduk suatu 
kota (al-bilaad, 1 kali). 


Untuk menjelaskan kualitas buruk dari perilaku 
perusakan ini, beberapa ayat al-Our'an memberikan deskripsi 
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tambahan, seperti menumpahkan darah dengan membunuh 
atau mengobarkan peperangan (OS. al-Bagarah (2): 30: OS. 
al-Maa'idah (S5|: 32: dan, OS. al-Oashash |28|: 4), memutus 
tali persaudaraan (OS. al-Bagarah (2): 27), merusak tanaman, 
ternak, dan siklus reproduksi (OS. al-Bagarah (2): 205), dan 
bersikap otoriter serta zhalim (OS. al-Fajr (89|: 12). 


Semua sikap dan perilaku ini, tentu saja, terang benderang 
bertentangan dengan jalan hidup yang telah digariskan 
pada OS. al-Faatihah, yang menjadi ciri khas orang-orang 
bertakwa. Orang-orang munafik tidak saja mengingkari 
ketuhanan Allah Swt. dan rasul-Nya, tetapi lebih konkret lagi 
merusak tatanan kehidupan, yang justru akan mengancam 
kelangsungan hidup umat manusia dan semesta di muka 
bumi ini. Orang-orang seperti ini adalah “Mereka itulah orang- 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidaklah 
beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk.” (OS. al-Bagarah (2): 16). Dan, 
“Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah 
(api itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang 
menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, 
tidak dapat melihat.” (OS. al-Bagarah (2): 17). 


Amin. 
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Mubadalah sebagai Jalan Kemenyatuan 
dengan Allah Swt.: 
Tafsir OS. al-Bagarah (21: 21-29 


2 GA SES gal S5 KAI JO sis 
SN S IS 3 (9) 235 SUS - 
deg Aa SAN Sa Ja 2 AN, Lala 

SA MP YG s Bp LAI 5 

Ba JK Up be & ds Ih D ara 

AN 953 . 5 AA IE ala Ga 23an IBU 
LEE 3, PK ANU Ka aa 3) 

(@) 3 KA 23 ea, sU 63,3, 35 su 

Eee Isu 33 PA GI 53 

85, 23 Ia Wa an US MAN ng 

HI Ata AG IS se 3 sal K3 Je 
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Yadi IK (0 Ona Le pa Sa 3 


GT - 
£ 


HAN GG 533 WS RS,k Hera apa, an 

- 3 dn ai & Opal | 
35 oa dan TE AAN Isl Ki 
Na YAA Ge NY Jai bas Uh 
Sa ANN AN Galang anta aa Ja US 
WA Nisa 
Sep SE El 3S Sa AS 
ASI GS ga ya OK IS KL 
3 A3 MAN Aa SR NG 
MD) ae ogah oU 


“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bagimu 
bumi (sebagai) hamparan dan langit sebagai atap, dan 
Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai 
rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu 
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui. Jika kamu (tetap) dalam keraguan 
tentang apa (al-Guran) yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang 
semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
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selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Jika 
kamu tidak (mampu) membuatl(-nya), dan (pasti) kamu 
tidak akan (mampu) membuat(-nya), takutlah pada api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 
yang disediakan bagi orang-orang kafir. Sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih bahwa untuk mereka (disediakan) surga- 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap 
kali diberi rezeki buah-buahan darinya, mereka berkata, 
Inilah rezeki yang diberikan kepada kami sebelumnya. 
Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa, dan di 
sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang 
disucikan. Mereka kekal di dalamnya. Sesungguhnya, 
Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 
atau yang lebih kecil daripada itu. Adapun orang-orang 
yang beriman mengetahui bahwa itu kebenaran dari 
Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir berkata, 
Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini? Dengan 
(perumpamaan) itu, banyak orang yang disesatkan- 
Nya. Dengan itu pula, banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Namun, tidak ada yang Dia sesatkan dengan 
(perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik, (yaitu) 
orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah 
(perjanjian) itu diteguhkan, memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah untuk disambungkan (silaturahmi), 
dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi. Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, 
padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan 
kamu, kemudian Dia akan mematikan kamu, Dia akan 
menghidupkan kamu kembali, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan? Dialah (Allah) yang menciptakan segala 
yang ada di bumi untukmu, kemudian Dia menuju ke 
langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 169 


langit. Dia Mahamengetahui segala sesuatu.” (OS. al- 
Bagarah (2): 21-29). 


Pembicaraan sebelumnya, sejak awal OS. al-Faatihah, 
mengenai panduan hidup (hidayah) yang berakar pada 
kehambaan kita pada Allah Swt. dan berdampak pada relasi 
kemanusiaan kita antarsesama, adalah untuk membangkitkan 
kesadaran kita akan tujuan hidup. Hidup ini, jika tanpa tujuan 
yang jelas, tidak akan bermakna. Kenikmatan yang datang 
hanya akan dirasakan sekadar kesenangan lahiriah belaka 
yang sesaat. Apalagi kesengsaraan, yang pasti selalu ada dalam 
hidup, tanpa tujuan hidup, akan mudah melumpuhkan jiwa 
dan menghancurkan perasaan. 


Al-Our'an berkali-kali, dalam berbagai ayat, selalu 
mengingatkan kita pada tujuan-tujuan hidup yang harus kita 
capai, baik yang pendek, menengah, maupun yang panjang 
dan jauh ke depan. Hal yang utama adalah kemenyatuan jiwa 
kita dengan Allah Swt. Kita berasal dari-Nya dan akan kembali 
kepada-Nya (OS. al-Bagarah (2): 156). Berkali-kali hal ini 
diingatkan dalam al-Our'an. Kemenyatuaan ini adalah kisah 
asal muasal kita sebagai manusia. Ini juga sekaligus tujuan 
hidup di sini, sekarang, dan di sana, kelak di Hari Akhir nanti. 
Jiwa kita ini, jika sering diajak mengingat-Nya (dzikrullaah), ia 
akan mudah tenang, nyaman, dan bahagia (OS. ar-Rad (13|: 
28). Dan, hanya dalam kejiwaan yang tenang inilah kita akan 
mudah menyatu dan pulang kembali kepada Allah Swt. (OS. 
al-Fajr (891: 28). 

Salah satu tujuan hidup, yang merupakan bagian dari 
tujuan kemenyatuan ini, yang sering disebut dalam al-Our'an, 
adalah meraih ketakwaan. Takwa, seperti yang telah dijelaskan, 
adalah kesadaran kita akan kehadiran Allah Swt. sehingga kita 
merasa terlindungi dari segala keburukan dan terberi dengan 
segala kebaikan. Tentu saja, setiap orang tidak bisa terlepas 
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dari kondisi buruk dan baik, cemas dan bahagia, atau negatif 
dan positif, tetapi takwa akan menjadi filter agar dampak dari 
keduanya tidak menghancurkan jiwa kita, melainkan justru 
memperkuat ketahanan dan ketangguhan kepribadian kita 
(OS. al-Hadiid (57): 23). Takwa, karena itu, dalam kata lain, 
adalah ketahanan dan ketangguhan jiwa. 


Laallakum tattaguun. Agar kalian bertakwa. Agar kalian 
sadar dengan kehadiran-Nya. Agar kalian terlindungi dari 
segala keburukan. Agar kalian tahan dan tangguh jiwanya. 
Kata “laalla” mengingatkan kita pada tujuan, yang jika 
diartikan dalam bahasa Indonesia berarti “agar supaya”. Kata 
ini disebut dalam al-Our'an sebanyak 129 kali, mengenai 
tujuan berbagai hal terkait kehidupan ini. Yang persis dengan 
ungkapan “laallakum tattaguun" ada di enam ayat di berbagai 
surat al-Our'an, yaitu ada tentang kehambaan kita pada-Nya 
yang bertujuan ketakwaan (OS. al-Bagarah (2): 21), belajar 
dari pelajaran kaum terdahulu (OS. al-Bagarah (2): 63 dan 
OS. al-A'raaf (7): 171), hukuman setimpal (OS. al-Bagarah (2): 
179), puasa kita dan orang-orang terdahulu (OS. al-Bagarah 
(21:183), dan ada tentang memelihara harta anak yatim (OS. 
al-An'aam (61: 153). 

OS. al-Bagarah (2): 21 adalah ayat pertama secara tertib 
penempatan mushaf dengan frase “laallakum tattaguun”. Ia 
mengingatkan pada tujuan hidup kita untuk terus merasakan 
kehadiran Allah Swt. dalam kehidupan ini, agar terlindungi 
dari segala keburukan, dan terlahir jiwa-jiwa yang tangguh 
menghadapi segala percobaan hidup, tahan banting, dan 
tenang. 


Ayat ini mengingatkan manusia akan kehambaan mereka 
di hadapan Allah Swt., melalui kenyataan bahwa kita dan orang- 
orang terdahulu kita adalah ciptaan-Nya (OS. al-Bagarah (2): 
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21), yang sama-sama menikmati bumi yang indah ini dan juga 
merupakan ciptaan-Nya (OS. al-Bagarah (2): 22). 

Bila saja seseorang masih ragu dengan kisah hidup asal 
muasal manusia ini, dengan panduan dan tujuannya, lalu 
menyangsikan rujukannya, yaitu al-Our'an, maka Allah 
Swt. menantangnya untuk mendatangkan rujukan yang 
sepadan dengan kisah lain yang juga sepadan (OS. al-Bagarah 
(2): 23). Tentu saja, tidak bisa, dan kalaupun ada maka 
rujukan dan kisah hidup yang didatangkannya justru akan 
menjerumuskannya pada kehidupan sengsara, dan berakibat 
masuk ke dalam neraka (OS. al-Bagarah (2): 24). 


Orang-orang yang beriman pada kisah hidup ini, tentu 
saja dibarengi dengan perilaku dan tindakan nyata berupa 
perbuatan-perbuatan baik (amal shalih), maka tiada balasan 
yang setimpal bagi mereka kecuali surga (OS. al-Bagarah 
(2): 25). Ayat ini menyebutnya "jannaat”, kebun-kebun yang 
rindang, kanan dan kirinya ada sungai-sungai mengalir, penuh 
pohon-pohon buah, dan para penghuninya hidup bersama 
dengan pasangan yang tulus dan setia (azwaajan muthahharah). 


Orang-orang yang beriman pada kisah hidup ini menerima 
panduan (hidayah) dan mengejar tujuannya (takwa), bisa 
belajar bahkan dari lalat sekalipun. Sementara, orang-orang 
yang ingkar tidak akan bisa belajar dari apa pun sehingga 
mereka akan terus melawan dan berbuat onar (OS. al-Bagarah 
(21:26). 

Karena tidak beriman, tidak memiliki panduan dan 
tujuan hidup, mereka akan mudah mengkhianati komitmen, 
menghancurkan kesepakatan yang kuat sekalipun, memutus 
tali persaudaraan, dan melakukan kerusakan-kerusakan di 
muka bumi. Mereka juga, sesungguhnya, merugikan diri 
mereka sendiri (OS. al-Bagarah (2): 27). 
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Mereka yang ingkar dan berbuat onar tidak sadar bahwa 
sesungguhnya dulu mereka tidak ada. Mereka diciptakan 
Allah Swt., lalu hidup. Sehebat dan sekuat apa pun, usia 
mereka akan habis, lalu meninggal dunia. Mereka juga 
akan dihidupkan kembali, dihadapkan kepada-Nya, untuk 
mempertanggungjawabkan hal-hal yang mereka perbuat di 
muka bumi ini (OS. al-Bagarah (2): 28). 


Baik yang iman ataupun ingkar, kita akan kembali kepada- 
Nya. Sebab, pada hakikatnya kita berasal dari-Nya. Dia-lah yang 
menciptakan dan menyediakan segala sesuatu di muka bumi 
ini, untuk kita semua, terlepas kita beriman ataupun ingkar 
(OS. al-Bagarah (2): 29). 

Orang yang beriman akan sadar dengan kisah hidup ini, 
lalu memiliki panduan (hidayah) dan tujuan hidup yang jelas 
(takwa). Adapun orang yang ingkar mungkin akan mencari- 
cari sendiri, dan jika yang ditemukannya adalah selain kisah, 
panduan, dan tujuan hidup ini maka mereka pasti akan 
berbuat onar, membikin kerusakan, dan sesungguhnya mereka 
merugikan diri mereka sendiri. 


Kisah asal muasal hidup manusia ini penting selalu 
dihadirkan agar kita memiliki panduan (hidayah) dan tujuan 
(takwa) dalam menjalani kehidupan ini. Takwa adalah 
kemenyatuan kita dengan Allah Swt. Kemenyatuan ini, seperti 
digambarkan dalam OS. al-Faatihah, hanya mungkin dimulai 
dengan kesadaran kehambaan kita, semua umat manusia, di 
hadapan-Nya. Sebab, hanya dengan cara inilah kita mengakui- 
Nya sebagai Tuhan dan kita merasa penting untuk kembali 
pada-Nya. Orang yang tidak sadar akan kehambaan dirinya di 
hadapan-Nya tidak akan merasa perlu kembali pada-Nya, akan 
menjauh, dan tersesat dari jalan-Nya. Ia tidak sadar. Ia ingkar. 
Ia pun tidak mau menyatu. 
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Ini sisi vertikal dari kesadaran kemenyatuan kita pada 
Allah Swt. (takwa). Sisi lain, yang horizontal, karena hanya 
Allah Swt. yang Tuhan maka semua manusia diperlakukan 
sebagai sesama hamba-Nya yang setara, bermartabat, dan 
mulia. Relasi antarhamba, yang terlahir dari kesadaran 
kemenyatuan dengan-Nya, adalah relasi kesalingan dan kerja 
sama (mubadalah). 


Ada banyak orang yang mungkin mengklaim menyatu 
dengan Allah Swt., atau menjadi juru bicara-Nya, tetapi jika 
tidak dibarengi dengan relasi kesalingan dan persaudaraan 
antarsesama maka klaimnya adalah bohong dan palsu. 


Misalnya, al-Our'an menegaskan bahwa Allah Swt. dan 
rasul-Nya mengajak pada kehidupan (OS. al-Anfaal (8): 24). 
Maka, jika ada pendakwah yang mengajak pada kematian, 
pasti ia pembohong. Al-Our'an menegaskan misinya adalah 
kasih-sayang (OS. al-Anbiyaa (21): 107). Maka, penceramah 
Islam yang menebar kebencian dan permusuhan adalah pasti 
pembohong. Al-Our'an menegaskan bahwa relasi antara laki- 
laki dan perempuan adalah kemitraan dan kesalingan (OS. at- 
Taubah (9|: 71), baik dalam hal ritual, familial, maupun sosial. 
Maka, ustadz atau ustadzah yang sehari-hari merendahkan 
perempuan di hadapan laki-laki, menganggapnya harus selalu 
taat dan patuh kepadanya, bukan sama-sama patuh kepada 
Allah Swt., memintanya tunduk dan melayani laki-laki, bukan 
saling melayani satu sama lain untuk tunduk pada Allah Swt. 
dipastikan mereka adalah pembohong. 


Jika pun bukan pembohong, mereka adalah salah jalan 
dan salah tujuan. Bisa jadi, mereka orang-orang baik, beriman 
dengan kisah hidup manusia yang diceritakan dalam al-Our'an, 
yakin dengan panduan (hidayah) dan tujuan hidup (takwa), 
menerima dan berkomitmen dengan kehambaan pada-Nya, 
mereka ingin menuju alamat yang sama, menyatu dengan- 
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Nya, tetapi alamat dan tujuannya salah. Kemenyatuan dengan 
Allah Swt. hanya bisa diawali dengan penghambaan kepada- 
Nya (ubudiyah) dan diartikulasikan dengan relasi kesalingan 
antarsesama (mubadalah). 


Demikianlah panduan (hidayah) dan jalan yang lurus' 
itu (ash-shiraathal mustagiim). Demikianlah jalan yang akan 
membawa kita sampai pada alamat tujuan kita, kembali kepada 
Allah Swt. dan menyatu dengan-Nya. Semoga kita terus diberi 
petunjuk dan panduan untuk merambah jalan ini, agar sampai, 
kembali, dan menyatu dengan-Nya sebagai jiwa-jiwa yang 
tenang dan tenteram (an-nafsul muthma'innah). Amin. 
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Mandat Kekhalifahan Manusia di Bumi: 
Tafsir OS. al-Bagarah (21: 30-39 


KIS 3 aje il Ki ar J6 35 
33 AN BE Ka Si YA Ja 
Ss Jude, 3 JBS JAE Dus A LN 
SI EF 45 BEKAS des ( 2 
(O) Geola -J SL Na» je ol JUS 
tk Gifos Eee LI Tan omei J6 
Tni we HA, ea Z3l6 JE la S3 

EN esa Pat Sei 3 5 KE 3 Jah 
35 (@) AK 35 Lg Oya La deh, AN 
3 AI LAS AN Lia SI KE 
AKA AG 33 (@) AI ja 383 
Ip betia SAS M5 lada 3 ED aan cl 
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5 () al Ia ES SAN in 3 
ea" Sabat 
Pe & Li 2g. 5 Jaan TA '&! Ce 
UI Lia Lela UE ( (Y Ka SAI 
mna AN ae 
LI EL gi 2S Gal (@) OA 3 
(@) GE ad 3 UI TE 


“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, "Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. 
Mereka berkata, Apakah Engkau hendak menjadikan 


Pa 


Jl 


orang yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?' Dia berfirman, "Sesungguhnya, 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada 
para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku 
nama-nama (benda) ini jika kamu benar! Dia (Allah) 
berfirman, Wahai Adam, beritahukanlah kepada mereka 
nama-nama benda itu! Setelah ia (Adam) menyebutkan 
nama-nama itu, Dia berfirman, “Bukankah telah 
Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang selalu kamu sembunyikan? 
(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
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Sujudlah kamu kepada Adam!" Maka, mereka pun sujud, 
kecuali iblis. Ia menolaknya dan menyombongkan diri, 
dan ia termasuk golongan kafir. Kami berfirman, "Wahai 
Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga. 
Makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada 
di sana sesukamu. Dan, janganlah kamu dekati pohon ini 
sehingga kamu termasuk orang-orang zhalim! Lalu, setan 
menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya 
dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya 
ada di sana (surga). Kami berfirman, “Turunlah kamu! 
Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, serta bagi 
kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai 
waktu yang ditentukan. Kemudian, Adam menerima 
beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun menerima 
taubatnya. Sesungguhnya, Dialah Yang Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. Kami berfirman, "Turunlah 
kamu semua dari surga! Lalu, jika benar-benar datang 
petunjuk-Ku kepadamu, siapa saja yang mengikuti 
petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka 
dan mereka pun tidak bersedih hati. (Sementara itu) 
orang-orang yang mengingkari dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal 
di dalamnya.” (OS. al-Bagarah (2): 30-39). 


Secara konseptual, OS. al-Faatihah berbicara mengenai way 
of life atau weltanschung yang dibahasakan dengan terminologi 
ash-shiraathal mustagiim. Sementara, OS. al-Bagarah (2): 1-5 
adalah tentang orang-orang yang beriman dengan jalan hidup 
ini, dan tanpa ragu mengambilnya sebagai panduan (hidayah) 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Mereka adalah al- 
muttaguun, orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang 
memiliki kesadaran akan kehadiran Allah Swt. sehingga akan 
terlindungi dari segala keburukan, melalui penguatan relasi 
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dengan Allah Swt. (ubudiyah) dan relasi antarsesama manusia 


(mubadalah). 


Dalam realitas, orang-orang yang beriman dengan jalan 
hidup ini akan menghadapi tantangan. OS. al-Bagarah (2): 6-20 
mengetengahkan tantangan yang akan datang dari eksternal, 
yaitu orang-orang yang tidak beriman, dan dari internal, yaitu 
orang-orang yang hipokrit. Golongan pertama disebut orang- 
orang kafir, dan yang kedua disebut orang-orang munafik. 
Baik yang pertama maupun yang kedua, ciri umum mereka 
adalah pelaku kerusakan di muka bumi, suka menghina dan 
merendahkan orang lain. Secara konseptual, mereka lebih 
memilih kebaikan pragmatis, yang sesungguhnya merugikan 
mereka sendiri dibanding berkomitmen dengan panduan hidup 
secara ketat. 

OS. al-Bagarah (2): 21-29 memiliki tema yang beragam, 
tetapi secara umum ingin menguatkan hati orang-orang 
yang beriman, yang akan menghadapi tantangan-tantangan 
tersebut, agar teguh, kokoh, bersabar, dan terus berkomitmen 
dengan jalan hidup ini. Ayat-ayat ini mengingatkan peran 
Tuhan yang telah menciptakan semua manusia, bumi tempat 
tinggal mereka dan semua isinya. Ia juga menjanjikan 
kenikmatan surga yang akan diperoleh orang yang beriman 
dan beramal shalih. Diharapkan, mereka tidak tergoda oleh 
perilaku orang-orang kafir yang sesat, mudah ingkar janji, dan 
selalu melakukan kerusakan di muka bumi karena perilaku 
ini sesungguhnya akan merugikan semua makhluk, bahkan 
termasuk orang-orang kafir itu sendiri. 

Nah, OS. al-Bagarah (2): 30-39 masih satu napas dengan 
OS. al-Bagarah (2): 21-29. Di kumpulan ayat ini, kentara sekali 
semangat untuk memberi landasan primordial terhadap pilihan 
jalan ash-shiraathal mustagiim. Bahwa jalan takwa, untuk selalu 
beriman pada Allah Swt. dan berbuat baik antarsesama, sejak 
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awal, adalah mandat penciptaan manusia. Di hadapan para 
malaikat, Allah Swt. menyebutnya sebagai khalifah di muka 
bumi ini. Secara bahasa, “khalifah berarti pengganti. Manusia 
menjadi pengganti Allah Swt. di muka bumi ini, untuk 
memastikan tidak terjadi perusakan di bumi dan tidak terjadi 
pertumpahan darah. Tentu saja, di samping tetap meneruskan 
tradisi penghambaan penuh kepada Allah Swt. (OS. al-Bagarah 
(21: 30). 

Para malaikat meragukan proses pemandatan khalifah 
kepada manusia. Tetapi, Allah Swt. meyakinkan mereka 
bahwa manusia memiliki kualitas pengetahuan, di samping 
modal keimanan kepada-Nya, untuk mengemban mandat 
'kekhalifahan' ini. Setelah melihat demonstrasi kualitas 
pengetahuan manusia, para malaikat pun tunduk dan 
menerima keputusan pemandatan Allah Swt. kepada manusia. 
Hanya kelompok iblis yang tidak setuju dan tidak mau tunduk 
dengan pemandatan ini (OS. al-Bagarah (2): 31-34). 


Setelah kisah pemandatan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi, OS. al-Bagarah (2): 35-39 berkisah tentang 
pengalaman pertama Nabi Adam As. dan Hawa As. hidup 
bersama dalam suatu kebun yang indah dan menyenangkan 
(al-jannah). Di sini, mereka berdua melakukan kesalahan 
bersama karena tergoda setan, dan harus siap diusir dari 
kebun indah tersebut. Mereka pun keluar dari kebun tersebut, 
mengambil salah satu daerah di bumi sebagai tempat tinggal 
mereka (mustagarr), dan mengembangkan kehidupan yang 
menyenangkan (OS. al-Bagarah (2): 35-36). 

Nabi Adam As. menerima seruan (kalimah) dari Allah 
Swt. untuk selalu berkomitmen memegang panduan hidup 
(hidayah) dalam menjalani kehidupan mereka di muka bumi. Ia 
juga kembali sadar (bertaubat) dengan kisah primordial dirinya 
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yang berasal (diciptakan oleh) Allah Swt., dan akan kembali 
kepada-Nya (OS. al-Bagarah (2): 37). 

Dan, Allah Swt. pun menerima pertaubatan Nabi Adam As. 
Allah Swt. juga menegaskan kepada Nabi Adam As. dan Hawa 
As. bahwa selama menjalani hidup di daerah tersebut, jika 
mereka tetap berpegang pada panduan hidayah, mereka akan 
tenang, tanpa mudah diliputi ketakutan, kecemasan, maupun 
kesedihan. Panduan hidayah, dengan selalu bertakwa dalam 
hal relasi vertikal dan horizontal, akan menguatkan ketahanan 
jiwa sehingga tidak mudah rapuh dan terlindungi dari segala 
keburukan (OS. al-Bagarah (2): 38). 


Kisah Nabi Adam As. dan Hawa As. ini ingin memompa 
semangat orang-orang bertakwa (al-muttagiin) untuk tetap 
teguh dengan panduan hidup (hidayah), dan tidak mudah 
tergoda oleh perilaku orang-orang kafir. Biar saja, orang-orang 
kafir ini ingkar dan mendustakan ayat-ayat Allah Swt. tentang 
panduan hidup itu. Jika pun mereka tidak merasakan kerugian 
di dunia akibat dari keingkaran dan perilaku buruk mereka, di 
akhirat mereka akan tinggal dan kekal di dalam neraka (OS. 
al-Bagarah (21: 39). 

Dari beragam tema kelompok ayat ini, yang paling 
menonjol adalah soal kisah pemandatan atau kekhalifahan 
manusia di muka bumi. Ini perlu elaborasi lebih lanjut, minimal 
melalui penelusuran ayat-ayat yang menggunakan akar kata 
kh-I-f yang membentuk kata "khalifah. Menurut Fuad Abdul 
Bagi dalam kamusnya, terdapat 125 ayat di berbagai surah al- 
Our'an yang menggunakan akar kata ini, termasuk di antaranya 
adalah kata 'ikhtilaf' (berbeda pendapat). Di antara ayat-ayat 
lain yang senapas dengan makna pemandatan manusia di muka 
bumi adalah OS. al-An'aam (6J: 165, OS. Yunus (10J: 14 dan 
73, serta OS. Faathir (351: 39. 
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Tetapi, juga ada ayat lain yang tidak menggunakan akar 
kata kh-l-f, hanya saja memiliki makna yang senada dengan 
pemandatan manusia di muka bumi, yaitu OS. Huud (11): 61. 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt. sengaja menciptakan 
manusia di muka bumi untuk tugas membawa kebaikan- 
kebaikan, kesejahteraan, dan kemakmuran untuk seluruh 
makhluk di muka bumi. 


Pemandatan ini, tentu saja, berlaku untuk laki-laki dan 
perempuan, sebagai sama-sama makhluk dan hamba Allah 
Swt. yang diciptakan untuk tujuan mulia. Sehingga, semua 
peran manusia dalam hidup ini, selama untuk kebaikan, yang 
merupakan mandat kekhalifahan dari-Nya, harus dilakukan 
dengan kerja sama dan kesalingan antara laki-laki dan 
perempuan (OS. at-Taubah (9J: 71). Amin. 
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Belajar Sisi Terang Bani Israil: 
Tafsir OS. al-Bagarah (21: 40-48 


A5 SEE baal JI ara SA Ja at 
arak Opa umah 
Ya 6 Ji PN San Ba Sis 
Ia O) oU G5 IS US SEL AAA 
PE » Kanaan NG 5 sea, 
Ol @) SSI A ASI Ape 
yi SESI SE: Ae Oasiia Ad 
5 Lah SS AS fatal, (0) Gala 5 
HP SA Ga (& el ENI 
ga YSS Tah Sao) Ita 


(@) Ide ls 35 Sue Saki 3 


pa 
Pa 
3 
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Pon tu, ak 2 AAfe SL 

Aa JR AS 3 3 Aga, 
P “3 2 . 23 

(O) WAN JA IE NG AAA 
“Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku 
berikan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, 
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu. Hanya kepada- 
Ku hendaknya kamu takut. Berimanlah kamu kepada apa 
(al-Guran) yang telah Aku turunkan sebagai pembenar 
bagi apa yang ada pada kamu (Taurat), dan janganlah 
kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya. 
Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
murah, dan bertakwalah hanya kepada-Ku. Janganlah 
kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan, 
dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, 
sedangkan kamu mengetahui(-nya). Tegakkanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 
yang rukuk. Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk 
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan 
dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti? Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya, 
(shalat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyuk, (yaitu) orang-orang yang meyakini 
bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan hanya 
kepada-Nya mereka kembali. Wahai Bani Israil, ingatlah 
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan 
sesungguhnya Aku telah melebihkan kamu daripada 
semua umat di alam ini (pada masa itu). Takutlah kamu 
pada suatu hari (kiamat) yang seseorang tidak dapat 
membela orang lain sedikit pun. Syafaat dan tebusan 


apa pun darinya tidak diterima, dan mereka tidak akan 
ditolong.” (OS. al-Bagarah (2): 40-48). 


184 Fagihuddin Abdul Kodir 


Sejarah manusia sesungguhnya lebih kompleks dari 
sekadar pergulatan antara kebenaran dan kebatilan, seperti 
yang sering disuarakan beberapa pihak. Sebab, di dalam barisan 
“orang-orang yang benar”, selalu ada dinamika yang lebih rumit 
lagi. Begitu pun di antara kelompok yang dianggap “orang- 
orang batil”, selalu ada sisi lain yang bisa dipersepsi sebagai 
kebenaran. 


Sekalipun al-Our'an tidak memberi perhatian pada detail 
sejarah, tetapi ia sangat kentara memberi pelajaran pada kita 
tentang kompleksitasnya. Kita harus paham dan waspada 
dengan hal ini, yang sepertinya akan terus terjadi sepanjang 
sejarah ke depan. Tetapi, kita juga harus selalu berkomitmen 
pada 'jalan yang lurus' yang kita yakini, yang menjadi panduan 
hidup, yang nilai-nilainya sesungguhnya juga tertanam kuat 
pada hampir semua manusia dari berbagai suku dan bangsa. 


Kisah atau sejarah Bani Israil yang digambarkan al-Our'an 
termasuk dari gambaran yang paling banyak mengambil 
ruang dan paling kompleks. Ada berbagai sketsa yang bisa 
didiskusikan lebih lanjut dengan berbagai pelajaran yang bisa 
dipetik. Salah satu pelajaran pentingnya—biasanya eksplisit 
dalam ayat—adalah adanya kesamaan prinsip dan nilai 
yang bisa menjembatani hubungan kemanusiaan antarsuku 
dan bangsa, yaitu kesamaan yang bisa menjadi titik temu 
(kalimatun sawaa) bagi segala bentuk kerja sama peradaban dan 
kemanusiaan. Tentu saja, kerja sama ini hanya mungkin terjadi 
jika ada kesamaan pada suatu titik tertentu. Dan, akan lebih 
epik jika didasarkan pada kesalingan cinta dan kasih-sayang. 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“Seseorang tidak akan dianggap beriman sehingga bisa 
mencintai untuk semua manusia apa yang dicintai untuk 
dirinya.” (HR. Ahmad, hadits nomor 14083). 
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OS. al-Bagarah (2): 40-41 berbicara mengenai kompleksitas 
sejarah Bani Israil, di samping ada ayat-ayat lain di berbagai 
surah al-Our'an. Kisah-kisah mereka seputar kenabian, 
komitmen, peribadatan, loyalitas, kerja-kerja kemanusiaan 
di satu sisi, juga mengenai penyangkalan pada kebenaran, 
pengkhianatan, perseturuan, pembunuhan, peperangan, dan 
perusakan alam di sisi yang lain. 


Secara tertib susunan mushaf al-Our'an, kelompok ayat 
tentang Bani Israil ini (OS. al-Bagarah (2): 40-41) adalah yang 
pertama dan terpanjang. Sebelum masuk pada kompleksitas 
sejarah mereka, al-Our'an mengawali dengan presentasi yang 
membangkitkan pada suatu memori kolektif kemanusiaan, 
yaitu tentang nilai-nilai mulia yang bisa menghubungkan 
mereka dengan orang-orang yang beriman pada Allah Swt. dan 
Nabi Muhammad Saw., yang sudah berkomitmen dengan 'jalan 
yang lurus' (ash-shiraathal mustagiim), yang menjadi panduan 
(hidayah) bagi orang-orang dalam menjalani kehidupan ini. 

Pengantar kisah Bani Israil tertuang dalam OS. al-Bagarah 
(2): 40-48. Kita, orang-orang yang beriman, sama persis 
dengan mereka, diberi banyak anugerah oleh Allah Swt. dan 
diminta untuk mengingat anugerah tersebut dan berefleksi 
bagaimana agaria tetap lestari. Salah satunya, dengan kembali 
memenuhi komitmen primordial dengan-Nya (OS. al-Bagarah 
(2): 40), yaitu penguatan relasi dengan-Nya melalui ibadah- 
ibadah ritual dan penguatan relasi kemanusiaan dengan amal- 
amal kebaikan dan persaudaraan. 


Substansi dari keimanan yang harus diyakini oleh mereka, 
sebagaimana juga yang ada pada kita, adalah sesuatu yang 
sesungguhnya sudah ada di dalam kesadaran mereka. Allah 
Swt. menghadirkannya kembali, untuk diterima dan diyakini, 
untuk menguatkan (mushaddigan) sesuatu yang sudah ada 
agar kembali menjadi panduan dalam menjalani kehidupan. 
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"Jangan mengingkari sesuatu yang inheren, bagian dari kaliam 
sendiri, dan jangan menukarnya dengan sesuatu yang justru 
tidak bernilai sebagai panduan hidup”. (OS. al-Bagarah (2): 41). 


Sesuatu yang sudah jelas benar, jangan dikaburkan atau 
dicampur dengan sesuatu yang batil (OS. al-Bagarah (2): 42). 
Ketika hal ini kadang atau sering terjadi maka kembalilah 
pada kebenaran, dengan menguatkan relasi dengan Allah 
Swt. (seperti shalat) dan perbanyak amal-amal sosial (seperti 
zakat) untuk orang lain. Hal ini akan membuat mereka kembali 
bersama dengan orang-orang yang selalu tunduk dan loyal pada 
nilai-nilai-Nya (OS. al-Bagarah (2): 43). 

Terkadang, atau bisa jadi sering, mereka yang dekat, 
membaca, bahkan pakar tentang rujukan otoritas keimanan 
dan pengetahuan, seperti kitab suci, justru lebih sering 
menyuruh orang lain berbuat baik, tetapi melupakan diri 
mereka sendiri. Jika mereka berpikir cermat dan baik, seharus- 
nya tidak demikian (OS. al-Bagarah (2): 44). 

Tentu saja, dalam mengarungi kehidupan ini, banyak 
sekali godaan, rayuan, dan ujian, terutama bagi orang-orang 
yang dekat dengan kitab suci atau orang-orang yang berilmu 
tentang keimanan maupun kemanusiaan. Untuk itu, mereka 
harus selalu menguatkan diri, bersabar, dan berkomitmen pada 
jalan yang lurus', dan berdoa kepada-Nya. Al-Our'an mengakui, 
berkomitmen ini berat, tetapi orang-orang yang stabil dan 
tenang bisa melaluinya (OS. al-Bagarah (2): 45), yaitu mereka 
yang yakin akan bertemu dengan Tuhan mereka, Allah Swt. 
Keyakinan ini yang membuat mereka, apa pun yang terjadi 
dalam kehidupan, akan selalu kembali pada jalan yang lurus'- 
Nya (OS. al-Bagarah (2): 46). 

Orang-orang Bani Israil, dengan anugerah besar yang 
diberikan Allah Swt., dan kualitas lebih dalam berbagai hal, 
seharusnya mereka gunakan untuk kebaikan sebagai ungkapan 
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syukur pada-Nya (OS. al-Bagarah (2): 47). Sebab, anugerah 
besar dan kualitas prima yang dimiliki itu, jika tanpa iman 
dan amal, tidak akan ada gunanya di sisi Allah Swt., terutama 
ketika mereka harus menemui-Nya pada Hari Kiamat, hari 
saat masing-masing orang akan dimintai pertanggungjawaban 
atas amal dan perbuatannya selama di dunia, hari tatkala 
yang dimiliki, anugerah, ras, posisi, tidak akan bisa menolong 
seseorang sama sekali (OS. al-Bagarah (2): 48). 


Ajaran, nilai, dan anjuran yang disebutkan oleh ayat-ayat 
ini, sekalipun secara literal ditujukan kepada Bani Israil, tetapi 
juga ada dalam kesadaran kita. Bahkan, ia masuk menjadi bagian 
dari penjelasan jalan yang lurus' yang sudah diperkenalkan di 
OS. al-Faatihah sebagai ash-shiraathal mustagiim. 


Dalam membaca sejarah manusia, siapa pun, di mana pun, 
dan kapan pun, di tangan mereka pasti ada nilai-nilai yang 
sama (kalimatun sawaa') yang bisa mempertemukan mereka 
dengan kita. Temukan nilai tersebut dan ajaklah mereka untuk 
berkomitmen bersama untuk membangun peradaban yang 
lebih baik bagi kemanusiaan dan semesta alam (OS. Ali Imran 
(31: 64). 

Tentu saja, kita harus selalu waspada dengan berbagai 
kemungkinan, yaitu penyangkalan, pengingkaran, dan per- 
musuhan bahkan dari kalangan internal orang-orang beriman 
sendiri, yang kita kenal sebagai orang-orang munafik. Tetapi, 
ini semua tidak menyurutkan komitmen kita untuk selalu 
berbuat baik kepada siapa pun yang berbuat baik kepada kita. 


Seperti yang disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. 
tentang orang-orang munafik di Madinah, yang hidup bersama 
dan bertetangga. “Kami akan tetap baik kepada mereka karena 
mereka juga masih baik kepada kita,” demikian sabda nabi 
ketika diprovokasi untuk mengeksekusi orang-orang munafik 
itu. 
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Dalam konteks yang lebih luas, Nabi Muhammad Saw. 
lebih aktif untuk menyatakan agar kita menebar perdamaian 
dan berbagi kepada semua orang, baik yang kita kenal atau 
tidak kita kenal. Sebab, misi utama kerasulan Nabi Muhammad 
Saw. adalah kasih-sayang kepada semesta alam (rahmatan 
lil 'alamin). Kita memerlukan strategi kewaspadaan, tetapi 
basisnya tetap nilai kebaikan, kemaslahatan, kemanusiaan, 
dan kasih-sayang. Wallahu a'lam. 
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Belajar dari Sisi Gelap Bani Israil: 
Tafsir OS. al-Bagarah (21: 49-74 


Sin at SA 93 Tie SE 2 3g 
DES 5 SAS sean SAE 5343 
Sale HAK AN ee Kya 
Sae 35 (@) oES S5 Gea 3 
B5 asha Gp Jl SIA SAS Inai ah 
ST II ag Ie SE GE (0) IE 
SS ISA ASN ENI Ox3 
Sae SL ani saga J6 35 (2) 09 
36 Sue) 193 Jall SA, S4 
A Kak an Keji na BOR 
AN Gp Ps AE @) cl La sa 
085 5 S1 ASI SK Eta AN 5 


190 Fagihuddin Abdul Kodir 


Haa 


SA 


DA Kajati tan 
dian d S OA AG Se sil, 
X Sbb San Lely 
ga AR AE UE 3, (0) Ola ai 
Ke ASI Ines Aa Sis LG 
Ka? bapa SUS sai At 0, 
Ne AN JAS ») 
Sisi 198 Va AI ja Vita LA Ga Je 
Ing Sa EL Magi sah ES 3 (3) 
Sarat ja SE Ta SAR AN 
SE 3 Ja legal Kena 
basi (O) Sai EN 
SN EN AU LA Opah del lak 
Karet JB el ee 5 agan Lea 5 la 
Sa Gi ap TANAMAN 
Tan SAN ee an At 
ting ll PE ba PELAN A - 
(&) Osaka 563 |: 322 Lp OS GL Ah Gaal 
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sal Sa LA sal LA Gal Sp 
an kala Wa es Adang 

SE 3G (O) BEAN, Hee 35 "3 
53 SEA ALA EN S3 Sita 
Hi AG D kasus 
at SU Sa Ji NG 
da aa 3 KL BEAN ae Ah ( &) 
(INK alas (@) kata, 
sasa JB &) IA Us yag GIS ag 
13 PSA ESA Yasa ea gusi 

3 LE (@) Ida 4351 |, 3g ja 
AAA pa al En gas 
JB G) Ona GLG 3 35 3 
HE Il JG Da Rai s5 AA 
2 BN OS EU 3 3G As 
NY un ekabukk akn ola 

set J3 TE Arimp: : Ela Ada 
JB ka Ta Nila BA SG PN 
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s3 ( &) ) Gaia 3 ag mo JL Sin NI 
AS AS GE AG 3 BO Ai 
SA AN NS Kat ika 5 A3 () 
AA aa Gjas Sel S5 


Pa 
Pd 


Je hh 3 tata Pr Jati 
4 Pebapenina ena Mi ea 
Jaa AN tag Aas Ia er Ini 

(&) Dak ES 


“(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari 
(Firaun dan) pengikut-pengikut Firaun. Mereka 
menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. 
Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada 
yang demikian, terdapat cobaan yang sangat besar 
dari Tuhanmu. (Ingatlah) ketika Kami membelah 
laut untukmu, lalu Kami menyelamatkanmu dan 
menenggelamkan (Fir'aun dan) pengikut-pengikut 
Firaun, sedangkan kamu menyaksikan(-nya). (Ingatlah) 
ketika Kami menjanjikan (petunjuk Taurat) kepada 
Musa (melalui munajat selama) empat puluh malam. 
Kemudian, kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) 
anak sapi (sebagai sembahan) setelah (kepergian)- 
nya, dan kamu (menjadi) orang-orang zhalim. Setelah 
itu, Kami memaafkan kamu agar kamu bersyukur. 
(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab (Taurat) dan 
Furgan kepada Musa agar kamu memperoleh petunjuk. 


Relasi Mubadalah Muslim dengan Umat Berbeda Agama 193 


(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, Wahai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menzhalimi dirimu 
sendiri dengan menjadikan (patung) anak sapi (sebagai 
sembahan). Oleh karena itu, bertaubatlah kepada 
Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu 
dalam pandangan Penciptamu. Dia akan menerima 
taubatmu. Sesungguhnya, Dialah Yang Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang.' (Ingatlah) ketika kamu 
berkata, “Wahai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum melihat Allah dengan jelas. Maka, 
halilintar menyambarmu, dan kamu menyaksikan(- 
nya). Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah 
kematianmu agar kamu bersyukur. Kami menaungi 
kamu dengan awan, dan Kami menurunkan kepadamu 
manna dan salwa. Makanlah (makanan) yang baik- 
baik dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu. 
Mereka tidak menzhalimi Kami, tetapi justru merekalah 
yang menzhalimi diri sendiri. (Ingatlah) ketika Kami 
berfirman, Masuklah ke negeri ini (Baitul Magdis). Lalu, 
makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada 
di sana sesukamu. Masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk dan katakanlah, 'Bebaskanlah kami (dari 
dosa-dosa kami), niscaya Kami mengampuni kesalahan- 
kesalahanmu. Kami akan menambah (karunia) kepada 
orang-orang yang berbuat kebaikan. Lalu, orang-orang 
yang zhalim mengganti perintah dengan (perintah lain) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka, Kami 
menurunkan malapetaka dari langit kepada orang-orang 
yang zhalim itu karena mereka selalu berbuat fasik. 
(Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk 
kaumnya. Lalu, Kami berfirman, 'Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!” Maka, memancarlah darinya (batu 
itu) dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui 
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tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah 
melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. 
(Ingatlah) ketika kamu berkata, "Wahai Musa, kami tidak 
tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan. 
Maka, mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti 
sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah. Dia (Musa) menjawab, Apakah kamu 
meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu 
yang baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan 
memperoleh apa yang kamu minta. Kemudian, mereka 
ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena 
sesungguhnya mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). 
Yang demikian itu ditimpakan karena mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas. Sesungguhnya, orang- 
orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani, dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
serta melakukan kebajikan, (pasti) mendapat pahala 
dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa 
mereka, dan mereka pun tidak bersedih hati. (Ingatlah) 
ketika Kami mengambil janjimu dan Kami angkat 
gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang 
teguhlah apa yang telah Kami berikan kepadamu, dan 
ingatlah apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa. 
Setelah itu, kamu berpaling. Maka, seandainya bukan 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, pasti 
kamu termasuk orang yang rugi. Sungguh, kamu benar- 
benar telah mengetahui orang-orang yang melakukan 
pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu 
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Kami katakan kepada mereka, Jadilah kamu kera yang 
hina! Maka, Kami jadikan (yang demikian) itu sebagai 
peringatan bagi orang-orang pada masa itu dan bagi 
mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Ingatlah) ketika 
Musa berkata kepada kaumnya, Allah memerintahkan 
kamu agar menyembelih seekor sapi. Mereka bertanya, 
Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan? 
Ia menjawab, Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
termasuk orang-orang yang jahil. Mereka berkata, 
'Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sapi) itu. Dia (Musa) 
menjawab, Dia (Allah) berfirman bahwa sapi itu tidak 
tua dan tidak muda, (tetapi) pertengahan antara itu. 
Maka, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. 
Mereka berkata, 'Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya. 
Ia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa 
(sapi) itu adalah sapi yang warnanya kuning tua, yang 
menyenangkan orang-orang yang memandangl-nya). 
Mereka berkata, 'Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi) 
itu (karena) sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi 
kami, dan jika Allah menghendakinya, niscaya kami 
mendapat petunjuk. Ia (Musa) menjawab, Dia (Allah) 
berfirman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang belum 
pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak (pula) 
untuk mengairi tanaman, sehat, dan tanpa belang. 
Mereka berkata, "Sekarang, barulah engkau menerangkan 
(hal) yang sebenarnya. Lalu, mereka menyembelihnya, 
dan hampir saja mereka tidak melaksanakan (perintah) 
itu. (Ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, 
lalu kamu saling tuduh tentang itu. Akan tetapi, Allah 
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menyingkapkan apa yang selalu kamu sembunyikan. Lalu, 
Kami berfirman, 'Pukullah (mayat) itu dengan bagian 
dari (sapi) itu!” Demikianlah Allah menghidupkan (orang) 
yang telah mati, dan Dia memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti. 
Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) 
seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal, dari batu-batu 
itu, pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar. Ada 
pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya. Dan, 
ada lagi yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. 
Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(OS. al-Bagarah (2): 49-74). 


Bani Israil adalah anak-anak Israil. Kata “Israil', atau 
kadang juga ditulis Israel, adalah nama lain dari Nabi Ya kub 
As., putra Nabi Ishag As. Israil berarti cucu dari Nabi Ibrahim 
As. Al-Our'an memiliki banyak ayat yang bercerita tentang Bani 
Israil, bahkan lebih banyak dari bangsa Arab sendiri, tempat 
al-Our'an turun dan Nabi Muhammad Saw. lahir, tumbuh, dan 
hidup sampai wafat. 


Kata Israil sendiri, misalnya, disebut oleh al-Our'an 
sebanyak 43 kali (lihat Kamus Ouran karya Muhammad Fuad 
'Abdul Bagi). OS. al-Bagarah terdiri dari 286 ayat panjang- 
panjang, dan merupakan surah terpanjang dalam al-Our'an. 
Nah, lebih dari sepertiga isi OS. al-Bagarah adalah kisah 
tentang Bani Israil. Belum lagi ditambah surah dan ayat-ayat 
yang lain yang berkisah tentang mereka. Nabi dan rasul, yang 
nama-nama mereka disebut dalam al-Our'an, juga sebagian 
besar berasal dari Bani Israil. 

Di samping sisi terang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
kisah Bani Israil di dalam al-Our'an lebih banyak mengungkap 
sisi-sisi gelap mereka, baik dalam hal kemanusiaan maupun 
keimanan, baik yang terjadi oleh mereka dan terhadap mereka 
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sendiri maupun dalam relasi mereka dengan bangsa atau suku- 
suku yang lain. Seperti biasa, al-Our'an tidak peduli dengan 
detail cerita, nama tokoh, tempat kejadian, apalagi waktu 
kronologisnya. Hal yang menjadi perhatian utama al-Our'an 
adalah tentang pelajaran yang bisa diambil dari kisah-kisah 
tersebut. Secara eksplisit, pelajaran itu ditujukan kepada 
komunitas Nabi Muhammad Saw. saat turun al-Our'an, yang 
berhadapan langsung dengan keturunan mereka atau yang 
mengikuti agama mereka, yakni orang-orang Yahudi dan 
Nasrani di Madinah. 


Komunitas Madinah yang sudah mencoba untuk menjadi 
seplural mungkin dengan pimpinan Nabi Muhammad Saw. 
Sekalipun demikian, pada akhirnya Madinah tidak seplural 
yang diharapkan karena faktor-faktor sosial politik pada saat 
itu. Hanya saja, dinamika relasi antar-berbagai pihak dan 
penerimaan serta perujukan pada nilai-nilai bersama masih 
kentara di berbagai ayat al-Our'an. 


Ini salah satu dimensi saja. Dimensi-dimensi lain dari 
kisah-kisah Bani Israil dalam al-Our'an adalah soal karakter 
dasar manusia: beriman, ingkar, berbuat dosa, bertaubat, 
beriman lagi, dan ingkar lagi, serta taubat lagi. Tentu saja, hal 
ini terjadi dalam siklus berbagai generasi. Tidak terjadi dalam 
satu generasi. Ada dimensi lain yang lebih spesifik menyangkut 
satu per satu kisah dalam satu atau dua ayat tertentu. 


Sisi gelap pertama yang diungkap al-Ouran adalah isu 
kemanusiaan, yaitu pembantaian yang terjadi pada Bani Israil 
oleh salah satu Fir'aun Mesir. Semua bayi laki-laki dirampas 
dan dibunuh, dan ketika besar akan dijadikan budak untuk 
kepentingan Firaun. Nabi Musa As. kemudian diutus untuk 
menyelamatkan mereka, membawa mereka keluar dari Mesir, 
dan mereka pun selamat. Sementara, Fir'aun sendiri bersama 
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pasukannya tenggelam di Laut Merah ketika mengejar mereka 
(OS. al-Bagarah (2): 49-50). 


Sekalipun mereka telah diselamatkan oleh Nabi Musa 
As., mereka ternyata tidak loyal kepadanya. Hanya ditinggal 
selama 40 hari, mereka sudah menolak keimanan pada Allah 
Swt. yang diminta oleh Nabi Musa As. Mereka malah memilih 
menyembah anak sapi. Tentu saja, Nabi Musa As. marah besar, 
dan mereka akhirnya bersedia kembali dan bertaubat. Proses 
pertaubatan sendiri digambarkan cukup keras, yang secara 
literal bisa diartikan sebagai “bunuh diri', demi memperoleh 
ampunan Allah Swt. (OS. al-Bagarah (2): 51-54). 


Sekalipun sudah ada pertaubatan yang keras ini, beberapa 
dari mereka masih saja menuntut untuk bisa bertemu dan 
ingin melihat Allah Swt. secara langsung, sebagaimana mereka 
bisa melihat anak sapi. Tentu saja, hal ini tidak penuhi karena 
Allah Swt. bukan benda materi, tetapi Sang Pencipta segala 
materi, dan tidak sama dengan materi apa pun. Mereka 
justru diperlihatkan dengan argumentasi lain tentang siklus 
kehidupan dan kematian (OS. al-Bagarah (2): 55-56). 


Ayat-ayat tersebut, dalam konteks pembelajaran agama, 
memperlihatkan karakter manusia yang selalu cenderung pada 
hal-hal yang visual dan material. Sehingga, nilai-nilai yang 
abstrak biasanya akan diterjemahkan pada simbol-simbol 
yang lebih visual dan material. Di sinilah letak persoalan 
kelembagaan agama ketika substansi nilai tereduksi dalam 
simbol yang kemudian diperebutkan, diperdebatkan, dan 
menjadi ajang konflik dan peperangan. 

Ketika mereka diminta untuk menetap di suatu lembah, 
dengan kecukupan sumber-sumber air yang tersedia dan 
makanan hasil pertanian yang cukup lezat, sekalipun terbatas, 
kebanyakan dari mereka tidak tahan dan tidak sabar. Mereka 
ingin turun ke kota dan mencari makanan lain. Padahal, ini 
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semua perintah Allah Swt. melalui nabi-nabi mereka, yang bisa 
jadi karena persoalan strategi pertahanan diri. Tetapi, mereka 
tetap menuntut turun ke kota, mencari makanan lain. Mereka 
ingkar, tidak loyal, dan menyebabkan para nabi dan pimpinan 
mereka sendiri terbunuh. 


Justru, dengan turun ke kota, sekalipun makanan yang 
mereka inginkan didapatkan di sana, tetapi mereka menjadi 
tergantung kepada penduduk kota, tidak mandiri dengan hasil 
tanam sendiri. Mereka tinggalkan lembah mereka yang subur 
sehingga kemudian mereka menjadi miskin, hina, lalu ingkar 
pada Allah Swt., bahkan dianggap terlibat pembunuhan para 
nabi dan pimpinan mereka sendiri (OS. al-Bagarah (21: 57-61). 

Ayat-ayat ini mungkin bisa didiskusikan lebih lanjut 
terkait isu kemandirian ekonomi suatu bangsa secara khusus 
dan ketahanan sumber daya secara umum. Ketergantungan 
yang eksesif pada orang lain, akibat nafsu konsumsi yang 
berlebihan, bisa berakibat fatal pada nasib agama, ideologi, 
maupun sumber daya suatu bangsa. 


OS. al-Bagarah (2): 62 agak unik karena kandungannya 
tentang penerimaan empat komunitas agama, tidak secara 
langsung memiliki korelasi dengan ayat-ayat sebelumnya 
maupun setelahnya. Tetapi, ia bisa menjadi pengantar 
bagi sekumpulan ayat berikutnya, terutama untuk dengan 
keterkaitannya pada OS. al-Bagarah (2): 75 dan 77 yang secara 
langsung berbicara tentang orang-orang di Madinah yang 
beriman pada Nabi Muhammad Saw. OS. al-Bagarah (21: 62 
akan dibicarakan lagi dengan kedua ayat ini. 

OS. al-Bagarah (2): 63-64 masih berbicara tentang sisi 
gelap Bani Israil ketika melanggar komitmen, sumpah, dan 
janji mereka sendiri di hadapan Allah Swt. Begitu pun OS. al- 
Bagarah |21: 65-66 yang mengisahkan pelanggaran Hari Sabat 
yang sakral bagi mereka. Sementara, OS. al-Bagarah |2|: 67-74 
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adalah kisah ngeyel mereka ketika diminta menyembelih sapi 
betina. 


Perintah awal dari Allah Swt. sesungguhnya bersifat 
mutlak: sapi betina apa pun. Tetapi, mereka terus mendesak 
dan bertanya: sapi betina seperti apa? Usia berapa? Warna apa? 
Setiap diberi jawaban, mengajukan kembali pertanyaan dan 
meminta yang lebih spesifik lagi. Padahal, dengan pertanyaan 
dan jawaban ini justru membuat “perintah-Nya” menjadi sulit 
untuk diterapkan, sekalipun mungkin lebih jelas dan lebih 
spesifik. 

Hal demikian bisa kita proyeksikan dalam kehidupan 
agama kita sehari-hari, bahwa ajaran atau perintah agama 
pada awalnya sangat sederhana dan mudah diterapkan oleh 
siapa pun, di mana pun, dan kapan pun. Tetapi, kemudian di 
tangan akal budaya manusia, ia menjadi rumit, lebih teknis, 
banyak syarat dan rukun, yang sering kali justru menyulitkan 
para pemeluknya. 


Tuntutan spesifikasi, detailisasi, dan teknikisasi ajaran- 
ajaran agama terkadang tidak hanya datang dari para 
pemukanya, tetapi juga dari orang awam. Ketika dikasih doa, 
misalnya, mereka sering kali meminta penjelasan lebih teknis, 
berapa kali, kapan dibaca, syaratnya apa saja. Padahal, awalnya, 
doa saja sudah cukup. 

Hal yang sama juga dengan ibadah-ibadah, yang jika 
membaca Our'an dan haditsnya bisa jadi sangat simpel dan 
sederhana. Tetapi, jika merujuk pada pembahasan ulama tafsir 
dan figh maka di situ ada perdebatan sangat panjang dengan 
berbagai pandangan, mulai dari yang simpel, moderat, sampai 
yang sangat berat sekali. 


Tentu saja, tradisi ini menarik, kaya, dan penting untuk 
mengantisipasi berbagai hal yang mungkin terjadi. Tetapi, jika 
perhatian besar umat lebih kepada hal-hal yang teknik, detail, 
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dan spesifik, kita bisa kehilangan pesan dasar dan besar agama 
itu sendiri, yaitu menghadirkan moralitas kasih-sayang pada 
semesta (rahmatan lil 'alamin). Dalam berbagai hadits, Nabi 
Muhammad Saw. sering meminta kita untuk membuat sesuatu 
menjadi lebih mudah, termasuk dalam hal beragama. Tidak 
mempersulit dan membuat orang susah (Shahih al-Bukhari, 
hadits nomor 69). Wallahu a'lam. 
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Ayat-Ayat Relasi Muslim dengan Pemeluk Agama 
Lain dalam Semangat Mubadalah 


S ementara ini, masih banyak umat Islam yang mendahulukan 
semangat ghazawah (berperang) dalam membangun relasi 
dengan non-Muslim. Mereka memulai dengan cara pandang 
sebagai musuh secara mutlak, menciptakan ketakutan 
terhadap keberadaan mereka dari masa lalu hingga sekarang 
dan akan datang, membangun ketidakpercayaan dan penuh 
kekhawatiran, membuat tuduhan yang berlebihan serta 
stereotip, menimpakan segala keburukan dan kejahatan, 
lalu bersedia—atau beberapa sudah melakukan—kekerasan 
terhadap dengan segala bentuknya. 


Semangat relasi seperti ini memang ada landasan 
teologisnya, ada ayat-ayatnya, ada hadits-haditsnya, dan ada 
preseden sejarahnya, baik dari kehidupan Nabi Muhammad 
Saw., apalagi generasi berikutnya yang penuh dengan 
kepentingan politik. Bahkan, di antara satu umat Islam sendiri, 
yang merujuk pada satu al-Our'an dan satu nabi, sejarah politik 
umat Islam, selama berabad-abad, baik Dinasti Umaiyah, 
Abbasiyah, maupun Utsmaniyah, juga sarat dengan landasan 
teologis yang memisahkan dan memecahkan, berperang satu 
sama lain dengan semangat saling menghancurkan, atau zero 
sum game. 
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Namun, semangat ini tidak merepresentasikan secara 
utuh seluruh ayat-ayat al-Our'an maupun teks-teks hadits. Ia 
juga sama sekali tidak sesuai dengan potret yang komprehensif 
tentang sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana 
sudah digambarkan, dakwah nabi banyak ditopang oleh 
individu-individu non-Muslim, termasuk di masa-masa krusial, 
mulai dari Pendeta Waragah bin Naufal, paman Khadijah Ra., 
dan terutama paman beliau, Abu Thalib, yang dalam cara 
pandang Sunni tidak menjadi Muslim hingga akhir hayatnya, 
namun seluruh kekuatan yang dimilikinya digunakan untuk 
menopang dan melindungi dakwah Nabi Muhammad Saw. 

Raja Najasyi di Habasyah atau Etiopia yang memberikan 
suaka penuh dengan dukungan politik, rumah, dan harta 
bagi lebih dari 70 orang Islam yang tidak sanggup tinggal 
di Kota Makkah. Beberapa dari mereka tinggal lebih dari 14 
tahun, jauh dari komunitas umat Islam di Madinah, dengan 
hukum dan aturan Kristen yang berlaku di Etiopia saat itu. 
Nabi Muhammad Saw. memuji dan mengapresiasi relasi 
ini, yang dibangun atas dasar kepercayaan, kerja sama, dan 
tolong-menolong. Melalui Raja Kristen ini, nabi mewakilkan 
pernikahan beliau dengan Ramlah binti Abu Sufyan Ra. yang 
menetap di Etiopia dan ditinggal wafat suaminya. 


Pada saat Nabi Muhammad Saw. diusir dari Kota 
Iha'if dan khawatir untuk memasuki Kota Makkah, yang 
memberikan suaka adalah non-Muslim, yakni Muth'im bin 'Adi. 
Kontribusinya juga diapresiasi oleh nabi: “Andai saja Muth'im 
masih hidup dan memintaku membebaskan seluruh tawanan 
Perang Badar, aku akan bebaskan semuanya untuknya,” 
demikian sabda nabi. Konstitusi Madinah adalah preseden 
kuat tentang kesepakatan Muslim dan non-Muslim untuk 
bekerja sama membangun peradaban bersama untuk nilai-nilai 
kehidupan, keadilan, dan kemaslahatan. 
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Begitu pun Perjanjian Hudaibiyah antara Nabi Muhammad 
Saw. dengan kaum Ouraisy. Kelompok yang ikut bergabung 
dalam barisan nabi adalah kabilah-kabilah yang masih 
belum masuk Islam saat itu, di antaranya kabilah Khuza'ah. 
Pembebasan Kota Makkah juga dipicu oleh pembunuhan 
kejam terhadap koalisi nabi yang non-Muslim, yaitu kabilah 
Khuza'ah ini. Artinya, nabi bergerak untuk melindungi orang- 
orang non-Muslim yang dizhalimi, yang masuk dalam koalisi 
dengan umat Islam. Belum lagi kisah-kisah individual dalam 
kehidupan nabi dengan orang-orang non-Muslim di sekitar 
Madinah. Mereka, satu sama lain, saling berkunjung, menerima 
dan memberi hadiah, menerima undangan makan, dan relasi 
sosial sehari-hari yang lain. 


Potret utuh sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw. 
seharusnya bisa merekonstruksi cara pandang kita terhadap 
seluruh ayat-ayat al-Our'an dan teks-teks hadits sehingga bisa 
menggerakkan peradaban Islam yang visinya adalah rahmatan 
lil 'alamin (rahmat dan anugerah bagi seluruh kehidupan) dan 
akhlagul karimah (relasi sosial yang baik dan untuk kebaikan). 
Esensi peradaban Islam yang diwahyukan Allah Swt. kepada 
nabi adalah untuk membangun kehidupan, bukan kematian 
(OS. al-Anfaal 18): 24), untuk mewujudkan kebaikan dan 
kesejahteraan hidup, bukan sebaliknya (OS. al-Bagarah (2): 
201). 


A. Persaudaraan sebagai Basis Relasi Kerja Sama 


Dalam dialog Amr bin Abasah as-Sulami saat belum 
masuk Islam dengan Nabi Muhammad Saw., ditegaskan bahwa 
misi Islam adalah persaudaraan, perlindungan jiwa manusia, 
perdamaian, dan ketauhidan (Musnad Ahmad, hadits nomor 
17290). Karena itu, syahadat yang dibaca dalam doa nabi 
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setiap selesai shalat adalah tiga kalimat: syahadat ketauhidan, 
syahadat kerasulan, dan syahadat persaudaraan antarmanusia 
(Musnad Ahmad, hadits nomor 19601 dan Sunan Abu Dawud, 
hadits nomor 1510): 


para er Gg - : AA TA -. sn 
SN EA IRI Ine EL aa Uas HI 
DAS D3 


II BEN Siasati SP 5 


SA KN Ina nb 


“Ya Allah, Tuhan kami, dan Tuhan segala sesuatu. 


Aku bersaksi bahwa Engkau-lah Tuhan, satu-satunya, 
Engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu. 


Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan 
rasul-Mu. 


Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu 


Aku bersaksi bahwa seluruh manusia, hamba-hamba-Mu 
itu, adalah bersaudara.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Dalam ruang persaudaraan antarmanusia ini, kerja- 
kerja kerasulan Nabi Muhammad Saw. yang menjadi jantung 
peradaban keislaman adalah menghadirkan kasih-sayang 
dalam semua kehidupan (rahmatan lil 'alamin, OS. al-Anbiyaa' 
(21): 107) dengan mengajak semua orang untuk terus- 
menerus menyempurnakan akhlak masing-masing (Musnad 
Ahmad, hadits nomor 9047), terutama dalam relasi sosial 
antarmanusia. Untuk tujuan ini, semua relasi antarmanusia, 
baik secara individu maupun komunitas dan bangsa, akan 
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berawal dari keinginan untuk saling mengenal satu sama lain 
(OS. Al-Hujuraat (49): 13). 

Dalam keadaan damai, setelah proses saling kenal ini 
berdampak positif, maka relasi ini, khususnya Muslim non- 
Muslim, harus memperkuat pondasi untuk saling menghormati 
keyakinan masing-masing (OS. al-Kaafiruun (109J: 6), tidak 
boleh ada paksaan untuk masuk atau keluar dari keyakinan dan 
agama apa pun (OS. al-Bagarah (2): 256), dan segala bentuk 
sikap atau perilaku mencaci maki keyakinan orang lain harus 
dihentikan (OS. al-An'aam |6J: 108). 

Bagi umat beragama, soal keyakinan agama ini penting 
sekali. Karena itu, penghormatan atas kebebasan agama 
masing-masing orang dan komunitas harus selalu dijaga dan 
dilindungi oleh semua orang. Dalam figh, dikenal dengan 
istilah hifzud din, atau perlindungan kebebasan beragama, 
sebagai salah satu pilar tujuan hukum Islam (magashidusy 
syariah). Pondasi ini menjadi awal bagi semua pihak untuk 
bisa menjalankan ibadahnya di satu sisi, juga untuk bisa 
meneruskan kerja-kerja kemanusiaan di ranah sosial di sisi 
yang lain. 

Selama berada dalam ruang persaudaraan dan kerja 
sama, sekalipun banyak perbedaan, termasuk dalam hal 
agama dan keyakinan, segala bentuk ketegangan atau bahkan 
kesalahan-kesalahan harus diupayakan untuk dimaafkan, 
dengan mencari titik temu dan kesepakatan serta perdamaian 
(OS. az-Zukhruf (43|: 89 dan OS. al-Jaatsiyah (45): 14). Hal 
yang harus selalu diupayakan adalah justru berlomba-lomba 
untuk mewujudkan kebaikan bersama (OS. al-Bagarah (21: 
148), lalu saling menolong dalam hal kebaikan, keadilan, dan 
kemaslahatan (OS. al-Maa'idah |5J: 2 dan OS. al-Mumtahanah 
1601: 8). Jika jiwa-jiwa secara kemanusiaan sudah menyatu, 
bisa jadi, untuk kasus-kasus tertentu, perlu mendahulukan 
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pihak lain dibandingkan kepentingan kelompok sendiri (OS. 
al-Hasyr (59): 9). 

Dalam ruang sosial seperti ini, seperti dalam kehidupan 
berbangsa antarwarga yang berbeda agama di Indonesia, yang 
perlu banyak dikuatkan adalah nilai-nilai mubadalah untuk 
saling menghormati, saling mencintai, dan saling berbuat 
baik satu sama lain. Sebagaimana pesan Nabi Muhammad 
Saw. dalam relasi antartetangga, dan antarmanusia, yang oleh 
Imam al-Ghazali ditegaskan untuk antarpemeluk agama yang 
berbeda. Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


dag de AN Io AI I25 JB Je iga 3s 
Ea MO AU HE iga UG 


5 s 

KAK IS Jaan $$ 
“Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
Wahai Abu Hurairah, cintailah untuk semua manusia 
apa yang kamu cintai untuk dirimu maka kamu akan 
menjadi orang Mukmin (yang sejati), dan berbuatlah 
baiklah dalam hal persahabatan dengan siapa pun yang 
bersahabat dengamu maka kamu akan menjadi orang 
Islam (yang sejati).” (HR. Ibnu Majah, hadits nomor 
4357). 


B. Berperang untuk Membela Diri 


Tentu saja, karena ruang relasi sosial tersebut adalah 
tentang dan antarmanusia yang memiliki nafsu dan 
kepentingan, pasti akan ada ketegangan, ketakutan, ke- 
khawatiran, bahkan kekerasan, konflik, dan bisa meletus 
peperangan. Karena itu, Islam, melalui ayat-ayat al-Our'an, 
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juga memberi jalan untuk menyalurkan ketegangan ini, agar 
pada akhirnya tetap bisa menjadi pondasi untuk membangun 
kembali ruang persaudaraan dan kerja sama untuk peradaban 
kemanusiaan bersama. 


Jika ada kebuntuan dalam ruang persaudaraan tersebut, 
lalu timbul salah paham, kekhawatiran, ketakutan, bahkan 
keburukan dalam hal relasi yang terus memuncak maka harus 
diupayakan terlebih dahulu langkah-langkah diplomasi untuk 
menyelesaikan masalah secara baik dan bermartabat (OS. 
an-Nahl (16J: 125). Masing-masing pihak bisa mengajukan 
argumentasi dan berdebat secara baik dan bermartabat (OS. 
al-Ankabuut |29|: 46). Jika terus memburuk, umat Islam sudah 
bisa memulai untuk melakukan kerja memata-matai lawan 
(OS. ath-Thuur (52): 31), mewaspadai dan mempersiapkan diri 
untuk kemungkinan yang terburuk (OS. an-Nisaa (4: 71 dan 
OS. al-Anfaal (8): 60). 

Jika melihat implementasi ayat-ayat tersebut pada 
kehidupan Nabi Muhammad Saw., ini terjadi dalam skala 
komunitas, bukan bersifat individu masing-masing. Karena itu, 
jika terus memburuk maka perang bisa saja diumumkan oleh 
negara, bukan oleh individu. Ini pun, kata al-Our'an, diizinkan 
jika untuk mempertahankan diri dari kezhaliman yang 
dilakukan oleh musuh (OS. al-Hajj (221: 39) untuk membela dan 
melindungi orang-orang yang lemah secara fisik dan sosial (OS. 
an-Nisaa (4): 75), dan harus terikat dengan etika secara ketat, 
seperti melindungi tempat-tempat ibadah (OS. al-Hajj (22|: 
40) yang juga ditafsirkan seluruh fasilitas umum dan sumber 
kehidupan, balasan kekerasan harus sepadan dan terukur (OS. 
al-Bagarah (2): 194), dan yang dibunuh hanyalah orang yang 
benar-benar terlibat perang (OS. al-Bagarah (2): 190). 


Dengan etika dan moralitas perang seperti ini diharapkan, 
begitu perang selesai, seluruh pondasi relasi kemanusiaan bisa 
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dengan mudah dibangun kembali antarberbagai kelompok 
yang berbeda agama sekalipun, untuk membangun peradaban 
kehidupan, kebaikan, kesejahteraan, dan keadilan, yaitu 
peradaban yang berporos pada semangat kasih-sayang 
bagi semua kehidupan (rahmatan lil 'alamin) dan upaya 
menyempurnakan akhlak dalam seluruh relasi kemanusiaan 
(itmam shalihul akhlak). Demikianlah yang didakwahkan Nabi 
Muhammad Saw. 


Berikut adalah ayat-ayat al-Our'an yang disebut dalam 
tulisan ini secara berurutan: 


JS 1s sya baka Agt 
AN lp aalap sal Gg SAN GA pa 


OA 


“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan rasul (Nabi Muhammad) apabila ia menyerumu 
pada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu! 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara 
manusia dengan hatinya, dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (OS. al-Anfaal (8): 


24). 
EN ap Es MEN EA Ji GA Ri 


SEN olie 33 Cena 


“Di antara mereka, ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, serta lindungilah kami dari azab neraka.” (OS. 
al-Bagarah (2): 201). 


210 Fagihuddin Abdul Kodir 


“Kami tidak mengutus Bar (Nabi Muhammad), 
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (OS. al- 
Anbiyaa' (21): 107). 


pb Sala 5S Sa SU: AE ge 
AN Nanga IL Gala 3 


“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, 
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku, agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya, Allah 
Mahamengetahui lagi Mahateliti.” (OS. al-Hujuraat 
(491: 13). 


alan 2 al adl gt 
Cod Gan SIA IE In SA aa 


“Wahai orang-orang yang kb jika seorang fasik 
datang kepadamu membawa berita penting maka 
telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan 
suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat 
kamu menyesali perbuatanmu itu.” (OS. al-Kaafiruun 
(109): 6). 
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YA pam Haa 8 yna 


Da Her 


“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). 
Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang 
sesat. Siapa yang ingkar kepada thagut dan beriman 
kepada Allah, sungguh telah berpegang teguh pada 
tali yang sangat kuat, yang tidak akan putus. Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” (OS. al- 
Bagarah (21: 256). 


La sa 2 de HR GIS, 

TAN 

2d asa SE HS Aap 
kan GE LA ia 


“Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang disk 
sembah selain Allah karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) 
pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian, kepada 
Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan.” (OS. al-An'aam (6J: 108). 


a - Pa 2 
AP 2 - nu - AA LA PN 
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“Maka, berpalinglah dari mereka dan katakanlah, “Salam 
(selamat tinggal). Kelak mereka akan mengetahui 
(nasibnya yang buruk).” (OS. az-Zukhruf 143): 89). 


SEA Ga SEA ak AA ga 36 


Oa 3S lap 
“Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada orang- 
orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan 
orang-orang yang tidak mengharapkan akan hari- 
hari (pembalasan) Allah karena Dia akan memberi 
ganjaran kepada suatu kaum atas apa yang telah mereka 
usahakan.” (OS. al-Jaatsiyah (45J: 14). 


2,3 Pe Yan aa Cape 1 
ap apa R3 
Se SA Pgdaak 


Pi setiap umat, ada kiblat yang ia menghadap ke 
arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai 
kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. al-Bagarah (2): 
148). 


2 2 Ea el si YAN 1 3 daa & 
MA Pam aaeaga Yg aa desa 
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EN, ah A S pal NI 
SES ansa BIAN LA ahad, di 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan 
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id 
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 
(pula mengganggu) para pengunjung Baitul Haram, 
sedangkan mereka mencari karunia dan ridha Tuhannya! 
Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 
berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(- 
mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang- 
halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat 
melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya, 
Allah sangat berat siksaan-Nya.” (OS. al-Maa'idah ISI: 
2). 


II 3 SE EN S AN aa 


“ 


3 Ae 


Haa ASI So 3 SR 
AA mia 2) & AN 
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam 
urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung 
halamanmu. Sesungguhnya, Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.” (OS. al-Mumtahanah 160J: 8). 
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Ara ia Ia M3 ja SEN AN 1233 aah 
03383 3 je ED DL 3 AL Y 
S3 A3 ip Sa ai E 

GA Aa al,G 
“Orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota 
(Madinah) dan beriman sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin) mencintai orang yang berhijrah ke (tempat) 
mereka. Mereka tidak mendapatkan keinginan di dalam 
hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada Muhajirin). 
Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya 
sendiri, meskipun mempunyai keperluan yang mendesak. 
Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang- 
orang yang beruntung.” (OS. al-Hasyr (591: 9). 


- brNa ak Aa Ha 
nata 


“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pengajaran yang baik, serta debatlah mereka dengan 
cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya, 
dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 
petunjuk.” (OS. an-Nahl (16): 125). 
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NN pe MN Jai Hao 


Pa 
“ Pd "3 


“Janganlah kamu mendebat Ahlul Kitab, melainkan 
dengan cara yang lebih baik, kecuali terhadap orang-orang 
yang berbuat zhalim di antara mereka. Katakanlah, "Kami 
beriman pada (kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepadamu. Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu. Hanya kepada-Nya kami berserah diri.” (OS. 
al-Ankabuut |29|1: 46). 


& 5 3 5 
an PAN LL.» ap ad (3 ” An 2 
“Katakanlah (Nabi Muhammad), "Tunggulah! 


Sesungguhnya, aku pun termasuk orang yang sedang 
menunggu bersamamu.” (OS. ath-Thuur (52): 31). 


(SE has Soha AE Na aa & 


1 


“Wahai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah, dan 
majulah (ke medan pertempuran) secara berkelompok- 
kelompok atau majulah bersama-sama (serentak).” (OS. 
an-Nisaa (4|: 71). 


$ Hp Ip buka SAE Al 3 4 Oa 
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PB - Ye . - 
p...... & 5» Nana en BO La IR 
JS ses Ja Tits Lag maag AN Penpa es 
- - - BD, - z , 
GAES SI Sa 
“Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang 
kamu mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan 
pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu), kamu 
membuat gentar musuh Allah, musuh kamu, dan orang- 
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 
(tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun yang kamu 
infakkan dijalan Allah, niscaya akan dibalas secara penuh 


kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizhalimi.” (OS. 
al-Anfaal (8|: 60). 


| / —- 8 —— 3 jar 3 

7 2 una CA NP 7 2 ha TEA AO aa 0 (ar 
D pai ss AN O15 he AL GAN O3 
Y - 

F3 
Sai 
“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang 
diperangi karena sesungguhnya mereka dizhalimi. 


Sesungguhnya, Allah benar-benar Mahakuasa membela 
mereka.” (OS. al-Hajj (221: 39). 


DN Jaa BG OKE SN 5 
SA En Ona GA lal JA Jl 


TN 


Sang 2 Ga B3 Tun . NN 2. 5 , 
Gatal Ia Jas Lela JUS RAI aka Ga 
Kas EA AO jas, 


( 
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“Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah dari (kalangan) laki- 
laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa, "Wahai 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) 
yang penduduknya zhalim. Berilah kami pelindung dari 
sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” (OS. 
an-Nisaa (41: 75). 


3 


5 Ha d Y mna un Pen 


&1 
LS 


San AK Kang 3 Oi 
SE ba D9 AN 53), 


“(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung 
halamannya tanpa alasan yang benar hanya karena 
mereka berkata, "Tuhan kami adalah Allah. Seandainya 
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan 
biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid- 
masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya, Allah benar-benar 
Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (OS. al-Hajj (221: 40). 


33 SE era AI KALA AI 
KO Aa Jing WAR SAE SIA 
el | ca pa ALN ,zh 
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“Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) 
sesuatu yang dihormati berlaku (hukum) gishash. 
Oleh sebab itu, siapa yang menyerang kamu, seranglah 
setimpal dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah 
kepada Allah, dan ketahuilah bahwa Allah bersama 
orang-orang yang bertakwa.” (OS. al-Bagarah (2): 194). 


2 & Na Sea Aina Ka , Ae 
SL 13K Ng SAS GA AN Jana 3 13 
maa Ya 


“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, dan jangan melampaui batas. Sesungguhnya, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. 
al-Bagarah (2/: 190). 
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Bolehkah Memulai dan Menjawab Salam 
Umat yang Berbeda Agama dan Bagaimana 
Caranya? 


alam interaksi sosial masyarakat yang plural di Indonesia, 

menyampaikan dan menjawab salam antarpemeluk agama 
yang berbeda merupakan suatu keniscayaan. Seorang muslim 
sangat mungkin dihadapkan pada situasi untuk memulai 
atau menjawab salam dari nonmuslim. Bahkan, beberapa 
orang sering menghadapi situasi ini dan sudah terbiasa 
melakukannya. Namun, ada juga pihak yang masih ragu dan 
bertanya, bagaimana cara menjawab salam dari nonmuslim? 


Dalam hukum Islam, ada dua pandangan tentang hal ini. 
Pertama, mengawali dan menjawab salam dipandang sebagai 
bagian dari doa dan ibadah. Kedua, memulai dan menanggapi 
salam dipandang sebagai bagian dari relasi dan pergaulan 
sosial. Ada yang memandangnya sebagai ibadah dan doa, dan 
ada pula yang melarang, karena doa dan ibadah hanya berlaku 
bagi orang yang sudah masuk Islam. Ada yang membolehkan 
selama tidak berkaitan dengan doa keselamatan di akhirat atau 
lebih tepatnya hanya berdoa untuk kebaikan sosial di dunia. 
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Salam sebagai Bagian dari Doa 


Nabi Muhammad Saw pernah mendoakan orang-orang 
yang nonmuslim, agar mendapat ampunan (Shahih Ibnu 
Hibban), mendapatkan hidayah (Shahih al-Bukhari, hadits 
nomor 3267), dan mendapatkan jiwa yang baik dalam hidup 
(Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 2958). 


Na Ta On an eat Ta da 
IA SAS elang ye KAS yaa GS 
g PN NE” Yo NN 2 
Ang EA sah J3 JB 1G. Gaeu 
aa Ma Naa Tag h 
Wa oa as all 


“Musa bin Ugbah menuturkan dari Ibnu Syihab, dari Sahl 
bin Sad as-Sa'idi yang berkata, Rasulullah Saw berdoa, 
Ya Allah, ampunilah kaumku (yang masih belum beriman 
itu) karena mereka sesungguhnya tidak mengerti.” (HR. 
Ibnu Hibban).” 


AN NN Na Tag - 

35 Jo 3S 5 SE JB as is 
Nk En Sanata 

Mina am GAN JG ne AN 23 


“Jabir bin Abdillah menuturkan, "Para sahabat mengadu 
tentang kabilah Tsagif (yang nonmuslim), "Wahai Rasul, 
kabilah Tsagif sering mengganggu kita, doakan buruk 
bagi mereka. Nabi Saw malah merespons, “Ya Allah 
berikanlah petunjuk bagi kabilah Tsagif.” (Sunan at- 
Tirmidzi, no. hadits: 4322). 


1? Al-Farisi, Al-Ihsan fi Tagrib Shahih Ibn Hibban Juz XIV, hlm. 445. 
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2 - Hera £ 2 aa £ 3 
As PE Saka 3S Iban Spul 3S 


“. 


2 £ : G - y ri 
Me aa AN PN 
Sa Jai Ol aa Ag EA Il 

Me no An gai 

“Abu Burdah meriwayatkan dari ayahnya yang berkata, 
Ada seorang Yahudi yang bersin di samping Nabi, dan 
mengharapkan doa Nabi, “Semoga Allah merahmatimu. 
Kemudian, Nabi Saw berdoa untuknya dengan kata-kata, 


"Semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki 
kondisimu.” (Sunan Abu Dawud, no. hadits: 5040). 


Karena beberapa nash hadits tersebut, sekalipun salam 
dipandang sebagai doa, maka bisa saja disampaikan kepada 
umat agama yang berbeda, semisal doa tentang kedamaian dan 
kebaikan hidup. Apalagi ada hadits yang menyatakan bahwa 
Nabi Muhammad Saw menganjurkan agar salam disampaikan 
kepada orang-orang yang dikenal maupun asing. 


3 Ts Oisome at NE se sa 1 PNG PA 
JKN OI CS AN 50 as yA XS 
2 IE EPS MEN dl Anna dea Las 
Ppt ai -. 
Ke es Na bari ak 
Pena aan 7. Pn 2- NI Laga Aa Ya 
“Abdullah bin Amr menuturkan bahwa ada seseorang 
yang bertanya kepada Rasulullah Saw, Amal apa yang 
terbaik dalam Islam?" Nabi Saw menjawab, "Kamu 
memberi makan dan menyampaikan salam kepada orang 


yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal.” (Shahih 
al-Bukhari, no. hadits: 12). 
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Salam sebagai Pergaulan Sosial 


Pandangan kedua menganggap salam, baik mengucap- 
kannya di awal maupun menjawabnya, sebagai bagian dari 
relasi sosial. Untuk cara pandang ini, ada juga kalangan yang 
melarangnya sama sekali. Mereka beralasan bahwa orang-orang 
nonmuslim dianggap sama sekali tidak berhak menerima dan 
menjawab salam. Mereka dianggap sebagai golongan yang salah 
dan sesat, juga sebagai musuh-musuh Islam sehingga sama 
sekali tidak berhak menerima kebaikan dari umat Islam, baik 
dalam bentuk menerima salam maupun menjawabnya. 


Pandangan lain menyatakan, karena bagian dari pergaulan 
sosial, maka semua perkara yang baik untuk penguatan relasi 
sosial adalah baik, dan setidaknya diperbolehkan. Dalam kaidah 
figh, hukum asal dari semua pergaulan sosial adalah boleh (al- 
ashlu fi al-mu'amalah al-ibahah). Oleh karena itu, memulai dan 
menjawab salam adalah baik dan minimal dibolehkan. 


Mungkin lebih tepat dikatakan bahwa praktik memulai 
salam kepada orang-orang nonmuslim dan menanggapi 
salam mereka sebagai bagian dari hubungan sosial, bukan 
ibadah ritual. Dalam pergaulan sosial, tentunya perlu disadari 
penegasan al-Our'an dan fakta-fakta sosial bahwa manusia 
diciptakan berbeda agama. Karena diciptakan berbeda, maka 
yang dibutuhkan adalah bagaimana mengelola perbedaan 
tersebut dengan tetap mengutamakan persaudaraan dan 
kebersamaan. Mengucapkan atau menjawab salam merupakan 
bagian dari penguatan sosial dan persaudaraan antarsesama 
manusia. 

Beberapa ayat al-Our'an sudah menegaskan bahwa per- 
bedaan agama di dunia ini adalah bagian dari keputusan 
Allah Swt (OS. al-Maa'idah (SJ: 48), agar setiap orang saling 
mengenal satu sama lain (OS. al-Hujuraat (49|: 13), bahkan 
bisa saling berlomba-lomba antarumat yang berbeda agama 
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dalam mewujudkan kebaikan (OS. al-Bagarah (2): 148). 
Beberapa ayat juga menegaskan bahwa berbuat baik terhadap 
umat yang berbeda agama itu tidak dilarang sama sekali (OS. 
al-Mumtahanah (60J!: 8). 


Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) mengingatkan kita 
tentang cara membangun pergaulan sosial yang baik. Tetangga 
yang berbeda agama tetap memiliki hak sebagai tetangga 
sehingga harus dihormati, dikunjungi, dijaga, dan ditolong 
(Ihya' Ulumuddin, juz 2, hlm. 329-333 (Kairo: Dar al-Hadits, 
1994|). Pernyataan ini merujuk pada berbagai teks hadits Nabi 
Muhammad Saw tentang pentingnya hak tetangga sebagai 
bagian dari keimanan (Shahih al-Bukhari, hadits nomor 6082, 
6084, dan 6088). 


Dalam berbagai catatan kitab hadits, Nabi Muhammad 
Saw juga berkawan dan memiliki tetangga yang berbeda agama. 
Mereka saling berkunjung dan mengundang untuk makan 
bersama (Musnad Ahmad, hadits nomor 13403 dan 14068). 
Dalam pergaulan ini, tentu saja akan terjadi saling memulai 
atau menjawab salam. Dalam hal menjawab salam, Nabi Saw 
selalu berpesan untuk senantiasa bersikap lembut dan baik, 
sekalipun terhadap umat yang berbeda agama (Shahih al- 
Bukhari, hadits nomor 6093). 


Teks-teks tersebut bercerita tentang teladan Nabi 
Muhammad Saw yang mengajarkan kepada kita tentang 
pergaulan sosial dengan golongan yang berbeda agama. Artinya, 
prinsip dasarnya adalah Islam menganjurkan pergaulan sosial 
yang baik dengan umat yang berbeda agama. Pandangan yang 
melarang salam dan sejenisnya hanya berlaku pada musuh- 
musuh Islam dalam peperangan. 


Dalam Islam, prinsip dan dasar keislaman adalah 
persaudaraan dan relasi yang baik antarmanusia. Terutama pada 
kondisi damai atau tidak dalam peperangan, sesungguhnya kita 
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dituntut untuk mengembangkan lebih banyak lagi perdamaian 
dan kebaikan. Prinsip inilah yang menjadi inspirasi yang 
terekam dari teladan Nabi Muhammad Saw. 


Cara Memulai dan Menjawab Salam dari Nonmuslim 


Jika pergaulan sosial yang baik dengan umat yang berbeda 
menjadi prinsip dalam Islam, maka soal cara memulai dan 
menjawab salam kepada mereka adalah hal teknis belaka. 
Prinsipnya adalah segala sesuatu yang menguatkan pergaulan 
sosial yang baik adalah baik dan dianjurkan. 


Misalnya, jika warga suatu bangsa memulai dengan ucapan 
“selamat pagi”, kita bisa menjawab juga dengan “selamat 
pagi”. Begitu jugajawaban untuk “selamat siang” dan “selamat 
malam”, atau yang lain. Demikian pula apabila ada golongan 
yang memulai dengan “assalamualaikum”, bisa dijawab dengan 
“waalaikum salam”. 


Ketika seseorang memulai dengan bahasa daerah atau 
ungkapan dari tradisi agamanya masing-masing, jika kita 
mampu, kita dapat menjawabnya sesuai dengan bahasa dan 
tradisi daerah tersebut. Atau setidaknya kita dapat menjawab- 
nya dengan ungkapan "terima kasih”. Sebab, senyuman sudah 
cukup untuk mengirim sinyal kebaikan kepada orang lain 
bahwa kita adalah sesama warga bangsa yang bersatu dan 
bersaudara. 


Kita juga bisa memulainya dengan memberi salam kepada 
umat yang berbeda dari kita, dalam bentuk yang sudah 
lumrah, yang bisa dilihat sebagai penguatan hubungan sosial, 
kehangatan, dan persaudaraan. Bisa dengan salam kita, ucapan 
selamat pagi, atau ungkapan lainnya, yang merupakan tanda 
kehangatan dalam pergaulan. Inilah bagian dari akhlak baik 
yang diajarkan oleh Baginda Nabi Muhammad Saw kepada 
kita. Wallahu a'lam bish-shawab. 
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Btn umat Islam masih merasa kesulitan, secara teologis, 
5D untuk memiliki relasi yang baik dan Islami dengan pemeluk 
agama lain. Padahal, jika kita merujuk sumber-sumber bioerafi 
Mabi Muhammad Saw, , baik al-Guran, hadits, maupun sirah, Kita 
menemukan berjibun teladan relasi dengan orang yang berbeda 
agama. Mulai dari kehidupan masa kecil, remaja, dewasa, pada 
saat memperoleh wahyu, berdakwah, dan ketika berhijrah lalu 
menetap di Madinah sampai akhir hayat beliau. Bahkan, sampai 
menjelang akhir hayat Habi Saw, ada sekitar 70 sahabat yang 
hidup di sebuah negara Kristen, yaitu Etiopia (Habasyah). 


Buku Kecil ini: mengungkap kisah-kisah teladan tersebut, 
terkait relasi sosial, bertetangga, saling berkunjung, 
mengundang makan, mengucap dan menjawab salam, bersama 
membangun masyarakat, melawan kezaliman, dan mewujudkan 
keadilan. Nabi Saw dikenal sebagai ol-omin kepada semua orang, 
termasuk kepada yane berbeda agama. Beliau dipercaya, 
berbuat baik, jujur, dan suka menolong, baik dalam kehidupan 
fase Mekkah maupun Madinah. 


Buku ini, karena itu, mengusulkan. agar kisah-kisah ini 
menjadi inspirasi dan perspektif dalam memaknai ayat dan 
hadits secara mubadalah, sehingga relasi umat Islam dengan 
pemeluk agama lain, dalam konteks negara bangsa saat ini, 
menjadi lebih konstruktif dan bersinergi untuk peradaban yang 
lebih baik sesuai dengan mandat al-Ouran (OS. Al-Maidah, 5: 48). 
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